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ABSTRAK

SukmaWati. Pengaruh Kelekatan Orangtua Terhadap Stress Coping
Mahasiswa Yang Menyusun Skripsi Program Studi Rumpun IKK Fakultas
Teknik Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga (PVKK). Fakultas Teknik.
Universitas Negeri Jakarta 2018. Dosen Pemimbing: Tarma, S.Pd, M.Pd dan
Dr. Uswatun Hasanah, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh kelekatan
orangtua terhadap stress coping mahasiswa yang menyusun skripsi yang
dilakukan di prodi Rumpun IKK, UNJ. Metode penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif asosiatif. Teknik pengambilan data menggunakan Propotionate
Cluster Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel 168 responden. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05. Uji analisis
diperoleh t pitung 9,49 > t taner 1,65, hal ini menjelaskan bahwa hipotesis nol ditolak
dan hipotesis alternatif diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kelekatan orangtua dengan stress
coping mahasiswa. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi diperoleh
hasil sebesar 35,00% dapat disimpulkan bahwa variabel kelekatan orangtua
memberikan sumbangan efektif terhadap stress coping mahasiswa menyusun
skripsi.

Kata Kunci : Kelekatan Orangtua, Stress Coping Mahasiswa.



ABSTRAK

Sukmawati. The Effect of Parental Attachment on Coping Stress of College in
Complete their Undergraduate Thesis in Family Welfare Vocational Science.
Faculty of Engineering, State University of Jakarta. Undergraduate Thesis.
Jakarta: Family Welfare Vocational Education. 2018. Supervisor: Tarma,
S.Pd, M.Pd and Dr.Uswatun Hasanah, M.Si.

There are various stress problems that can approach students, including the stress
that occurs when college are doing undergraduate thesis preparation. Stress
conditions must be equipped with coping means of overcoming or facing
difficulties. One of the factors that influence stress coping is the attachment of the
parent. The aim of this research was to describe the effect of parental attachment
on coping stress of college in complete their undergraduate thesis. This research
used associative-quantitative methods. This research used of propotionate cluster
stratified random sampling of respondents was 168 people. The analysis test
showed that teount9,49>tpeil,65 wich means there is a significant correlation
between the variable of parental attachment and coping stress of college in
complete their undergraduate thesis. The cofficient of determination 35,00%
showed that parental attachment on coping stress of college in complete their
undergraduate thesis.

Keywords: Parental Attachment, Coping Stress College.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Terdapat beragam masalah stres yang dapat menghampiri mahasiswa, di
antaranya yaitu stres yang terjadi ketika mahasiswa sedang melakukan
penyusunan skripsi. Menurut Poerwadarminta (2003: 957) skripsi adalah karya
ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan pendidikan akademis di
Perguruan Tinggi. Skripsi bagi mahasiswa adalah suatu kewajiban yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu yang sesingkat mungkin, semakin cepat
menyelesaikan skripsi dan di wisuda, semakin besar pula peluang untuk segera
mencari pekerjaan.

Namun, menyelesaikan sebuah skripsi tidaklah semudah mengerjakan
makalah ataupun tugas-tugas mata kuliah pada umumnya, banyak hal yang dapat
menjadi kendala untuk mampu menyelesaikan skripsi, sehingga membuat
mahasiswa merasa terbebani dan menjadi stres. Kondisi stres tersebut harus
dilengkapi dengan cara coping yaitu mengatasi, menghadapi kesulitannya.
Namun, beberapa orang menyikapi keadaan stres dengan menunjukkan perilaku
yang tidak membantu mengatasi kesulitannya sehingga berlarut dalam stresnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 10
orang mahasiswa yang sedang melakukan penyusunan skripsi, didapatkan bahwa
6 orang mahasiswa mengatakan bahwa dirinya mudah stres dan merasa kesulitan
dalam penyusunan skripsi. Mudah tersinggung dan mudah marah dialami oleh

setiap mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.



Walaupun sudah melakukan cara untuk mengatasi tekanan dari stres yang
dialaminya, namun cara tersebut tidak menjamin kemudahan mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi untuk keluar dari tekanan stresnya.

Adapun beberapa kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan
penyusunan skripsi ini yaitu, banyaknya mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam mencari referensi atau teori yang terkait dengan penelitiannya, sulitnya
bertemu dengan dosen pembimbing, sulitnya menyatukan atau menyamakan
persepsi dan pendapat antara mahasiswa dan dosen pembimbing, rasa malas unuk
mengerjakan skripsi, serta sulitnya membagi waktu antara skripsi dan pekerjaan
lainnya, sehingga hal ini dapat menimbulkan perasaan cemas, was-was, dan
gelisah. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat menimbulkan beban pada diri
mahasiswa, sehingga apabila beban itu dirasakan terlalu berat maka dapat
menimbulkan stres.

Stres menjadi sangat sulit bahkan tidak dapat dihindari.Menurut Santrock
(2007: 24) stres adalah respon individu terhadap situasi atau peristiwa (disebut
stressor) yang mengancam dan melebihi kemampuan coping mereka. Faktor
kognitif, kejadian sehari-hari, dan juga faktor sosiokultural merupakan hal-hal
yang berhubungan dengan stres pada individu. Greenberg dalam Lubis, dkk
(2014: 3) menyatakan bahwa ketika seseorang dihadapkan pada keadaan yang
menimbulkan stres, maka individu itu terdorong untuk melakukan perilaku
coping, begitupun dengan mahasiwa, ketika mereka merasakan stres akibat dari
menyusun skripsi, merekapun menjadi terdorong untuk melakukan perilaku
coping. Ada banyak faktor yang ikut menentukan bagaimana stres bisa

dikendalikan dan diatasi secara efektif, salah satunya adalah stress coping. Stress



coping adalah upaya untuk mengelola keadaan dan mendorng usaha untuk
menyelesaikan permasalahan kehidupan seseorang dan mencari cara untuk
menguasai atau mengurangi stres menurut Lazarus dalam King (2010: 52).
Kedekatan orang tua sangat penting untuk membantu anak untuk aktif dan
memilih strategi pemecahan masalah dalam menghadapi stres seperti yang
dijelaskan oleh Santrock (2007: 27). Apabila merujuk pada Safaria (2009: 103)
keputusan anak dalam pemilihan stress coping untuk menghadapi situasi yang
penuh tekanan tergantung dari dua faktor diantaranya faktor internal, didalamnya
adalah gaya coping yang biasa dipakai orang tuanya dalam kehidupan sehari-hari
dan kepribadian orang tuanya. Lingkungan keluarga yang suportif dan harmonis
bisa berpengaruh pada anak untuk mengalihkan pemikiran secara sadar kepada
hal-hal yang lebih tidak membuat stres dan dapat menggunakan stress coping
dengan efektif seperti yang dijelaskan oleh Saarni dalam Santrock (2007: 28).
Kelekatan adalah ikatan paling awal yang terbentuk antara anak dan orang
tua yang berdampak pada pembentukan hubungan yang berlanjut sepanjang hidup
menurut Bowlby dalam Upton (2012: 82). Kelekatan orang tua sangat bermanfaat
bagi anak untuk mendapatkan perlindungan, rasa aman, juga membantu anak
untuk melakukan coping terhadap kejadian peyebab stres. Kelekatan adalah
tentang relasi primer, yaitu relasi yang pertama dalam kehidupan seseorang,
sekaligus relasi yang terdalam yang dialaminya, yaitu relasi antara ibu dan anak
pada awal kehidupan menurut Arif (2016: 200). Kelekatan adalah ikatan
emosional menetap yang bertimbal balik antara anak dan orang tua, yang masing-
masing berkontribusi terhadap kualitas hubungan tersebut menurut Feldman

(2009: 278). Kelekatan merupakan hubungan dekat antara anak dengan individu



lain yang dikembangkan melalui ikatan emosional menetap yang direspon oleh
orang tua. Stress coping anak sangat dipengaruhi oleh kelekatan antara orang tua
khsusnya ibu karena strategi individual tidak cukup, perlu untuk mendapatkan
bantuan dan dukungan orang lain yang berada dalam lingkaran keluarga.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 10 orang mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi didapatkan bahwa hanya 5 orang mahasiswa
mengatakan orang tua selalu mendukung ketika mereka berada dipermasalahan
yang sulit, dan menyusun skripsi merupakan maslaah yang sulit bagi mereka.
Selanjutnya mengenai figur orang tua, semua responden mengatakan bahwa orang
tua terkadang telah berperan sebagai figur yang paling penting ketika mereka
berada dipermasalahan yang sulit yaitu menyusun skripsi dan ketika mereka
sedang stres. Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut tidak semua
mahasiswa memiliki kelekatan dengan orang tuanya. Padahal, peran orang tua ini
sangat penting bagi mereka mahasiswa yang mengalami stres akibat penyusunan
skripsi.

Dengan demikian, peneliti menganggap bahwa penelitian ini penting
untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan dengan adanya kelekatan orang tua dengan
anak, yang notabenenya adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, maka
akan mempermudah bagi mahasiswa untuk mengatasi stres yang dialaminya, dan
memiliki perilaku stress coping yang baik dan positif. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kelekatan orang tua terhadap

stress coping mahasiswa prodi Rumpun IKK yang sedang menyusun skripsi.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kelekatan antara orang tua dan remaja yang rendah
2. Stress coping mempengaruhi mahasiswa untuk mengatasi stres
3. Masih terdapat mahasiswa yang berlarut dalam stresnya ketika menyusun
skripsi
1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian jelas, terarah
dan tidak meluas. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis
membatasinya ada: Pengaruh kelekatan orang tua terhadap stress coping
mahasiswa prodi di Rumpun IKK yang sedang menyusun skripsi.
1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut “Seberapa besar pengaruh kelakatan
orang tua terhadap stress coping mahasiswa yang sedang menyusun skripsi?”
1.5 Tujuan Peneltian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui pengaruh kelekatan orang tua terhadap stress coping
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi”.
1.6 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:



1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk referensi
dan pengetahuan bagi ilmu keluarga, khususnya mengenai ilmu psikologi,
mengenai pengaruh kelekatan orang tua terhadap stress coping pada
mahasiswa yang sedang menyuusun skripsi.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi mahasiswa
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi mahasiswa
tingkat akhir yag sedang menyusun skripsi, agar mereka memiliki
strategi yang baik dalam menyikapi stress yang mereka hadapi.
2. Bagi Orang tua mahasiswa
Hasil penelitian ini  juga dapat memberikan masukan mengenai
bagaimana dukungan yang dapat mereka lakukan pada anaknya yang
sedang mmenyusun skripsi agar dapat menyiasati Stress yang

dihadapinya.
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2.1 Hakikat Stress Coping

2.1.1 Stress

Arti kata stres menurut KBBI (2015: 333) ialah gangguan atau kekacauan
mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor luar; ketegangan. Menurut
Wangsa (2010: 20) istilah stres berasal dari kata ““stringere” yang mempunyai arti
ketegangan dan tekanan. Stres adalah peristiwa yang menekan sehingga seseorang
dalam keadaan tegang tidak berdaya disebabkan oleh faktor luar. Menurut
Spielberg dalam Imatama (2006: 17) menyatakan bahwa stres adalah tuntutan-
tuntutan eskternal yang mengenai seseorang, misalnya obyek-obyek dalam
lingkungan atau stimulus yang secara obyektif adalah berbahaya. Menurut
Clonninger dalam Safaria (2009: 28) stres adalah keadaan yang membuat tegang
yang terjadi ketika seseorang mendapatkan masalah atau tantangan dan belum
mempunyai jalan keluarnya atau banyak pikiran yang mengganggu seseorang

terhadap sesuatu yang akan dilakukannya.

Stres merupakan fenomena yang dialami individu dan menunjukkan
respon individu terhadap tuntutan lingkungan sekitar. Menurut Santrock (2003:
557) stres adalah respon individu terhadap keadaan, kondisi atau kejadian yang
dapat memicu stres (stressor), yang mengancam dan mengganggu kemampuan

seseorang untuk menanganinya (coping). Stres merupakan kondisi ketegangan



yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang

(Siagian, 2003: 300).

Berdasarkan uraian di atas stres merupakan peristiwa yang menekan
sehingga seseorang dalam kondisi tegang yang berpengaruh terhadap emosi, jalan
pikiran yang disebabkan oleh faktor eksternal. Keadaan yang membuat tegang
tersebut terjadi ketika seseorang mendapatkan masalah yang belum mempunyai

jalan keluarnya sehingga menganggu seseorang untuk melakukan kegiatan.

2.1.2 Coping

Coping bermakna harafiah pengatasan atau penanggulangan (to cope with:
mengatasi, menanggulangi). Coping sering disamakan dengan adjustment
(penyesuaian diri). Coping juga sering dimaknai sebagai cara untuk memecahkan

masalah (problem solving) (Siswanto, 2007: 60).

Reaksi pemecahan masalah dari setiap individu tentuya akan berbeda-beda
dalam mengatasi situasi yang menekan. Ada individu yang mengatasi keadaan
penuh tekanan dengan rasa pasrah, ada juga individu yang dapat mengarahkan
tingkah lakunya untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan masalah yang
dihadapi. Menurut Lazarus dalam Safaria (2009: 97) coping merupakan strategi
untuk mengelola tingkah laku kepada pemecahan masalah yang paling sederhana
dan realistis, serta berfungsi untuk membebaskan diri dari masalah yang nyata
maupun tidak nyata dan coping merupakan semua usaha secara kognitif dan
perilaku untuk mengatasi, mengurangi, dan tahan terhadap tuntutan-tuntutan

(distress demands).



Reaksi individu dalam pemecahan masalahnya dengan mengelola tingkah
lakunya dengan lebih baik untuk mengurangi efek negatif dari situasi yang
dihadapi. Menurut Wade (2007: 302) coping merupakan mengatasi, menghadapi
tekanan fisiologis dari stres adalah dengan menenangkan diri dan mengurangi
rangsang fisik tubuh melalui meditasi atau relaksasi. Sedangkan menurut Baron &
Byrne dalam Rasmun (2004: 30) bahwa coping adalah respon individu untuk
mengatasi masalah, respon tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan dan
dipikirkan untuk mengontrol, mentolerir dan mengurangi efek negatif dari situasi

yang dihadapi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan coping adalah strategi untuk
mengatasi, menghadapi masalah dari tekanan stresnya dengan tujuan untuk
membebaskan diri dari masalah yang dihadapi. Dan respon individu untuk

mengelola tingkah lakunya kepada pemeahan masalah yang dihadapi.

2.1.3 Stress Coping

Ada banyak faktor yang iikut menentukan bagaiman stres bisa
dikendalikan dan diatasi secara efektif, salah satunya adalah stress coping.
Menurut Lazarus dalam King (2010: 52) stress coping adalah upaya untuk
mengelola keadaan dan mendorong usaha untuk menyelesaikan permasalahan
kehidupan seseorang dan mencari cara untuk menguasai atau mengurangi stres.
Menurut Peterson dalam Wade (2009: 297) stress coping adalah memmandang
masalah yang dihadapi dengan tenang dengan merubah sikap yang pesimis
menjadi optimis. Karena optimis merupakan pemecah masalah yang lebih aktif

untuk mensituasikan kondisi stres yang dialami.
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Stress coping merupakan suatu proses individu yang berusaha untuk
menangani dan menguasai situasi stres yang menekan akibat dari masalah yang
sedang dihadapinya dengan cara melakukan perubahan kognitif maupun perilaku.
Menurut Mu’tadin (2002: 34) menjelaskan stress coping adalah suatu proses
individu berusaha untuk menangani situasi stres yang menekan akibat dari
masalah yang dihadapinya, dengan cara melakukan perubahan kognitif maupun

perilaku guna memperoleh rasa aman dalam dirinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa stress coping adalah
upaya untuk mengelola keadaan dan mendorong usaha untuk menyelesaikan
masalah dengan meruah sikap yang pesimis menjadi optimis. Suatu proses
individu untuk menangan situasi stres dengan cara melakukan perubahan kognitif

maupun perilaku guna memperoleh rasa aman dalam dirinya.

2.1.4 Macam-macam Stress Coping

Sebuah usaha untuk menemukan cara yang tepat untuk mencapai sebuah
tujuan ialah dengan memilih strategi coping yang sesuai dengan kondisi stres
dalam individunya tersebut. Menurut Rasmun (2004: 30) terdapat mecam-macam

dalam strategi coping, yaitu:

1. Coping Psikologi
Pada umumnya gejala yang ditimbulkan akibat stres psikologis
tergantung pada 2 faktor: yaitu (a) bagaimana persepsi atau penerimaan
individu terhadap stressor, artinya seberapa berat ancaman yang dirasakan
oleh individu tersebut terhadap stressor yang diterimanya, (b) keefektifan

strategi coping yang digunakan oleh individu, artinya dalam menghadapi
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stressor jika strategi yang digunakan efektif maka menghasilkan adaptasi

yang baik dan menjadi suatu pola baru dalam kehidupan, tetapi jika

sebaliknya dapat mengakibatkan gangguan kesehatan fisik maupun
psikologis.

. Coping Psiko-sosial
Adalah reaksi psiko-sosial terhadap adanya stimulus stress yang

diterima atau dihadapi oleh individu. Stuart & Sundeen dalam Rasmun

(2004: 30-31) mengemukakan bahwa terdapat 2 kategori coping yang

biasa dilakukan untuk mengatasi stres dan kecemasan, antara lain:

a. Reaksi yang berorientasi pada tugas (task oriented reaction) cara ini
digunakan untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan konflik dan
memenuhi  kebutuhan dasar. Terdapat 3 macam reaksi Yyang
berorientasi pada tugas, yaitu:

1) Perilaku menyerang (fight)

Individu menggunakan energinya untuk melakukan
perlawanan dalam rangka mempertahankan integritas pribadinya.
Perilaku yang ditampilkan dapat merupakan tindakan konstruktif
maupun destruktif. Tindakan konstruktif yaitu upaya individu
dalam menyelesaikan masalah secara asertif, yaitu menggunakan
dengan kata-kata terhadap rasa ketidaksenangnya. Sedangkan
tindakan destruktif yaitu tindakan menyerang terhadap dirinya
sendiri. Sedangkan sikap bermusuhan yang ditampilkan adalah

berupa rasa benci, dendam dan marah yang memanjang.
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2) Perilaku menarik diri (with drawl)

Menarik diri adalah perilaku yag menunjukkan pengasingan
diri dari lingkungan dan orang lain, jadi secara physic dan
psikologis individu secara sadar pergi meninggalkan lingkungan
yang menjadi sumber stressor misalnya: individu melarikan diri
dari sumber stres, menjauhi sumber beracun, polusi, dan sumber
infeksi. Sedangkan reaksi psikologis individu menampilkan diri
seperti apatis, pendiam dan munculnya perasaan tidak berminat
yang menetap pada individu.

3) Kompromi

Kompromi adalah suatu tindakan konstruktif yang
dilakukan individu untuk menyelesaikan masalah, kompromi
dilakukan dengan cara bermusyawarahatau negoisasi untuk
menyelesaikan masalah yan sedang dihadapi, secara umum
kompromi dapat mengurangi ketegangan dan masalah dapat
diselesaikan.

b. Reaksi yang berorientasi pada ego
Reaksi ini sering digunakan oleh individu dalam menghadapi stres,
atau kecemasan, jika individu melakukannya dalam waktu sesaat akan
dapat mengakibatkan gangguan orientasi realita, memburuknya
hubungan interpersonal dan menurunnya produktifitas kerja. Coping
ini bekerja tidak sadar sehingga penyelesaiannya sering sulit dan tidak

realistis.
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Ada dua strategi coping yang digunakan oleh individu dalam
mengatasi masalah psikologis, yaitu:
1. Strategi coping Jangka Panjang
Cara ini adalah konstruktif dan merupakan cara yang efektif
dan realistis dalam menangani masalah psikologis untuk kurun
waktu yang lama contohnya adalah:
1) Berbicara dengan orang lain, dengan teman, keluarga atau
profesi tentang masalah yang sedang dihadapi.
2) Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang masalah yang
dihadapi.
3) Menghubungkan situasi atau masalah yang sedang dihadapi
dengan kekuatan supra natural.
4) Melakukan latihan fisik untuk mengurangi ketegangan atau
masalah.
5) Membuat berbagai alternatif tindakan untuk mengurangi
situasi.
6) Mengambil pelajaran dari peristiwa atau pengalaman masa lalu.
2. Strategi coping Jangka Pendek
Cara ini digunakan untuk mengurangi stres atau ketegangan
psikologis dan cukup efektif untuk waktu sementara, tetapi tidak
efektif jika digunakan dalam jangka panjang, contohya adalah: (1)
menggunakan alkohol atau obat-obatan, (2) melamun dan
melakukan fantasi, (3) mencoba melihat aspek humor dari situasi

yang tidak menyenangkan, (4) tidak ragu dan merasa yakin bahwa
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semua akan kembali stabil, (5) banyak tidur, (6) banyak merokok,
(7) menangis, (8) beralih pada aktifitas lagi agar dapat melupakan

masalah.

Individu yang sedang dihadapkan pada suatu tekanan terkadang sulit untuk
menemukan pemecahan masalah yang baik. Dalam memilih pemecahan masalah
yang baik dimulainya dengan kedekatan antara orang tua, khususnya ibu. Strategi
pemecahan masalah masalah perlu untuk mendapatkan bantuan dan dukungan
orang lain yang berada dalam lingkungan keluarga. Pada tingkat keluarga, coping

yang dilakukan dalam menghadapi masalah atau ketegangan, yaitu:

1) Mencari dukungan sosial seperti minta bantuan keluarga, teman, tetangga,
atau keluarga jauh.

2) Reframing, yaitu mengkaji ulang kejadian masa lalu agar lebih dapat
menanganinya dan menerima, menggunakan pengalaman masa lalu untuk
mengurangi stres atau kecemasan.

3) Mencari dukungan spiritual, berdoa, menemui pemuka agama atau aktif
pada pertemuan ibadah.

4) Menggerakan keluarga untuk mencari dan menerima bantuan.

5) Penilaian secara pasif terhadap peristiwa yang dialami dengan cara

menonton tv atau diam saja.

Respon individu untuk mengatasi masalahnya dengan pilihan strategi
pemecahan yang berbeda-beda sesuai dengan stres yang dialaminya. Menurut
Folkman & Lazaus dalam Safaria (2009: 106) mengkategorisasikan stress coping

menjadi dua macam, yaitu coping instrumental dan coping paliatif. Coping
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instrumental berorientasi pada penyelesaian masalah, sedangkan coping paliatif
lebih berorientasi pada penyelesaian menghilangkan beban emosi. Menurut
Mantheny, dkk dalam Safaria (2009: 107) mengemukakan dua macam coping
yang diperolehnya melalui metode meta-analisis dari berbagai literatur, yaitu
coping kombatif merupakan escape learning (penyelesaian) dengan langsung
bertempur untuk mengatasi dan memecahkan persoalannya. Dan coping preventif
adalah avoidant learning (penghindaran) merupakan usaha-usaha untuk mencegah

terjadinya distress sehingga individu lebih tahan terhadap tekanan tersebut.

Hal-hal yang termasuk coping adalah seluruh hal yang dipikirkan atau
dilakukan individu dalam upaya beradaptasi terhadap stres, terlepas dari berhasil
atau tidaknya hal tersebut. Memilih strategi yang sesuai membutuhkan penilaian
yang berkelanjutan terhadap hubungan antara orang dan lingkungannya. Menurut

Safaria (2009: 104-105) menyebutkan macam-macam strategi coping, yaitu:

1. Strategi coping Terfokus Pada Emosi (emotion-focused coping)

Adalah strategi penanganan stres dengan memberikan respon
secara emosional. Individu yang menggunakan emotion focused coping
lebih menekankan pada usaha-usaha untuk menurunkan atau mengurangi
emosi negatif yang dirasakan ketika menghadapi masalahnya. Seperti
melakukan pelarian diri atau menghindari masalah, menyalahkan diri
sendiri dan menyesali yang telah terjadi, menolak seolah-olah tidak ada
masalah. Menurut Safaria (2009: 108) ada sejumlah aspek yang memiliki

pengaruh kuat terhadap dimensi strategi ini, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Seeking social emotional support (mencari dukungan sosial), yaitu
mencoba untuk memperoleh dukungan secara emosional maupun sosial
dari orang lain.

Distancing (menghindari masalah), yaitu mengeluarkan upaya kognitif
untuk melepaskan diri dari masalah atau membuat sebuah harapan positif.
Escape avoidance (melarikan diri dari masalah), yaitu mengkhayal
mengenai situasi atau melakukan tindakan atau menghindar dari situasi
yang tidak menyenangkan.

Self control (kontrol diri), yaitu mencoba untuk mengatur perasaan diri
sendiri atau tindakan dalam hubungannya untuk menyelesaikan masalah.
Accepting responsibility (menerima dan menyelesaikan masalah), yaitu
menerima untuk menjalankan masalah yang dihadapinya sementara
mencoba untuk memikirkan jalan keluarnya.

Positive reappraisal (penilaian positif), yaitu mencoba untuk membuat
suatu arti positif dari situasi dalam masa perkembangan kepribadian,
kadang-kadang dengan sifat religius.

Strategi coping Terfokus Pada Masalah (problem focused coping)

Adalah strategi kognitif untuk penanganan stres. Individu yang
mengambil strategi ini biasanya langsung mengambil usaha atau tindakan
langsung untuk menghadapi dan menyelesaikan masalahnya. Strategi
coping ini, individu akan dapat berpikir logis dan memecahkan
masalahnya dengan positif. Menurut Safaria (2009: 109) juga membagikan
beberapa aspek yang memiliki pengaruh kuat dalam dimensi strategi ini,

yaitu:
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1) Seeking informational support (dukungan infromasi), yaitu mencoba untuk
memperoleh informasi dari orang lain, seperti dokter, psikolog, atau guru.

2) Confrontive coping (penyelesaian masalah secara konkret), yaitu
malakukan penyelesaian masalah secara konkret.

3) Planful problem solving (perencanaan strategi), yaitu menganalisis setiap
situasi yang menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi secara

langsung terhadap masalah yang dihadapi.

Berdasarkan macam-macam stress coping yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa seseorang secara sadar memilih strategi coping dengan dasar
bagaimana mereka mempersepsikan situasi yang dihadapinya. Coping terjadi
ketika seseorang mempersepsikan suatu situasi yang membebani atau melampaui
kemampuannya, sehingga menuntut upaya yang luar biasa yaitu dengan memilih
strategi pemecahan masalah yang sesuai dengan dirinya. Secara garis besar
strategi yang terfokus pada masalah dan strategi yang terfokus pada emosi yang

dipilih individu dalam mensituasikan kondisinya.

2.1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Stress Coping

Dalam strategi pemecahan masalah terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam mensituasikan keadaan yang penuh tekanan.
Menurut Safaria (2009: 103) menjelaskan keputusan pemilihan strategi coping
untuk menghadapi situasi yang penuh tekanan tergantung dari dua faktor, yaitu:
(1) faktor eksternal yaitu didalamnya adalah ingatan pengalaman dari berbagai
situasi dan dukungan sosial, serta seluruh tekanan dari berbagai situasi yang

penting dalam kehidupan, (2) faktor internal yang didalamnya adalah gaya coping
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yang biasa dipakai seseorang dalam kehidupan sehari-hari dan kepribadian dari
diri orang tersebut.

Dalam menghadapi suatu masalah, terdapat faktor-faktor tertentu yang
turut mempengaruhi penggunaan stress coping oleh individu. Menurut Mu’tadin
(2004: 38) menyatakan bahwa cara individu menangani situasi yang mengandung
tekanan ditentukan oleh faktor-faktor sumber daya individu yang meliputi:

1. Kesehatan fisik

Kesehatan merupakan hal yang paling penting, karena selama
dalam usaha mengatasi stres individu dituntut untuk menggunakan
tenaga yang cukup besar.

2. Keyakinan atau pandangan positif

Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting,
seperti keyakinan akan nasib (eksternal focus of control) yag
menyerahkan individu pada penilaian ketidak berdayaan (helplessness)
yang akan menurunkan kemampuan strategi coping tipe problem-
solving focused coping.

3. Keterampilan memecahkan masalah

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi,
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk
menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan
alternatif tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan
pada akhirnya melaksanakan rencana dengan melakukan sesuatu

tindakan yang tepat.
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4. Keterampilan sosial

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial
yang berlaku dalam masyarakat.

5. Kelekatan (attachment)

Kelekatan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial
yang berlaku dalam masyarakat.

6. Materi
Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-barang

atau layanan.

Stres merupakan fakta hidup, tapi cara kita menghadapi stres menentukan
kemampuan kita untuk mengatasi stres tersebut. Individu bereaksi secara berbeda
terhadap stres tergantung berbagai faktor psikologis seperti bagaimna individu
memaknai peristiwa yang menimbulkan stres. Menurut Nevid, dkk (2005: 145-
147) coping yang terfokus pada masalah melibatkan faktor psikologis untuk

mengurangi stres, yaitu:

1. Harapan akan Self-Efficacy
Harapan akan self-efficacy berkenan dengan harapan kita terhadap
kemampuan diri dalam mengatasi tantangan yang kita hadapi, harapan
terhadap kemampuan diri untuk dapat menampilkan tingkah laku terampil,

dan harapan terhadap kemampuan diri untuk dapat stres dengan lebih baik.
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2. Ketahanan psikologis (psychological hardiness)

Sekumpulan cara individu yang dapat membantu dalam mengelola
stres yang dialami. Secara psikologis orang yang ketahanan psikologisnya
tinggi cenderung lebih efektif dalam mengatasi stres dengan menggunakan
pendekatan coping yang berfokus pada masalah secara efektif.

3. Optimisme

Orang yang optimis tidak menyangkal bahwa mereka memiliki
masalah atau menghindari berita buruk, sebaliknya mereka memandang
masalah dan berita buruk sebagai kesulitan yang dapat mereka atasi.
Merupakan pemecahan masalah yang lebih aktif, lebih mendapatkan
dukungan dari teman dan lebih baik dalam mencari informasi yang dapat
membantu mereka dibandingkan orang yang pesimis.

4. Kelekatan emosional

Peran kelekatan emosioal sebagai penahan munculnya stres telah
dibuktikan kebenarannya. Dengan adanya orang-orang disekitar akan
membantu menemukan alternatif cara coping dalam menghadapi stressor
atau sekedar memberi kelekatan emosional yang dibutuhkan selama masa-
masa sulit.

5. Identitas etnik

Orang-orang Afrika-Amerika umumnya mempunyai resiko lebih
besar daripada Eropa-Amerika dalam masalah kesehatan.Faktor-faktor
yang dapat menahan stres pada orang-orang Afrika-Amerika diantaranya

adalah jaringan sosial keluarga yang kuat, teman, keyakinan seseorang
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terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi stres, keterampilan

coping, serta identitas etnik.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi stress coping yaitu adanya faktor eksternal dan faktor internal
yang didalamnya ada gaya coping yang biasa dipakai seseorang dalam
memecahkan masalah. Keterampilan memecahkan masalah yang dilakukan
individu berbeda-beda. Gaya kelekatan emosional sangat berpengaruh terhadap
individu dalam mengatasi stresnya, kerena bila gaya kelekatan yang dilakukan
sejak anak baru lahir dan berkembang secara positif maka anak dapat
mengendalikan emosinya yang positif juga, dan dapat memilih pemecahan
masalah yang positif ketika dihadapkan pada suatu tekanan yang membuatnya

stres.

2.2  Hakikat Kelekatan (Attachment)
2.2.1 Definisi Kelekatan (Attachment)

Kelekatan (attachment) adalah ikatan emosional yang kuat antara dua
orang, kelekatan adalah sebuah teori yang pertama kali diperkanalkan oleh
seorang ahli psikoanalis yang berasal dari London yaitu J. Bowlby dan Mary
Amsworth pada tahun 1950-an. Kelekatan merupakan suatu ikatan emosional
yang kuat yang dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang yng
mempunyai arti khusus dalam kehidupannya, biasanya orang tua (Mc Cartney &
Dearing, 2002: 152). Dapat disimpulkan bahwa kelekatan merupakan suatu ikatan
emosional yang kuat antara anak dengan orang tua.

Kelekatan dapat diartikan sebagai ikatan emosional yang terbentuk antara

anak dengan pengasuhnya. Kelekatan merupakan hubungan emosional yang intim
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dan abadi antara dua orang, seperti bayi dan pengasuh, ditandai dengan kasih
sayang timbal balik dan keinginan periodik untuk menjaga kedekatan fisik (Seifert
& Hoffnung dalam Desmita, 2013: 120). Kelekatan menurut Berk (2005: 130)
adalah suatu ikatan afeksi yang kuat, yang ditunjukan pada orang-orang tertentu
dalam kehidupan yang membuat individu merasa senang dan bahagia ketika
berinteraksi dengan mereka dan merasa nyaman di dekat mereka pada kondisi
tertekan sekalipun.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelekatan adalah
suatu ikatan emosional yang intim dan abadi antara orang tua dan anak yang
ditandai dengan kasih sayang timbal balik antara keduanya. Kelekatan
dikembangkan anak melalui interaksi didalam kehidupannya agar mereka merasa
nyaman didekat orang tuanya pada saat kondisi tertekan sekalipun.

2.2.2 Aspek-aspek Kelekatan (Attachment)

Kelekatan dibentuk dari aspek-aspek yang mendasarinya. Menurut
Papalia, dkk (2008: 210) aspek kelekatan antara lain:

1. Sensitivitas figur

Sensitivitas figur dapat berupa seberapa besar kepekaan figur
terhadap kebutuhan individu atau sejauh mana figur lekat dapat
mengetahui kebutuhan-kebutuhan individu.

2. Responsivitas figur

Responsivitas adalah bagaimana figur lekat menanggapi kebutuhan

individu. Respon ikatan emosional antara orang tua dan anak.

Kelekatan kepada seorang pengasuh semakin intensif di tengah tahun

pertama, menunjukkan bahwa kualitas pengalaman kelekatan anak cenderung
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berbeda-beda, sesuai dengan tingkat respons ibu terhadap kebutuhan mereka.
Ainsworth dalam Santrock (2009: 308-309) menciptakan Strange Situation,
sebuah ukuran pengamatan kelekatan anak ketika anak mengalami serangkaian
perkenalan, perpisahan, dan pertemuan kembali dengan pengasuh dan orang-
orang asing dewasa dalam urutan tertentu, seorang anak merespon dalam strange
situation, mereka digambarkan dalam aspek-aspek sebagai berikut: anak yang
melekat secara aman, anak yang tidak aman dan ingin menghindar, anak yang

tidak aman dan resisten, dan anak yang tidak aman dan melawan.

Seorang remaja terikat dengan ibunya dalam tahun pertama kehidupannya.
Akan tetapi kualitas ikatan tersebut berbeda-beda, sesuai dengan tingkat respons
ibu terhadap kebutuhan mereka. Menurut Desmita (2013: 123) menjelaskan
aspek-aspek kelekatan antara orang tua dan anak dan aspek ini dijadikan oleh

peneliti sebagai dimensi kelekatan, yaitu:

1. Kelekatan Aman (secure attachment)

Pola kelekatan yang ditunjukkan dengan adanya hubungan yang
baik dan menyenangkan antara remaja dan orang tuanya, remaja
mendapatkan perhatian dan kebutuhan-kebutuhannya dari orang tua
sehingga remaja mampu untuk menghargai orang tua.

2. Kelekatan Melawan (resistant attachment)

Pola kelekatan yang ditunjukkan dengan adanya hubungan yang
tidak konsisten dari orang tua terhadap remaja sehingga remaja
mendapatkan respons yang tidak sesuai dengan kebutuhannya dari orang
tua, remaja tidak mendapatkan kepercayaan dari orang tua, dan remaja

ingin menghindari dari orang tua.
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3. Kelekatan Menghindar (avoidant attachment)

Pola kelekatan yang ditunjukkan dengan adanya hubungan yang
tidak dekat antara remaja dan orang tua, remaja ditolak kehadirannya oleh
orang tua, remaja tidak mendapatkan kasih sayang dan kebutuhannya dari
orang tua sehingga remaja bersikap dingin dan tidak peduli terhadap orang

tua.

Hubungan antara orang tua dan anak terjadi karena adanya kualitas
kelekatan orang tua dan anak dengan terjalinnya komunikasi antara keduanya
hingga anak mulai mengenali lingkungan sekitar. Aspek-aspek kelekatan orang
tua dan remaja seperti yang dijelaskan oleh Sri Lestari (2014: 203-204) diketahui

dari beberapa hal, sebagai berikut:

1. Kredibilitas orang tua
Anak yang memandang orang tuanya sebagai seorang yang dapat
dipercayai melalui perkataannya yang sesuai dengan tindakannya dan
juga memberikan sikap keteladanan dari tingkah lakunya yang positif
dapat membuat anak mau untuk bersikap yang positif dengan
mendengarkan nasihat-nasihat yang orang tua berikan dapat
menerapkan perilaku anak untuk kebaikan dirinya dikemudian hari.
2. Keterbukaan anak kepada orang tua dalam komunikasi
Sikap terbuka dalam keluarga contohnya dalam komunikasi antara
orang tua dan anak dapat mendukung keberhasilan proses sosialisasi.
Keterbukaan tersebut dapat diwujudkan dengan adanya komunikasi
timbal balik antara keduanya setiap hari. Dengan cara tersebut dapat

tertuangnya keinginan-keinginan orang tua untuk menjelaskan
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harapan-harapannya terhadap anak, termasuk dalam mengevaluasi
perilaku anak yang kurang sesuai dengan harapan orang tua, begitupn
sebaliknya anak dapat menjelaskan harapan-harapannya yang ingin
dicapai pada orang tua.
3. Berorientasi pada kebutuhan anak dibanding orang tua
Orang tua yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dirinya
cenderung bersikap memaksakan kehendaknya pada anak daripada
berupaya memahami keinginan anak dan memberikan kesempatan
pada anak untuk mengambil keputusan.
4. Kepercayaan pada anak
Orang tua yang memberikan kepercayaan pada anak dapat
mendorong anak untuk membuktikan dirinya dapat dipercaya, karena
seorang anak yang memiliki rasa percaya dalam dirinya cenderung
untuk memiliki rasa aman dan percaya diri untuk mengeksplorasi

lingkungan yang baru.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai aspek-aspek kelekatan dapat
disimpulkan bahwa, kelekatan terbentuk karena adanya responsivitas figure
melalui respon ikatan emosional antara orang tua dan anak, seorang anak yang
melekat secara aman menganggap orang tua sebagai dasar aman untuk
mengeksplorasi lingkungannya. Untuk mempercayai anak dapat mengeksplorasi
lingkungannya dengan baik maka dijalinnya komunikasi antara keduanya secara

positif sehingga anak dapat mengenali lingkungannya dengan sikap yang positif

juga.
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2.2.3 Proses terbentuknya kelekatan (attachment)

Proses kelekatan yang terjalin antara orang tua dan anak yang dimulai
sejak anak lahir. Setelah anak lahir maka hubungan intra keluarga meluas, dengan
bertambahnya hubungan timbal balik antara orang tua dan anak, orangtualah yang
merupakan orang-orang pertama yang membimbing tingkah laku anak (Uswatun,
dkk, 2015: 9). Kelekatan memiliki nilai adaptif bagi anak, memastikan bahwa
kebutuhan psikososial dan fisik mereka akan dipenuhi. Menurut Bowlby dan
Ainsworth dalam Papalia, dkk (2009: 280) kelekatan terbentuk berdasarkan
interaksi anak dengan orang tua yang dikenal sebagai internal working model atau
model kerja. Anak membangun working model mengenai apa yang diharapkan
dari ibunya. Selama ibu memberikan respon yang sama, model tersebut bertahan.
Di sisi lain, anak akan merevisi working model jika ibunya mereka secara
konsisten merubah tingkah lakunya. Working model ini berhubungan dengan
konsep basic trust yang dikemukakan oleh Erikson dan dilihat sebagai sumber
utama dari kesinambungan antara kelekatan pada saat bayi dan kelekatan pada
masa remaja dan dewasa. Pada saat bayi, individu mulai membangun kepercayaan
kepada orang lain, khususnya orang tua, ketika individu beranjak remaja, individu
akan memperpanjang kepercayaan kepada teman sebaya atau orang lain yang
dicinta dalam rangka membangun identitas dirinya.

Individu yang melekat secara aman dengan orang tuanya kemungkinan
besar untuk berhasil menjalin relasi kedekatan dengan orang lain. Karena
kepercayaan yang dibentuk di masa kecil mengurangi level kecemasan mereka,
kemampuan mereka untuk percaya pada orang lain, dan kecenderungan mereka

untuk menghindari orang lain (Santrock, 2011: 300). Seorang anak tidak memiliki
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banyak pilihan dan kuasa, hanya dapat berperilaku sebagaimana insting dan
temperamen bawaannya membuatnya berperilaku. la juga tidak dapat memilih
orang tua atau pengasuh yang paling sesuai dengan dirinya, yang dapat berempati
dan merespon kebutuhan-kebutuhannya dengan sempurna. la hanya memiliki
sedikit sekali kendali atas kelekatan yang terjadi, tetapi dampak dari kelekatan itu
relatif permanen dan akan berperan penting dalam menentukan perilaku dan
emosi-emosi berikutnya. Sesorang anak yang dibentuk dengan pola kelekatan
aman akan jauh lebih besar kemungkinannya untuk berhasil dalam menjalin
hubungan kelekatan dewasa, dan kelekatan yang dilakukan secara konsisten
dengan sikap perilaku yang positif membuat anak dapat berperilaku yang positif
juga ketika beranjak dewasa menurut (Arif, 2016: 220).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kelekatan terbentuk
berdasarkan interaksi anak dengan orang tuanya dengan membentuk internal
working model. Individu yang melekat secara aman dengan orang tuanya
kemungkinan besar untuk berhasil menjalin relasi kedekatan dengan orang lain,
yang dikembangkan dengan rasa kepercayaan sejak kecil membuat anak dapat
mengurangi level kecemasan dan kecenderungan untuk menghindar dari orang
lain.

2.2.4 Karakteristik Kelekatan (Attachment)

Semua anak terikat pada ibunya sejak anak baru lahir. Akan tetapi, ikatan
tersebut berbada-beda, sesuai dengan tingkat respon ibu terhadap kebutuhan
mereka. Menurut Allen, dkk dalam Santrock (2011: 445) menemukan bahwa anak

yang mengalami kelekatan yang aman pada usia 14 tahun cenderung mengalami
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relasi yang ekslusif, merasa nyaman dengan keintiman dalam relasi, dan
independensi keuangan yang meningkat pada usia 21 tahun.

Berdasarkan Ainsworth dalam Santrock (2011: 308) yaitu respon anak
dalam situasi asing, diketahui bahwa anak digambarkan menjadi lekat secara
aman (secure attachment) dan lekat secara tidak aman (insecure attachment).
Menurut Ainsworth dalam Santrock (2011: 308-309) situasi asing (strange
situation) ialah sebuah ukuran pengamatan kelekatan berupa serangkaian
perkenalan, perpisahan, dan pertemuan kembali dengan pengasuh dan orang-
orang asing dewasa dalam urutan tertentu. Kelekatan aman (secure attachment)
memanfaatkan pengasuh sebagai basis aman untuk mengeksplorasi
lingkungannya. Ketika pengasuhnya hadir, anak dengan kelekatan aman akan
mengeksplorasi ruangan penelitian dan memeriksa mainan yang diletakkan dalam
ruangan itu. Ketika pengasuh meninggalkannya, anak dengan kelekatan aman
mungkin akan protes sedikit. Ketika pengasuh hadir kembali maka anak akan
menjalin interaksi yang positif lagi dengannya, mungkin dengan tersenyum atau
memanjat ke pangkuannya. Selanjutnya, mereka sering kali melanjutkan bermain
dengan mainan di ruangan itu. Kelekatan tidak aman (insecure attachment)
memiliki karakteristik tidak teratur, seringkali melekat namun kemudian
menghindar dan menolak dari pengasuhnya, khususnya ibu. Kelekatan tidak aman
pada anak berkaitan erat dengan ibu yang kurang peka dan tidak responsif selama
tahun pertama kehidupannya. Ibu dan anak yang memperlihatkan kelekatan yang
tidak aman, cenderung lebih bereaksi berdasarkan keinginan atau perasaan mereka
daripada sinyal yang datang dari anaknya. Misalnya, mereka bereaksi terhadap

tangisan anak hanya ketika mereka ingin memeluk anaknya, tetapi akan
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mengabaikan tangisan anak itu pada waktu lain. Sebaliknya, anak yang merasakan
kelekatan yang aman memiliki ibu yang lebih peka dan responsif terhadap
kebutuhan anaknya dapat mengekspresikan kasih sayang terhadap anaknya, serta
memberikan stimulasi sosial yang lebih banyak (seperti bercaka-cakap dan
bermain bersama anaknya).

Hubungan yang lekat antara orang tua dan anak yang dimulai sejak anak
baru lahir dengan tujuan untuk memperoleh kenyamanan fisik untuk anak dari
orang tuanya. Kenyamanan fisik memainkan peran penting dalam pandangan
Erikson dalam Santrock (2011: 307) mengenai perkembangan anak. Menurut
Erikson, bahwa tahun pertama kehidupan mewakili tahap kepercayaan versus
ketidakpercayaan. Selanjutnya, kenyamanan fisik dan perawatan yang responsif
merupakan kunci untuk membangun kepercayaan dasar pada anak. Pada
gilirannya, rasa kepercayaan anak membentuk dasar bagi kelekatan dan
menetapkan tahap untuk ekspetasi seumur hidup bahwa dunia akan menjadi
tempat yang baik dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semua anak terikat
pada ibunya sejak anak baru lahir. Respon ibu dalam ikatan tersebut berbeda-
beda, sesuai dengan kebutuhan mereka. Seorang anak merespon dalam situasi
asing yaitu apakah anak akan membentuk kelekatan secara aman atau tidak aman.
Hubungan yang lekat antara orang tua dan anak bertujuan untuk memperoleh
kenyamanan fisik untuk anak dari orang tuanya dengan memiliki tahap

kepercayaan versus ketidakpercayaan.
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2.2.5 Kelekatan (Attachment) Orang Tua

Gaya kelekatan yang dimulai sejak anak baru lahir merupakan cara orang
tua mengasuh anak dengan tujuan membentuk kepribadian dan memberi nilai-
nilai bagi anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Gaya
kelekatan pada setiap individu berbeda tetapi sama-sama dibangun pada masa
bayi. Perbedaan dalam kelekatan tampak mempengaruhi perilaku interpersonal
pada diri individu sepanjang hidupnya.

Kelekatan orang tua dengan anak memberikan keuntungan secara tidak
langsung, seperti yang diungkapkan Rodgers dalam Lestari (2014: 62) yakni bila
tingkat kelekatan orang tua dengan anak tidak tinggi, maka remaja cenderung
mempersepsikan pemantauan yang dilakukan oleh orang tua sebagai gangguan
dan anak terbukti berkorelasi negatif dengan keterlibatan anak dalam perilaku
seperti yang dijelaskan oleh Svensson dalam Lestari (2014: 62). Sedangkan Shek
dalam Lestari (2014: 62) menjelaskan bila ada rasa saling percaya antara anak dan
orang tua, maka pemantauan yang dilakukan orang tua dimaknai sebagai bentuk
perhatian.

Kelekatan orang tua sangat penting karena akan ditiru anak kelak di
kemudian hari. Menurut Posada & Thompson dalam Santrock (2011: 311)
kelekatan yang aman pada masa bayi merupakan hal yang paling penting karena
mencerminkan hubungan orang tua-bayi yang positif dan memberikan fondasi
yang mendukung perkembangan sosio-emosional yang sehat di tahun mendatang.
Menurut Santrock (2011: 322) bahwa orang tua memainkan peran penting dalam
membantu anak-anak untuk mengatur emosi mereka. Hal yang terutama penting

adalah pengaruh pengasuhan yang peka terhadap kebutuhan anak-anak, terlibat
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dengan anak-anak, dan meransang kognitif mereka, kepekaan orang tua telah
menjadi prediktor kelekatan yang aman yang paling konsisten. Menurut King
(2010: 214) seorang dewasa mengembangkan diri mereka sendiri dengan salah
satu cara yaitu melalui kesulitan hidup dan meniru kepribadian orang tuanya. Bila
anak dibesarkan dengan keribadian orang tua yang negatif maka anak akan meniru
yang negatif juga, sebaliknya jika anak dibesarkan dengan kepribadian yang
positif maka anak akan meniru yang positif.

Berdasarkan uaraian di atas, kelakatan orang tua merupakan gaya
kelekatan yang dimulai sejak anak baru lahir, orang tua mengasuh anak dengan
tujuan membentuk kepribadian si anak yang dikembangkan dengan rasa saling
percaya. Orang tua memainkan peran penting dalam membantu anak untuk
mengatur emosi mereka. Anak yang dibesarkan oleh orang tua yang
kepribadiannya positif maka anak akan meniru yang positif juga begitupun
sebaliknya. Oleh karena itu, anak akan mudah mengendalikan emosinya dengan
baik dan memilih strategi pemecahan masalah dengan cara yang positif. Dengan
demikian, kelekatan orang tua-anak mempunyai arti penting dalam mewujudkan
keberhasilan proses anak dalam mengambil keputusan strategi pemecahan
masalah yang baik ketika diposisikan dalan keadaan yang tertekan.

2.2.6 Pengaruh Kelekatan Orang Tua Terhadap Stress Coping

Kelekatan merupakan ikatan emosional yang bersifat timbal balik antara
seorang anak dengan pengasuhnya yang disebabkan oleh perkembangan kualitas
hubungan sebelumnya. Orang tua yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar
dengan layak akan menimbulkan perasaan aman, nyaman dan tenang bagi anak.

Kelekatan antara orang tua sangat berperan dalam perkembangan kepribadian
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anak khususnya pada masa remaja. Oleh karena itu, kelekatan yang
dikembangkan sejak anak baru lahir hingga dewasa dengan rasa kepercayaan dan
rasa positif agar remaja tumbuh menjadi pribadi yang dewasa baik dari segi fisik
maupun emosi.

Anak yang memiliki rasa percaya dalam dirinya cenderung memiliki rasa
aman dan percaya diri untuk mengekplorasi lingkungannya. Sebaliknya, anak
yang memiliki rasa tidak percaya diri cenderung tidak memiliki harapan-harapan
positif seperti yang dijelaskan oleh Desmita (2013: 125). Kelekatan adalah ikatan
paling awal yang terbentuk antara anak dan orang tua yang berdampak pada
pembentukan hubungan yang berlanjut sepanjang hidup menurut Bowlby dalam
Upton (2012: 82). Kelekatan orang tua sangat bermanfaat bagi anak untuk
mendapatkan perlindungan, rasa aman, juga membantu anak untuk melakukan
coping terhadap kejadian penyebab stres.

Kelekatan yang dikembangkan dengan hubungan antara anak dan orang
tua yang positif akan memberikan pengaruh yang positif juga kepada anak
dikemudian hari. Menurut Posada & Thompson dalam Santrock (2011: 311)
kelekatan yang aman pada masa bayi merupakan hal yang paling penting karena
mencerminkan hubungan orang tua-bayi yang positif dan memberikan fondasi
yang mendukung perkembangan sosio-emosional yang sehat di tahun mendatang.
Menurut Santrock (2011: 322) bahwa orang tua memainkan peran penting dalam
membantu anak-anak untuk mengatur emosi mereka, stress coping anak sangat
dipengaruhi oleh kelekatan antara orang tua khususnya ibu karena strategi
individual tidak cukup, perlu untuk mendapatkan bantuan dan dukungan orang

lain yang berada dalam lingkungan keluarga.
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Penelitian menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan kelekatan aman
adalah percaya diri, optimis, serta mampu membina hubungan dekat dengan orang
lain, sedangkan anak yang mendapatkan kelekatan tidak aman adalah menghindar,
interaksi berpaling, memiliki emosi yang berlebihan menurut Santrock (2011:
309).

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelekatan orang tua sangat
berperan penting bagi anak dalam mengatur emosinya. Kelekatan orang tua
khususnya ibu dapat mempengaruhi stress coping anak, dalam kelekatan tersebut,
apakah anak akan membentuk kelekatan aman atau sebaliknya. Kelekatan yang
dialami oleh remaja ini berhubungan dengan pemilihan dalam memilih strategi
pemecahan masalah terhadap kejadian penyebab stres ketika dihadapkan pada
tekanan.

Penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran kelekatan orang tua
yang terjadi pada masa remaja yang sedang menyusun skripsi. Dengan gambaran
yang tepat diharapkan mampu memahami dan memberikan arahan dalam memilih
strategi pemecahan masalah yang positif.

2.2.7 Hasil Penelitian Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang

akan dibahas oleh peneliti, yaitu:
2.4.1 Penelitian yang berjudul “Strategi Coping menghadapi stres dalam
penyusunan tugas akhir skripsi pada mahasiswa program S1 Fakultas
Ilmu Pendidikan” penelitian ini dilakukan oleh Nindya Wijayanti
tahun 2013. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa FIP UNY

angkatan 2008, sampel yang digunakan 140 mahasiswa menggunakan
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teknik purposive proportional random sampling. Hasil uji validitas dan
reliabilitas kuisioner menggunakan Alpha Cronbach dengan koefisien
alpha sebesar 0,8443, 0,8790, dan 0,8211. Hasil ini menunjukan secara
umun mahasiswa FIP UNY angkatan 2008 mengalami stress dalam
penyusunan skripsi yaitu 77,9% dan strategi coping yang dilakukan
mahasiswa adalah coping positif 58,6%.

Penelitian yang berjudul “ Attachment dan Peer Group dengan
kemampuan coping stress pada siswa kelas VII di SMP RSBI Al
Azhar 8§ Kemang Pratama” penelitian ini dilakukan oleh Irma Bayani
dan Sumastri Sarwasih tahun 2013.Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa laki-laki dan perempuan SMP Al Azhar 8 dengan jumlah
populasi 300 siswa kemudian diambil untuk sampel 20% dari populasi
yaitu 60 siswa. Metode pengambilan sampelnya dengan menggunakan
accidental sampling.Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa ada
hubungan yang positif antara attachment, peer group dengan coping
stress. Hal ini ditujukkan dengan perolehan nilai r sebagai koefisien
korelasi 0.685, pada taraf kepercayaan 99% artinya semakin tinggi
peer group maka semakin tinggi coping stress, begitu pula dengan
hasil korelasi yang menunjukkan nilai r = 0.729 semakin tingginya
attachment maka semakin tinggi pula coping stress. Koefisien korelasi
antara variabel cenderung searah. Untuk koefisien determinan
menunjukkan bahwa variabel attachment memberikan sumbangan
46.9% kepada variabel coping stress, sedangkan variabel peer group

memberikan sumbangan 62.7% kepada coping stress. Dengan
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demikian attachment, peer group memiliki hubungan yang searah

dengan coping stress.
2.4.3 Penclitian yang berjudul “Hubungan antara optimisme dan coping stres
pada mahasiswa UEU yang sedang menyusun skripsi” dilakukan oleh
Dwi Widya Ningrum Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul,
Jakarta. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif non ekperimental,
dengan menggunakan metode statistik korelasional. Sampel penelitian
mahasiswa UEU yang sedang menyusun skripsi, jumlah populasi 546
mahasiswa yang kemudian diambil menjadi 80 sampel. Analisis data
untuk uji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment, dan
uji realibilitasnya menggunakan Cronbach-Alpha, dengan perolehan
koefisien 0.944 pada optimisme dan coping stress 0.863. hasil
penelitian menunjukan bahwa mahasiswa memiliki kecendrungan
optimisme rendah dan coping stress rendah pula. Analisis statistik
menggunakan korelasi Gamma, diperoleh 0.987 dengan p=0.000<0.01

2.2.8 Kerangka Berpikir

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan
tinggi. Mahasiswa dalam tahap perkembangan digolongkan sebagai remaja akhir
dan dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Haditono, dkk, 2002:
125). Dua kriteria yang diajukan untuk menunjukkan akhir masa remaja dan
pemulaan dari masa dewasa awal adalah kemandirian ekonomi dan kemandirian
dalam membuat keputusan (Santrock, 2002: 89). Pada penelitian ini subjek yang
dituju oleh peneliti adalah mahasiswa akhir yang sedang melakukan penyusunan

skripsi.
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Terkait dengan pengerjaan skripsi, seringkali mahasiswa memiliki persepsi
bahwa dirinya tidak mampu untuk menyelesaikan tugas pembuatan skripsinya,
sehingga timbullah perasaan cemas, takut, stres, atau bahkan putus asa. Persepsi
atau keyakinan terhadap ketidakmampuan diri ini berkaitan erat dengan tinggi
atau rendahnya tingkat stress coping mahasiswa tersebut. Stress coping adalah
upaya untuk mengelola keadaan dan mendorong usaha untuk menyelesaikan
permasalahan kehidupan seseorang dan mencari cara untuk menguasai atau
mengurangi stres (Lazarus dalam King, 2010: 52). Kelekatan orang tua di masa
awal kehidupan anak sangat berdampak pada proses pemilihan strategi pemecahan
masalah yang baik.

Kelekatan merupakan hubungan dekat antara anak dengan individu lain
yang dikembangkan melalui ikatan emosional menetap yang direspon oleh orang
tua, stress coping anak sangat dipengaruhi oleh kelekatan antara orang tua
khususnya ibu karena strategi individual tidak cukup, perlu untuk mendapatkan
bantuan dan dukungan orang lain yang berada dalam lingkungan keluarga
(Santrock, 2011: 311). Sangat penting bgi orang tua untuk membantu anak
melakukan coping secara efektif. Selain itu, juga perlu mendorong anak untuk
aktif dan memilih strategi pemecahan masalah dalam menghadapi stres.

Pentingnya kelekatan dalam tahun pertama kehidupan anak adalah karena
anak dan ibunya secara naluriah memiliki keinginan untuk membentuk suatu
keterikatan. Kelekatan positif oleh orang tua akan menciptakan kepribadian anak
khususnya remaja yang memiliki kemampuan dalam memilih strategi pemecahan
masalah yang baik. Kelekatan orang tua mempunyai arti penting dalam membantu

anak untuk memilih strategi pemecahan masalah saat dihadapkan pada
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tekanan.Keterikatan yang diberikan secara aman dalam tahun pertama kehidupan
anak memberi suatu landasan yang penting bagi perkembangan psikologisnya
dikemudian hari, dan dalam keterikatan aman ini remaja menggunakan ibunya
sebagai landasan yang aman untuk mengeksplorasi lingkungannya (Desmita,
2013: 123). Seorang dewasa mengembangkan diri mereka sendiri dengan salah
satu cara yaitu melalui kesulitan hidup dan meniru kepribadian orang tuanya, bila
anak dibesarkan dengan kepribadian yang positif maka anak akan meniru yang
positif, begitupun sebaliknya (King, 2010: 214).

Kelekatan orang tua merupakan faktor yang dibutuhkan mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi dalam menghadapi situasi stresnya, kondisi yang
menimbulkan terjadinya kelekatan pada anak adalah adanya kelekatan aman
(secure attachment), kelekatan melawan (resistant attachment), kelekatan
menghindar (avoidant attachment) (Desmita, 2013: 123), bila kondisi tersebut
dikatan baik, maka mahasiswa yang sedang menyusun skripsi akan mudah
mendapatkan kelekatan yang dapat mengelola tingkah lakunya dalam menghadapi
stress. Setiap mahasiswa berbeda-beda dalam melakukan strategi coping saat
sedang melakukan penyusunan skripsi.

Hal yang termasuk coping adalah seluruh hal yang dilakukan individu
dalam upaya beradaptasi terhadap stres, terlepas dari berhasil atau tidaknya hal
tersebut. Secara sadar individu memilih strategi coping dengan dasar bagaimana
mereka mempersepsikan suatu yang dihadapinya, sehingga menuntut luar biasa
untuk memilih strategi pemecahan masalah yang sesuai dengan dirinya. Respon
anak dalam memilih strategi pemecahan masalah yang baik dilihat dari

kepribadian orang tuanya ketika dihadapkan pada suatu tekanan, kondisi yang
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dapat menimbulkan untuk memilih strategi pemecahan masalah adalah strategi
coping terfokus pada masalah dan strategi terfokus pada emosi (Safaria, 2009:
108). Bila kondisi tersebut dikatakan baik, maka mahasiswa yang sedang
manyusun skripsi dapat mudah untuk memilih strategi pemecahan masalah yang
baik ketika dihadapkan pada suatu tekanan yang sulit sehingga mengupayakan
untuk melakukan stress coping.

Pada penelitian ini peneliti mengkaji pengaruh kelekatan orang tua
terhadap stress coping pada mahasiswa. Setiap aspek kelekatan yang diberikan
orang tua menjadi faktor yang mempengaruhi anak dalam menghadapi tekanan
yang dihadapinya, khususnya remaja. Penulis menyajikan kerangka teoritis untuk
mempermudah memahami permasalahan yang sedang diteliti. Kerangka teoritis
ini disajikan dalm bentuk skema atau gambar yang menunjukan masing-masing

variabel sebagai berikut:

- ™~

Kelekatan (attachment) ) Stress Coping
1. gg:ﬂgaﬂ Aman 1. Stress Coping
Terfokus
attachment) Pada Masalah
2. Kelekatan (problem
Melawan (resistant fgcused
attachment) coping)
3. Kelekatan i
Menghindar 2 ?gff?kgfpmg
(avoidant

\ attachment) / \ Pada Emosi )

Gambar 2.1Pengaruh kelekatan orang tua terhadap stress coping remaja
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2.2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti megajukan hipotesis sebegai
berikut:
Ha: Kelekatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress coping

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan faktor yang penting dalam penelitian, karena adanya
tujuan maka penelitian yang akan kita lakukan akan semakin jelas, terarah serta
efektif. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh kelekatan orang tua terhadap stress coping mahasiswa yang

sedang menyusun skripsi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Prodi Rumpun lImu Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Tempat ini dipilih karena peneliti
menemukan adanya fakta masalah dan tuntutan yang harus dihadapi pada saat
menyusun skripsi yang tidak jarang menyebabkan kecemasan, ketidakstabilan
emosi, dan menimbulkan stres pada mahasiswa dan hubungan kelekatan orang tua
dengan anak yang rendah pada saat mahasiswa mengalami stres ketika sedang
melakukan penyusunan skripsi. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan

Maret 2017 sampai bulan Desember 2017.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif adalah suatu rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih

(Sugiyono, 2016: 36). Dan kuantitatif adalah jenis penelitian berupa angka.

40
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Dalam penelitian ini, menggunakan bentuk hubungan kausal yaitu hubungan yang
bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi) (Sugiyono, 2016: 37). Dimana
pengaruh variabel independen (kelekatan orangtua) terhadap variabel dependen

(stress coping mahasiswa).

Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dan tempat tertentu
yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara. Alasan digunakannya
metode survey adalah agar dapat ditentukan variabel mana yang berpengaruh,
untuk mencari ada tidaknya kaitan antara variabel yang diteliti. Dengan metode
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dapat dilihat pengaruh antara kelekatan

orang tua terhadap stress coping remaja.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi penelitian merupakan sekumpulan objek yang ditentukan sesuai
kriteria tertentu, dikategorikan ke dalam objek tersebut bisa termasuk orang atau
benda-benda alam lainnya. Menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa angkatan 2012 - 2013 yang sedang menyusun skripsi di Prodi

Rumpun IlImu Kesejahteraan Keluarga, Universitas Negeri Jakarta.
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akhir yang sedang
menyusun skripsi di Prodi Rumpun IKK yang tergolong usia remaja akhir >20
tahun. Adapun Jumlah keseluruhan populasi tersebut berjumlah 300 mahasiswa
angkatan 2012 — 2013 dengan alasan mahasiswa tersebut sedang melakukan

penyusunan skripsi.
3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
setiap populasi. Menurut Arikunto (2013: 174) sampel adalah sebagian populasi
yang diteliti. Dikatakan penelitian sampel apabila bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Tekhnik pengambilan sampel dari

populasi ini menggunakan Propotionate dan Cluster Stratified Random Sampling.

Tekhnik ini digunakan karena populasi mempunyai anggota/unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proposional. Tekhnik daerah ini digunakan
dalam dua tahap, yaitu pertama menentukan sampel daerah dan sampel berikutnya
menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. Berikut
adalah perhitungan besar sampel untuk penelitian ini dengan rumus Slovin (Tarma
& Doriza, 2015: 17) sebagai berikut: berikut:

B A2NPQ _ 3,841 x 300 x 0,5 X 0,5
T d?2(N—-1)+22PQ 0,052(300 — 1) + 3,841 x 0,5 X 0,5

S

_ 288.075
"~ 0.747 + 3,841 x 0,5 X 0,5

_ 288.075
1.707

= 168 sampel
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Keterangan:

S : Jumlah sampel

A2 : Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat
kesalahan

P : Peluang benar (0,5)

Q : Peluang salah (0,5)

d : Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi bias 1%,
5%, 10%

Jumlah anggota sampel bertingkat berstrata dilakukan dengan cara
pengambilan sampel secara propotional random sampling yaitu menggunakan

rumus alokasi propotional:

Ni.N

ni =

Keterangan:

ni = jJumlah anggota sampel menurut stratum

n = jumlah anggota sampel seluruhnya

NI = jumlah anggota populasi menurut stratum
N = jumlah anggota populasi seluruhnya

Tabel 3.1 Tabel sampel

No PROGRAM STUDI POPULASI SAMPEL
Pendidikan Kesejahteraan
1  Keluarga 47 ni=47/300.168 28
2  Pendidikan Tata Boga 57 ni=57/300.168 31
3 Pendidikan Tata Rias 97 ni=97/300.168 54
4 Pendidikan Tata Busana 99 ni=99/300.168 55
JUMLAH 300 168

Penentuan anggota sampel dilakukan secara acak yaitu, dengan cara
mengundi nama pada tiap program studi sehingga diperoleh sesuai jumlah sampel

yang dibutuhkan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket dalam mengumpulkan
data. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa

diharapkan dari responden (Sugiyono, 2016: 142).

Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu kelekatan orangtua sebagai
variabel bebas (X) dan stress coping sebagai variabel terikat (). Kuesioner yang
akan dibagikan kepada responden mengukur variabel bebas (X) dan variabel
terikay (Y). Responden diminta untuk memilih alternatif jawaban dari setiap butir
pernyataan yang disediakan. Data dapat diperoleh dalam penelitian berupa angka-
angka yang diolah dengan pemberian bobot skor pada tiap item pernyataan

instrumen dalam kuesioner.

3.5.1 Instrumen Variabel Terikat (stress coping remaja)

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh penelitian untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 63). Variabel
terikat (dependen) adalah variabel yang nilainya akan ditentukan oleh variabel
lain atau variabel Y yang diperkirakan akan timbul dalam hubungan yang
fungsional (atau sebagai pengaruh dari) variabel bebas. Pada penelitian ini yang

menjadi variable dependen adalah stress coping remaja.



45

3.5.1.1 Definisi Konseptual

stress coping dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mengelola keadaan
dan mendorong usaha untuk menyelesaikan masalah dengan mengubah sikap
yang pesimis menjadi optimis. Suatu proses individu untuk menangani situasi
stres dengan cara melakukan perubahan kognitif maupun perilaku guna

memperoleh rasa aman dalam dirinya.

3.5.1.2 Definisi Operasional

Stress coping diukur menggunakan instrumen non tes berupa kuesioner.
Adapun dimensinya adalah strategi coping terfokus pada masalah (problem
focused coping) dan strategi coping terfokus pada emosi (emotion focused coping)

yang diukur menggunakan instrumen.

3.5.1.3 Kisi-kisi Instrumen

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih oleh
peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2011: 102)
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel

penelitian. Adapun kisi-kisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Skala Stress Coping Remaja

Item
Dimensi Indikator sub Indikator —
0

Stress 1._1 remaja mencari dukungan dari orang 12 31
Copi Dukungan lain

oping Informasi 1.2 remaja mencari informasi dari
Terfokus .2 remaja mencari informasi dari 3.4

Pada lingkungan luar

Masalah  Menyelesaikan 1.3 remaja menyelesaikan masalah 5 32
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Item
Dimensi Indikator sub Indikator
)
(problem  Masalah secara cepat
focused  Secara
coping)  Konkret 1.4 remaja selalu cepat untuk mencari
. o . 6,7 33
solusi tanpa harus memikirkan akibatnya
1.5 remaja mencari solusi secara
Perencanaan Ia}ngsun_g terhadap masalah yang 8,9
. dihadapi
Strategi - — ——
1.6 remaja menganalisis setiap situasi
. 10 34
yang menimbulkan masalah
Mencari 1.7 remaja mendapatkan dukungan dari 11,
orangtua 12
dukungan - -
sosial 1:8_ remaja mencari dukungan 13,
dilingkungan keluarga 14
1.9 remaja merubah sikap negatif 15,
oo 35
Menghindari _menjadi positif 16
masalah 1.10 remaja mengeluarkan upaya 17,
kognitif untuk menyelesaikan masalah 18
1.11 remaja mengkhayal mengenai 19,
situasi yang dihadapinya 20 36
stress Melarikan diri - -
. . 1.12 remaja melakukan fantasi dan
coping dari masalah . .
terfokus mencoba menghindar pemakaian alkohol 21 37
pada dalam menyelesaikan masalah
emosi_ Kontrol diri 1.13 remaja mencoba mengatur 22, 38
(emonon perasaannya 23
focused 1.14 remaja mencoba mengatur 24
coping) tindakannya dalam menyelesaikan 25’ 39
masalah
. 1.15 remaja memikirkan jalan keluarnya
Menerima dan ¢ i menyelesaikan masalah 2640
menyelesaikan
masalah 1.16 remaja tidak bertindak cepat dalam
. 27 41
menyelesaikan masalah
1.17 remaja membuat suatu arti positif 28
Penilaian terhadap masalah yang dihadapinya
positif 1.18 remaja merubah sifat menjadi 30 42

religious
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3.5.1.4 Jenis Instrumen

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti, berupa kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2011: 142) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.

Kuesioner juga bisa digunakan jika jumlah responden cukup besar dan
tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah disediakan pertanyaan dan
jawabannya sehinga responden hanya memilih jawaban yang menurutnya tepat

dan sesuai.

1. Karakteristik Responden
Data karakteristik responden diambil dengan menggunakan kuesioner
yang meliputi karakteristik responden dan karakteristik orangtua
responden, yang meliputi nama responden, jenis kelamin, usia, serta
pekerjaan ayah dan ibu.

2. Stress Coping
Data stress coping diambil dengan menggunakan media kuesioner/angket.
Kuesioner penelitian ini menggunakan skala Likert digunakan untuk
mengukur variabwl (Y) stress coping mahasiswa untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
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dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen
yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampali sangat negatif (Sugiyono, 2011: 93).

Penilaian/skor menggunakan 4 (empat) pilihan jawaban

menggunakan skala Likert, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Skor Instrumen Stress Coping Remaja

Pernyataan Skor
Pernyataan (+) Pernyataan (-)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Sangat Tidak Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

Sumber: Sugiyono (2011: 93)
3.5.1.5 Pengujian Validitas dan Realibilitas

3.5.1.5.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen penting dilakukan.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2011: 121).

Untuk menguji validitas konstruksi (construct validity) maka dapat
digunakan dari ahli (judgment experts) dalam hal ini stelah instrumen
dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2011: 125).
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin

para ahli akan memberi pendapat instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada
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perbaikan, dan mungkin dirombak total. Setelah pengujian konstruk dari ahli
selesai, maka diteruskan uji coba instrumen.Instrumen yang telah disetujui para

ahli tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil.

Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan (untuk
mencari kesamaan) untuk kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta
empiris yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2011: 129). Instrumen yang
mempunyai validitas eksternal yang tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian

yang mempunyai validitas eksternal yang tinggi pula.

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan rumus Product Moment (Sugiyono, 2012: 228) sebagai berikut:

- nY XY, — (BXD(IY)
[z x? - Cx)ART Y - (1))

Keterangan:
n =jumlah data
Xi = skor item
Yi = skor total
> Xi=jumlah data X ke-i
>Yi=jumlah data Y ke-i
(>X;)’= jumlah data X ke-i di kuadratkan
(>Yi)’= jumlah data Y ke-i di kuadratkan
> XiYi=jumlah dari perkalian X dengan Y

Jika Thitung > I'raber dengan taraf signifikansi 0.05 maka butir pernyataan
dinyatakan valid, sebaliknya jika ryitung <rtaber dengan taraf signifikansi 0.05

maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid atau drop. Berdasarkan r,, dengan
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df sebesar 28 (30-2) dan taraf signifikansi 0.05 maka diketahui r,,e Sebesar

0.361.

Berdasarkan uji validitas pada variabel stress coping yang berjumlah 72
butir pernyataan terdapat 30 butir pernyataan yang tidak valid, sehingga

pernyataan yang valid dan tetap digunakan adalah sebanyak 42 butir pernyataan.

3.5.1.5.2 Uji Realibilitas Instrumen

Realibilitas berasal dari kata reliabilitas berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Menurut Arikunto (2013: 222) reliabilitas adalah
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen tersebut sudah baik
instrumen harus reliable sebenarnya mempunyai arti bahwa instrumen tersebut

cukup baik dan mampu mengungkap data yang dapat dipercaya.

Pada penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Uji reliabilitas yang digunakan adalah internal
consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, dan
dianalisis dengan menggunakan Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach

(Sugiyono, 2012: 365) sebagai berikut:

r 2S.2
= o)
(k-1) Stz

Keterangan :

K = jumlah item
2's;2= mean kuadrat kesalahan

Sg2 = varians total



o1

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut:

y g a0’
Xl

n

S;2 =
t n

Uji Alpha Cronbach dilakukan dengan cara menghitung koefisien Alpha. Data
dikatakan reliabel apabila r Alpha positif dan r Alpha > r tabel. Nilai uji akan

dibuktikan dengan taraf signifikan 0,05.

3.5.2 Instrumen Variabel Bebas (Kelekatan Orang Tua)

Variabel independen variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2011:
39). Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah kelekatan

mahasiswa dengan orang tua.

3.5.2.1 Definisi Konseptual

Dalam penelitian ini kelekatan (attachment) didefinisikan sebagai suatu
ikatan emosional yang intim dan abadi antara orang tua dan anak yang ditandai

dengan kasih sayang timbal balik antara keduanya.

3.5.2.2 Definisi Operasional

Kelekatan orangtua diukur menggunakan instrumen non tes berupa
kuesioner. Adapun dimensinya adalah kelekatan aman (secure attachment),
kelekatan melawan (resistant attachment), atau kelekatan menghindar (avoidant

attachment) yang diukur menggunakan instrumen.



3.5.2.3 Kisi-kisi Instrumen

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih oleh
peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2011: 102)
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam

maupun sosial diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel
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penelitian. Adapun kisi-Kisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Skala Kelekatan Orang Tua

Item
Dimensi Indikator sub Indikator ) ()
1.1 remaja memiliki hubungan yang
1,2 22
orangtua yang menyenangkan dengan orangtua
kelekatan merespon 1.2 remaja gkan selalu ditolong oleh orangtuanya 3 23
aman (secure ketika remaja membutuhkan
attachment) terjalin_ _ 1.3_remaja mendapatkan dorongan dan perhatian 45 24
komunikasi dari orangtua ’
antara orangtua 1.4 remaja memiliki ikatan yang kuat dan positif 6.7 95
dengan anak dengan orangtua ’
tidak bebas (1).; nrgtmugja tidak diberi kepercayaan oleh 8.9 26
kelekatan mengeksploray 1.6 remaja merasa orangtua tidak konsisten 10,
lingkungan : 27
melawan dalam merespon emosinya 11
(resistant mas dan 1.7 remaja merasa cemas dan marah ketika 12,
attachment) cemas da bersama dengan orangtua 13
menuntut - .
. 1.8 remaja mendapatkan respon yang tidak
perhatian . " 14 28
sesuai dengan kebutuhannya dari orangtua
1.9 remaja tidak memiliki kedekatan dari 15,
mencari orangtua 16
kedekatan dan 1.10 remaja merasa orangtua tidak peduli ketika
: 17 29
kelekatan kasih sayang bersama dengannya
menghindar ~ dari orangtua 1.11 remaja tidak mendapatkan kasih sayang dari 18 30
(avoidant orangtua
attachment) . . 19,
menghindar dan 1.12 remaja ditolak kehadirannya oleh orangtua 20
menolak 1.13 remaja sama sekali tidak mendapatkan 21 31

kebutuhannya dari orangtua
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3.5.2.4 Jenis Instrumen

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti, berupa kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2011: 142) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.

Kuesioner juga bisa digunakan jika jumlah responden cukup besar dan
tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah disediakan pertanyaan dan
jawabannya sehinga responden hanya memilih jawaban yang menurutnya tepat

dan sesuai.

1. Karakteristik Responden
Data karakteristik responden diambil dengan menggunakan kuesioner
yang meliputi karakteristik responden dan karakteristik orangtua
responden, yang meliputi nama responden, jenis kelamin, usia, serta
pekerjaan ayah dan ibu.

2. Kelekatan
Data kelekatan diambil dengan menggunakan media Kkuesioner/angket.
Kuesioner penelitian ini menggunakan skala Likert digunakan untuk
mengukur variabel (X) kelekatan orangtua untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
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dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen
yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampali sangat negatif (Sugiyono, 2011: 93).

Penilaian/skor menggunakan 4 (empat) pilihan jawaban

menggunakan skala Likert, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5 Tabel Skor Instrumen Kelekatan Orang Tua

Pernyataan Skor
Pernyataan (+) Pernyataan (-)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Sangat Tidak Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

Sumber: Sugiyono (2011: 93)
3.5.2.5 Pengujian Validitas dan Realibilitas

3.5.2.5.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen penting dilakukan.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2011: 121).

Untuk menguji validitas konstruksi (construct validity) maka dapat
digunakan dari ahli (judgment experts) dalam hal ini stelah instrumen
dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2011: 125).
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin

para ahli akan memberi pendapat instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada
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perbaikan, dan mungkin dirombak total. Setelah pengujian konstruk dari ahli
selesai, maka diteruskan uji coba instrumen.Instrumen yang telah disetujui para

ahli tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil.

Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan (untuk
mencari kesamaan) untuk kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta
empiris yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2011: 129). Instrumen yang
mempunyai validitas eksternal yang tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian

yang mempunyai validitas eksternal yang tinggi pula.

Pada penelitian ini digunakan dalam uji validitas eksternal yaitu

menggunakan rumus Product Moment (Sugiyono, 2012: 228) sebagai berikut

. ny X;Y; — GX)CQY)
\/{nzxiz - X)X Y? - X Y)?}

Keterangan:

n =jumlah data

X = skor item

Y = skor total

> Xi=jumlah data X ke-i

>Yi=jumlah data Y ke-i

(>Xi)*= jumlah data X ke-i di kuadratkan
(>Yi)*= jumlah data Y ke-i di kuadratkan
> XiY;=jumlah dari perkalian X dengan Y

Jika Thitung >Traber dengan taraf signifikansi 0.05 maka butir pernyataan

dinyatakan valid, sebaliknya jika ryitung <rtaber dengan taraf signifikansi 0.05
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maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid atau drop. Berdasarkan riupei
dengan df sebesar 28 (30-2) dan taraf signifikansi 0.05 maka diketahui ri,pe

sebesar 0.361.

Berdasarkan uji validitas pada variabel kelekatan orangtuayang berjumlah
52 butir pernyataan terdapat 21 butir pernyataan yang tidak valid, sehingga

pernyataan yang valid dan tetap digunakan adalah sebanyak 31 butir pernyataan.
3.5.2.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berasal dari kata reliabilitas berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Menurut Arikunto (2013: 222) reliabilitas adalah
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen tersebut sudah baik
instrumen harus reliable sebenarnya mempunyai arti bahwa instrumen tersebut

cukup baik dan mampu mengungkap data yang dapat dipercaya.

Pada penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Uji realibilitas yang digunakan adalah internal
consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali saja, dan
dianalisis dengan menggunakan Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach

(Sugiyono, 2012: 365) sebagai berikut:

Ve K {125i2}
_(k—l) Stz

Keterangan :

Rii = Reliabilitas instrumen

K = banyaknya item pernyataan (yang valid)
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X's;2 = varians item
Sy2= varians total

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut:

(X xi)?
_ in 2 — nl

S22 =
t n

Uji Alpha Cronbach dilakukan dengan cara menghitung koefisien ALPHA. Data
dikatakan reliable apabila r Alpha positif dan r Alpha > r tabel. Nilai uji akan
dibuktikan dengan menggunakan 2 uji sisi pada taraf signifikan 0.05. Menurut
Arikunto (2013: 319) pedoman untuk mengadakan interpretasi koefisien

reliabilitas (r11) kriterianya dapat dilihat tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Uji Reliabilitas

No. Besarnya Nilai r Interpretasi
1 0,800-1,000 Tinggi
2 0,600-0,800 Cukup
3 0,400-0,600 Agak Rendah
4 0,200-0,400 Rendah
5 0,000-0,200 Sangat Rendah

Arikunto (2013)

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Kegiatan dalam analisis data ini yaitu
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis data responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan penghitungan untuk menjawab rumusan masalah dan

melakukan perhitunganuntuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono,



58

2016: 243-245). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik inferensial dengan jenis statistik parametris. Statistik parametris tersebut

digunakan untuk menganalisis data yang harus berdistribusi normal.

Pada teknik analisis data diperlukan Weighted Means Scored (WMS) untuk
mengukur kecenderungan skor responden. Berikut rumus WMS (Sugiyono, 2003:

204):

SR

Keterangan:
X = Rata-rata skor responden (WMS)
x = jumlah skor dari setiap alternatif jawaban responden

n = jumlah responden

Tabel 3.7 Kriteria Perhitungan WMS

- o Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria N -

Variabel X Variabel Y
3,25-4,00 sangat baik sangat setuju sangat setuju
250- 3,24 Baik Setuju Setuju
1,75-2,49 cukup baik sangat tidak setuju  sangat tidak setuju
1,00-1,74 tidak baik tidak setuju tidak setuju

Sumber: Muhidin dan Maman (2007: 146)

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data dengan menggunakan

rumus WMS ini adalah:

1) memberi bobot nilai untuk setiap alternatif pilihan jawaban dengan
menggunakan skala Likert

2) menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih
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3) menjumlahkan jawaban responden untuk setiap item dan langsung
dikalikan dengan bobot alternatif jawaban itu sendiri

4) menghitung nilai rata-rata untk setiap item pada masing-masing kolom

5) menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skor rata-rata setiap

kemungkinan jawaban

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang didapatkan data empiris di lapangan
berdistribusi nomal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Liliefors dengan taraf signifikan alpha 5% (0.05).rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Lo=|F (Z) - S (Z)]

Keterangan :
L, = Harga Mutlak Terbesar
F (Z;) = Peluang angka baku
S (Z;) = Proporsi Jangka Waktu
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
Jika Lhitung< Ltaber, Maka data berdistribusi normal
Jika Litung™> Ltabet, maka data berdistribusi tidak normal

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H,), dilakukan dengan cara
membandingkan L, ini dengan nilai Lipeyang terdapat dalam tabel untuk taraf
nyata yang dipilih «<=5%. Untuk mempermudah perhitungan dibuat dalam bentuk

tabel.
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3.6.2 Uji Linearitas Regresi

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas. Uji linearitas
dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi variabel bebas X terhadap
variabel terikat Y. Linieritas digunakan untuk menentukan apakah garis regresi
antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka

analisis regresi atau tidak dapat dilanjutkan. Rumus yang digunakan dalam uji

linearitas:

JK(T) = YY?
_ @’

K (@A) = —

it =y - )

[0 IXY - (EX) EY))?
~ n[nIX2 - (EX)]?

JK(S) = JK(T) —JK(a) — JK(b|a)

TY)?
JK(TC) = Z{ZYZ —%}
JK(G) = JK(S) — JK(TC)
3.6.3 Uji Korelasi
Setelah data dinyatakan normal serta bebas dari asumsi statistika

parametrik, maka data akan dianalisis dengan menggunakan analisis Pearson

Product Moment. Rumus korelasi Pearson Product Moment:

n(XXy) — Y%y
V(X2 — 02 nEy? — y) 2
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Keterangan :

r= Nilai Koefisien Korelasi
Y:X=Jumlah skor X
Yy=Jumlah skor Y
N = Jumlah responden
3.6.4 Uji Signifikansi Korelasi (Uji- t)
Pengujian signifikansi koefisien korelasi dapat dihitung menggunakan

tabel, juga dapat dihitung dengan uji t yang dirumuskan sebagai berikut (Tarma &

Doriza, 2015: 21) :

rvn-—2
thitung = —F7—
JVi-r
Keterangan:
t hitung= Nilai t
r= Nilai Koefisien Korelasi
n=Jumlah Sampel
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu :
Jika thitung < t tabel, maka Ho diterima atau tidak signifikan.
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak atau signifikan.

3.6.5 Uji Koefisien Determinan

Koefisien korelasi adalah kadar kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai ini menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam nilai variabel
dependen yang dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linear dengan
nilai variabel independen (Tarma & Doriza, 2015: 102). Koefisien determinasi

dirumuskan sebagai berikut:
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KD = (ryx)® x 100%

Keterangan:

KD = koefisien determinasi

Ryx = koefisien korelasi (product moment)

3.6.6 Uji Regresi

Regresi merupakan cara untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan
nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen di manipulasi atau dirubah-
rubah atau dinaik-turunkan (Sugiyono, 2013). Manfaat dan hasil analisis regresi
adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen
dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak. Sebelum

analisis regresi digunakan maka diperlukan uji linearitas dan keberartian.
3.6.6.1 Persamaan Regresi

Persamaan regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor
penyebab X terhadap variabel akibatnya (Sugiyono, ). Faktor penyebab pada
umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan predictor sedangkan
variabel akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan response.
Persamaan regresi didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu

variabel independen dengan satu variabel dependen.

Model persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut :

A

Y =a+ bX
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Keterangan:

Y = Variabel respon atau variabel akibat (dependen)
X = Variabel predictor atau variabel faktor penyebab (independen)
a = Konstanta

b = Koefisien regresi (kemiringan)

Nilai — nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini:

a= (Zy)(Ex?) — (Zx)(Exy)
n(Zx?) — (Zx)?

b = n(Exy) — (£x)(Zy)
n(Zx?) — (Ix) 2

3.6.6.2 Uji Signifikasi Regresi

Dalam penelitian ini menggunakan rumus signifikasi regresi untuk

menganalisis data dengan tahapan sebagai berikut:
Uji signifikasi regresi menggunakan uji F:

JKreg JKreg

F= Ksm-—2 @ F = Ko/dbs

Untuk menentukan signifikansi regresi yaitu membandingkan F hitung
dengan F tabel. Besarnya F tabel dapat disesuaikan dengan derajat kebebasan
(db). Apabila F hitung> F tabel maka regresi dinyatakan signifikan, sebaliknya
apabila F hitung < F tabel maka regresi dapat dinyatakan tidak signifikansi

(Widiyanto, 2013).
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3.7 Hipotesis Statistika

Pengujian hipotesis yaitu prosedur yang memungkinkan peneliti menerima
atau menolak hipotesis nol atau menentukan apakah data sampel berbeda nyata
dari hasil yang diterapkan (Sugiyono, 2011: 166). Adapun hipotesis statistik

dalam penelitian ini, yaitu:

Ho :;p = 0—» kelekatan orang tua tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap stress coping mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.

H1l :p # 0 —» kelekatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap

stress coping mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Pada bab ini terdiri dari dua variabel yaitu kelekatan orang tua sebagai
variabel bebas dengan simbol X dan stress coping mahasiswa sebagai variabel
terikat dengan simbol Y. Dalam bab ini akan dijelaskan data masing-masing
variabel distribusi frekuensi, informasi mengenai data skor tertinggi, skor
terendah, rata-rata, varians, dan simpangan baku masing-masing variabel. Selain
itu deskripsi data ini diawali dengan penjelasan karakteristik responden. Data
penelitian ini diperoleh melalui penyebaran instrumen berupa kuesioner/angket
yang ditujukan di semua Program Studi di Rumpun IImu Kesejahteraan Keluarga
sebanyak 168 responden, Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta. Hasil

tersebut dipaparkan sebagai berikut:

4.1.1 Profil Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2012-2013 di
semua Program Studi, Rumpun Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta tercatat yang masih aktif dan sedang melakukan
penyusunan skripsi. Sesuai dengan data profil responden dalam kuesioner telah

diperoleh informasi mengenai yang diuraikan di bawah ini.

65
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4.1.1.1 Usia Responden

Responden pada penelitian ini berusia 22-23 tahun yang berstatus sebagai
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Program Studi Rumpun limu
Kesejahteraan Keluarga UNJ. Jika digambarkan dalam grafik berdasarkan usia

dapat dilihat pada gambar di bawah (Gambar 4.1)

150 106
N [
0
22 tahun 23 tahun

Gambar 4.1 Diagram Data Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa responden terbanyak dengan
63% berusia 22 tahun dan sisanya 37% berusia 23 tahun.Responden yang dipilih
yaitu mahasiswa angkatan 2012-2013 yang berstatus masih aktif dan sedang

menyusun sKripsi.

4.1.1.2 Jenis Kelamin Responden

Keseluruhan responden berjumlah 168 mahasiswa. Dapat dilihat pada

gambar di bawah ini (gambar 4.2) profil responden berdasarkan jenis kelamin:

7%

| Laki-laki

H perempua
n

Gambar 4.2 Diagram Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan data diatas diketahui bahwa jumlah responden terbanyak pada
penelitian ini adalah perempuan sebanyak 93% dibandingkan laki-laki sebanyak

7%.

4.1.1.3 Pekerjaan Orang Tua Responden

Berdasarkan pekerjaan orang tua karakteristik pekerjaan ayah dibagi
menjadi 5 (lima) golongan yaitu karyawan swasta, PNS, wiraswasta, tidak
bekerja. Dan karakteristik pekerjaan ibu juga dibagi menjadi 5 (lima) golongan
yaitu ibu rumah tangga, PNS, karyawan swasta, wiraswasta, dan lainnya. Dapat
dilihat berdasarkan gambar dibawah ini (Gambar 4.3) profil responden

berdasarkan pekerjaan orang tua:
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Gambar 4.3 Data Responden Berdasarkan Pekerjaan Ayah
Berdasarkan gambar 4.3 pekerjaan ayah terdapat 70 orang dengan
presentase 42% merupakan karyawan swasta, sebanyak 39 orang dengan
presentase 23% merupakan PNS, sebanyak 21 orang dengan presentase 13%
merupakan wiraswasta, sebanyak 8 orang dengan presentase 5% tidak bekerja,
dan sisanya sebanyak 30 orang dengan 18% mengisi pekerjaan ayah dalam
kategori lainnya. Dengan demikian pekerjaan ayah sampel yang paling banyak

merupakan karyawan swasta 70 orang dengan presentase 42%.
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Gambar 4.4 Data Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Berdasarkan gambar 4.4 pekerjaan ibu terdapat 104 orang dengan
presentase 62% merupakan ibu rumah tangga, sebanyak 29 orang dengan
presentase 17% merupakan PNS, sebanyak 18 orang dengan presentase 11%
merupakan karyawan swasta, sebanyak 17 orang dengan presentase 10%, dan
tidak ada responden yang mengisi pekerjaan ibu dalam kategori lainnya dalam
kuesioner. Dengan demikian pekerjaan ibu sampel yang paling banyak yaitu

dalam kategori ibu rumah tangga sebanyak 104 orang dengan presentase 62%.

4.1.1.4 Data Kelekatan Responden Berdasarkan Stress Coping

Responden pada penelitian ini dilakukan di Prodi Rumpun IKK, UNJ,
diantaranya prodi PKK, Tata Boga, Tata Rias, dan Tata busana yang berstatus
sebagai mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dimana pada responden ini
dilihat dari yang paling baik dalam tingkat stress copingnya. Dapat dilihat
berdasarkan gambar dibawah ini (Gambar 4.5) karakteristik responden

berdasarkan tingkat stress coping:
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Gambar 4.5 Data Responden Berdasarkan Tingkat Stress Coping

Berdasarkan gambar 4.5 tingkat stress coping mahasiswa yang paling baik
terdapat pada mahasiswa PKK dengan persentase 73% dengan jumlah rata-rata
WMS 2,905, dan mahasiswa tata rias dengan persentase 72% dengan jumlah rata-
rata WMS 2,865, dan tingkat stress coping yang kurang baik terdapat pada
mahasiswa tata busana dengan persentase 71% dengan jumlah rata-rata WMS
2,859, dan mahasiswa tata arias dengan persentase 7% dengan jumlah rata-rata

WMS 2,850.

4.1.2 Deskripsi Data Variabel Penelitian

Pada bagian ini disajikan gambaran umum mengenai penyebaran atau
distribusi data. Berdasarkan jumlah variabel penelitian maka deskripsi data
dikelompokan menjadi dua. Kedua variabel tersebut adalah kelekatan orang tua
sebagai variabel bebas dan stress coping sebagai variabel terikat. Deskripsi setiap
variabel disajikan dalam bentuk skor maksimum, skor minimum, skor rata-rata,
persentase, WMS, standar deviasi, dan varians. Secara lengkap dapat diuraikan

sebagai berikut:
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4.1.2.1 Deskripsi Data Kelekatan Orangtua

Deskripsi data variabel kelekatan orangtua diperoleh melalui pengisian
kuesioner/angket yang berupa skala likert yang berjumlah 31 pertanyaan oleh 168
responden. Berdasarkan pengolahan data kuesioner model skala likert diperoleh
skor tertinggi 113 dan skor terendah 66 dengan skor rata- rata sebesar 89,83
dengan persentase 73% dengan skor rata-rata WMS 2,903 dengan makna bahwa
rata-rata responden menjawab kuesioner dengan pilihan jawaban setuju. Varians
(S2) variabel kelekatan orangtua sebesar 87,186 dan standar deviasi(SD) sebesar

9,337.

Deskriptif data dan distribusi frekuensi kelekatan orangtua terdiri dari
rentang skor sebesar 66, banyaknya kelas interval sebesar 8 dan panjang kelas
interval sebesar 6. Selain itu terdapat data yang dihasilkan dan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kelekatan Orangtua

Kelas Batas Batas f .
No. Interval Bawah Atas Absolut f Relatif

1 66 — 71 65,5 71,5 5 3,0%
2 7277 71,5 77,5 10 6,0%
3 78 — 83 77,5 83,5 29 17,3%
4 84 — 89 83,5 89,5 39 23,2%
5 90 -95 89,5 95,5 38 22,6%
6 96 — 101 95,5 101,5 32 19,0%
7 102 - 107 101,5 107,5 9 5,4%
8 108 — 113 107,5 113,5 6 3,6%

Jumlah 168 100%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada variabel X di atas dapat
diketahui banyaknya kelas interval sebesar 8 kelas. Frekuensi relatif terbesar
terbesar berada pada kelas 84-89 sedangkan jumlah responden sebanyak 39
responden. Sementara itu frekuensi terendah berada pada kelas terakhir yaitu

rentang 66-71 sebanyak 5 responden.

50
40
30
20
10

66-71 72-77 78-83 84-89 90-95 96-101 102- 108 -
107 113

Gambar 4.6 Diagram Kelekatan Orangtua
Variabel kelekatan orangtua yang memiliki rata-rata sebesar 89,83 terdapat
3 dimensi yaitu, kelekatan aman dengan persentase 74%, kelekatan melawan
dengan persentase 69%, dan kelekatan menghindar dengan persentase 73%. Dapa

dilihat pada gambar 4.7.

76%

74%
74% 73%

72%

70% 69%

68%

66% T
Kel. Aman Kel. Melawan  Kel.Menghindar

Gambar 4.7 Diagram Data Variabel Kelekatan Orangtua
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Melalui perhitungan didapatkan hasil rata-rata hitung skor pada masing-
masing dimensi dan indikator dari variabel kelekatan orangtua yang menyatakan
persentase pengaruh dimensi tersebut. Berikut hasil penelitian dari dimensi dan

indikator:

4.1.2.2 Deskripsi Dimensi Kelekatan Aman (Secure Attachment)

Dimensi pertama pada dimensi kelekatan orangtua yaitu, dimensi
kelekatan aman (secure attachment). Dimensi ini diperoleh persentase sebesar
74% dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 2,974 dan termasuk kategori pilihan
jawaban setuju.Dalam dimensi ini terdapat dua indikator yaitu: (1) orangtua yang
merespon dengan persentase 74% dan nilai rata-rata 2,952 dengan kategori pilihan
jawaban setuju, dan (2) terjalin komunikasi antara orangtua dengan anak sebesar
75% dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 2,992 dengan kategori pilihan
jawaban setuju. Dapat dilihat gambar diagram dimensi kelekatan aman dibawah

ini:

76%
75%
75%

75%

74%
e
74% -

orang tua merespon terjalin komunikasi

antara orang tua
dan anak

Gambar 4.8 Diagram Dimensi Kelekatan Aman (Secure Attachment)
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Dalam penelitian ini memaparkan hasil analisis item soal variabel (X)
kelekatan orangtua pada dimensi kelekatan aman (secure attachment). Secara

lengkap dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Sebaran data pemahaman terhadap anak yang senang ketika berada dekat
dengan orang tua

Tabel 4.2 Persentase Soal Indikator Orang Tua Yang Merespon

Senang Tidak Senang
p
ernyataan N % N %
_ 13%
Saya senang ketika dekat 146 87% 22

dengan orang tua

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya
(87%) responden merasakan bahwa senang ketika dekat dengan
orangtuanya. Hal ini akan membuat anak merasa aman ketika berada dekat
dengan orangtuanya. Sedangkan sisanya (13%) tidak adanya hubungan
yang dekat antara orangtua dengan anaknya sehingga membuat anak tidak
merasa senang ketika bersama dengan orangtuanya.

b. Sebaran data pemahaman terhadap anak yang nyaman ketika berada dekat
orang tua

Tabel 4.3 Persentase Soal Indikator Orang Tua Yang Merespon

Nyaman Tidak Nyaman
Pern n
ernyataa N % N %
Saya merasa nyaman berada 104 62% 64 38%

dekat dengan orang tua

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya
(62%) responden merasakan bahwa nyaman ketika berada dekat dengan

orangtuanya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang kuat yang
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didasarkan dengan kasih sayang timbal balik antara keduanya dapat
membuat si anak merasa nyaman ketika terus berada dekat dengan
orangtuanya. Sedangkan sisanya (38%) responden merasakan tidak
nyaman ketika berada dekat dengan orangtua. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara orangtua dengan anak yang tidak didasarkan dengan
kasih sayang timbal balik antara keduanya dapat membuat anak tidak
merasa nyaman ketika berada dekat dengan orangtuanya.

Sebaran data pemahaman terhadap anak yang tidak nyaman ketika berada
dekat dengan orang tua
Tabel 4.4 Persentase Soal Indikator Orang Tua Yang Merespon

Nyaman Tidak Nyaman
P
ernyataan N % N %
Saya merasa tidak nyaman
berada dekat dengan orang 41 24% 127 76%

tua

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya
(76%) responden mengaku bahwa tidak setuju sampai sangat tidak setuju
pada item ini. Hal ini menunjukkan bahwa antara anak akan nyaman
ketika berada dekat dengan orangtuanya, karena mereka memiliki
hubungan yang lekat dan harmonis sehingga timbulnya kenyamanan antar
keduanya. Sedangkan sisanya (24%) mengaku bahwa tidak nyaman ketika
berada dekat dengan orangtuanya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara orangtua denga anak yang tidak didasarkan timbale balik antar
keduanya akan menimbulkan rasa ketidaknyamanan anak pada

orangtuanya.
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d. Sebaran data pemahaman terhadap remaja yang ditolong oleh orang tua
ketika remaja membutuhkan

Tabel 4.5 Persentase Soal Indikator Orang Tua Yang Merespon

Memilih Tidak Memilih

Pernyataan
y N % N %

Saat menghadapi kesulitan,
saya akan memilih orang tua 132 79% 36 21%
untuk bercerita

Beradasarkan hasil penelitian pada umumnya (79%) responden
akan memilih orangtua untuk teman bercerita saat mengalami kesulitan.
Artinya seorang anak yang dihadapkan pada suatu masalah akan memilih
seseorang yang dapat mengerti keadaannya untuk bercerita tentang
masalahnya salah satunya yaitu orangtua. Hal ini menunjukkan bahwa
orangtua lah orang yang pertama dipilih seorang anak untuk mengkeluh
kesah kan keadaannya karena orangtua adalah seseorang yang dapat
mengerti sikap anaknya.

e. Sebaran data pemahaman remaja yang tidak memilih orang tua dalam
membantu menyelesaikan masalah

Tabel 4.6 Persentase Soal Indikator Orang Tua Yang Merespon

Pernvataan Meminta Tidak Meminta
y N % N %
Saya tidak meminta orang
tua untuk membantu 56 33% 112 67%

menyelesaikan semua
kesulitan yang saya hadapi

Berdasarkan hasil penelitian pada umumnya menunjukkan (67%)
responden mengaku bahwa ketika menyelesaikan suatu masalah
responden tidak meminta orangtua untuk membantu menyelesaikan
semua kesulitannya yang sedang dihadapi, karena responden

menganggap bahwa ketika meminta bantuan untuk menyelesaikan
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semua kesulitan yang dihadapinya akan membuat orangtua merasa
terbebani. Setiap individu selalu dihadapkan pada suatu kesulitan yang
harus diterima dan bagaimana kita menyikapi masalah tersebut dapat
membuat kita diposisikan dalam keadaan pasrah atau tidak.Ketika
menghadapi kesulitan seorang anak hanya bercerita tentang masalahnya
saja kepada orangtua dengan tujuan untuk mendapatkan solusi atau
nasihat dan untuk menyelesaikan masalah tersebut si anak sendiri lah

yang menyelesaikannya.

Sebaran data pemahaman remaja merasa dilindungi ketika berada dekat
dengan orang tua

Tabel 4.7 Persentase Soal Indikator Terjalin Komunikasi Antara

Orangtua dan Anak
Dilindungi Tidak Dilindungi
Pernyataan N % N %
Saya merasa dilindungi
ketika berada dekat dengan 142 85% 26 15%

orang tua

Berdasarkan hasil penelitian pada umumnya menunjukkan (85%)
responden merasakan dilindungi oleh orangtua ketika berada dekat
dengannya. Hal ini akan membuat seorang anak selalu marasakan aman
ketika berada dekat dengan orangtuanya. Sedangkan sisanya (15%)
responden menganggap tidak dilindungi ketika berada dekat dengan
orangtuanya. Hal ini dikarenakan jika tidak adanya hubungan yang dekat
dan harmonis antara orangtua dan anak maka si anak akan merasakan
bahwa ketika berada dekat dengan orangtuanya anak tidak merasa

dilindungi.
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g. Sebaran data pemahaman orang tua yang memberikan motivasi

Tabel 4.8 Persentase Soal Indikator Terjalin Komunikasi Antara
Orangtua dan Anak

Memberi Motivasi Tidak Mem_ben
Pernyataan Motivasi

N % N %

Orang tua selalu
memberikan motivasi 126 75% 42 25%
belajar kepada saya

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya
(75%) orangtua selalu membeerikan motivasi belajar kepada anaknya. Hal
ini akan membuat anak merasa didukung terhadap proses belajarnya untuk
mencapai kesuksesan dan menggapai apa yang diinginkan. Sedangkan
sisanya (25%) responden menganggap bahwa orangtua tidak memberikan
motivasi belajar. Hal ini dikarenakan orangtua yang sibuk bekerja jarang
menanyakan apa yang sedang dilakukan anaknya dan apa yang sedang
diharapkan anaknya. Dengan demikian, anak akan menganggap bahwa
orangtua tidak mendukung anaknya dalam proses belajarnya.

h. Sebaran data pemahaman remaja merasa tidak dibimbing

Tabel 4.9 Persentase Soal Indikator Terjalin Komunikasi Antara
Orangtua dan Anak

Membimbin Tidak
Pernyataan g Membimbing
N % N %
Orang tua tidak pernah 143 85% o5 15%

membimbing saya

Berdasarkan hasil penelitian pada umumnya menunjukkan bahwa
(85%) responden menganggap bahwa orangtua selalu membimbingnya
dalam kegiatan apapun. Hal ini akan membuat anak merasa di dukung

untuk mencapai suatu keadaan yang kebih baik lagi. Sedangkan sisanya
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(15%) responden menganggap orangtua tidak membimbingnya. Hal ini
dikarenakan orangtua sudah melepas seluruh kepercayaannya kepada
anaknya untuk bersikap lebih mandiri lagi dan dapat membimbing dirinya
sendiri untuk mencapai suatu tujuan yang lebih baik lagi.

Sebaran data pemahaman orang tua yang bertanya tentang perkembangan
skripsi

Tabel 4.10 Persentase Soal Indikator remaja memiliki ikatan yang
kuat dengan orang tua

Bertanya Tidak Bertanya
Pernyataan
y N % N %
Orang tua saya bertanya
perkembangan tentang 122 73% 46 27%

skripsi saya

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya
(73%) orangtua bertanya tentang perkembangan skripsi responden yang
sedang dikerjakannya. Hal ini akan membuat anak merasa perduli
terhadapnya dan merasa lebih semangat lagi dalam mengerjakannya.
Sedangkan sisanya (27%) orangtua tidak bertanya tentang perkembangan
skripsi responden yang sedang dikerjakannya. Hal ini karena orangtua
menganggap bahwa skripsi sudah tanggung jawab anaknya yang harus
diselesaikan dan orangtua menganggap bahwa anaknya mampu untuk
menyelesaikannya dengan benar.

Sebaran data pemahaman tentang remaja yang bercerita tentang
masalahnya

Tabel 4.11 Persentase Soal Indikator remaja memiliki ikatan yang
kuat dengan orang tua

Pernvataan Bercerita Tidak Bercerita
y N % N .
Saya selalu bercerita ketika 121 0% 47 28%%

saya bertemu dengan dosen
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pembimbing

Hasil persentase responden menjawab bercerita pada item
pernyataan ini adalah sebesar 72%, artinya responden selalu menceritakan
ketika bertemu dengan dosen pembimbing. Ketika remaja yang selalu
intensif menceritakan apa yang sedang dilakukannya kepada orang tua
menunjukan ikatan yang kuat dengan orang tua sangat baik.

k. Sebaran data pemahaman tentang remaja yang enggan bercerita dengan

orangtuanya

Tabel 4.12 Persentase Soal indikator Remaja Meniliki Ikatan yang

Kuat
Pernvataan Bercerita Tidak Bercerita
y N % N %

Saya enggan bercerita
tentang perkembangan 45 27% 123 73%
skripsi saya kepada orang
tua

Hasil persentase responden menjawab tidak bercerita pada item
pernyataan ini adalah sebesar 73%, artinya sebagian besar responden yang
enggan untuk bercerita tentang perkembangan skripsi yang dikerjakannya
akan menimbulkan ikatan dengan orangtua yang tidak kuat dan kurangnya

intensitas komunikasi antara orangtua dengan anak.

4.1.2.3 Deskripsi Dimensi Kelekatan Melawan (Resistant Attachment)

Dimensi kedua pada dimensi kelekatan orangtua yaitu, dimensi kelekatan
melawan (resistant attachment). Dimensi ini diperoleh persentase sebesar 69%
dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 2,807 dan termasuk kategori pilihan
jawaban setuju. Dalam dimensi ini terdapat dua indikator yaitu: (1) tidak bebas

mengeksplorasi lingkungan sebesar 74% dengan rata-rata WMS 2,973 dengan
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kategori pilihan jawaban setuju, dan (2) cemas dan menuntut perhatian sebesar
64% dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 2,559 dengan kategori pilihan
jawaban setuju. Dapat dilihat gambar diagram dimensi kelekatan melawan

dibawah ini:
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Gambar 4.9 Diagram Dimensi Kelekatan Melawan (resistant attachment)

Dalam penelitian ini memaparkan hasil analisis item soal variabel (X)
kelekatan orangtua pada dimensi kelekatan melawan (resistant attachment).

Secara lengkap dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Sebaran data remaja yang tidak diberi kepercayaan oleh orangtua

Tabel 4.13 Persentase Soal Indikator remaja tidak diberi kepercayaan
oleh orangtua

Nyaman Tidak Nyaman

Pernyataan
y N % N %

Saya merasa nyaman
menyampaikan pendapat- 135 80% 33 20%
pendapat pada orang tua

Hasil persentase responden menjawab nyaman pada item
pernyataan ini adalah sebesar 80%, artinya sebagian besar responden
merasa nyaman ketika menyampaikan pendapat-pendapatnya pada
orangtua, hal tersebut menunjukan bahwa orangtua memberikan

sepenuhnya kepercayaan pada anaknya.
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b. Sebaran data remaja yang tidak diberi kepercayaan oleh orangtua

Tabel 4.14 Persentase Soal Indikator remaja tidak diberi kepercayaan
oleh orangtua

Bertanya Tidak Bercerita

Pernyataan
y N % N %

Orang tua selalu bertanya
ketika saya meminta ijin 114 68% 54 31%
untuk keluar rumah

Hasil persentase responden menjawab bercerita pada item
pernyataan ini adalah sebesar 68%, artinya sebagian besar responden
selalu bertanya ketika meminta ijin keluar bersama teman, melalui
perhatian di dalam pertanyaan saat si anak ingin keluar bersama temannya
menunjukan bahwa kepercayaan orangtua terhadap anak kurang.

c. Sebaran data remaja yang tidak diberi kepercayaan oleh orangtua

Tabel 4.15 Persentase Soal Indikator remaja tidak diberi kepercayaan
oleh orangtua

Pernvataan Memberikan Tidak Memberikan
y N % 5 o
Orangtua kurang
memberikan kesempatan 53 3506 110 6506

kepada saya untuk
menyampaikan pendapat

Hasil persentase responden menjawab tidak memberikan pada item
pernyataan ini adalah sebesar 65%, artinya sebagian besar responden
mengaku tidak diberi kepercayaan sepenuhnya oleh orangtua.

d. Sebaran data orangtua tidak konsisten dalam merespon emosi

Tabel 4.16 Persentase Soal Indikator orangtua tidak konsisten dalam
merespon emosi

Pernvataan Khawatir Tidak Khawatir
y N % N %
Orangtua saya terkadang
khawatir atau cemas ketika 140 83% 28 17%

saya bermain diluar bersama
teman
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Hasil persentase responden menjawab khawatir sebesar 83%,
artinya responden mengaku bahwa terkadang orangtua khawatir atau
cemas ketika bermain diluar bersama teman.

e. Sebaran data orangtua tidak konsisten dalam merespon emosi

Tabel 4.17 Persentase Soal Indikator remaja tidak konsisten dalam
merespon emosi

Pernvataan Berubah Tidak Berubah
y N m v o
Orangtua saya suka berubah 143 85%% . 50t

pikiran

Hasil persentase responden menjawab berubah sebesar 85%,
artinya responden mengaku orangtuanya suka berubah pikiran. Ketika
anak mengalami kejadian yang merasakan bahwa orangtua masih suka
labil dalam emosinya. Hal ini dikarenakan bahwa anak sudah mampu
untuk mengenal situasi keadaan emosi orangtuanya.

f. Sebaran data orangtua tidak konsisten dalam merespon emosi

Tabel 4.18 Persentase Soal Indikator orangtua tidak konsisten dalam
merespon emosi

Pernvataan Khawatir Tidak Khawatir
y N % N %
Orangtua saya tidak pernah
khawatir ketika saya 123 730 45 27%

bermain diluar bersama
teman

Hasil persentase responden menjawab khawatir sebesar 73%,
artinya responden mengaku bahwa orangtuanya selalu khawatir ketika
bermain diluar bersama teman, tetapi terkadang orangtua bersikap biasa
saja ketika anak bermain diluar bersama teman. Dengan demikian
responden merasa bahwa orangtua tidak konsisten dalam merespon

emosinya.
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g. Sebaran data remaja merasa cemas

Tabel 4.19 Persentase Soal Indikator cemas dan menuntut perhatian

Pernyataan Menelepon Tidak Menelepon
N % N %
Saya selalu menelepon
orangtua ketika memiliki 108 64% 60 36%

masalah

Hasil persentase responden menjawab menelepon sebesar 64%,
artinya responden menelepon orangtua ketika memiliki masalah. Dengan
demikian responden merasa memiliki kecemasan dan menuntut perhatian
dari orangtuanya.

h. Sebaran data remaja merasa cemas

Tabel 4.20 Persentase Soal Indikator cemas dan menuntut perhatian

Menyempatkan Tidak
Pernyataan Menyempatkan
N % N %
Orangtua selalu
menyempatkan waktu untuk 98 5806 70 429

diskusi tentang berbagai
macam hal

Hasil persentase responden menjawab menyempatkan sebesar
58%, artinya responden mengaku bahwa orangtuanya selalu
menyempatkan waktu untuk berdiskusi tentang berbagai macam hal. Hal
ini menunjukan bahwa responden merasa untuk menuntut perhatian dari

orangtuanya melalui intensitasnya komunikasi antara orangtua dengan

responden.
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I. Sebaran data remaja bergantung pada orangtua

Tabel 4.21 Persentase Soal Indikator remaja bergantung pada

orangtua
Pernvataan Memilih Tidak Memilih
Y N m Y o
Saya dapat memilih
keputusan sendiri dengan 102 519 65 2004

baik tanpa bantuan dari
orangtua

Hasil persentase menjawab memilih sebesar 61%, artinya
responden mengaku dapat memilih keputusan sendiri dengan baik tanpa
bantuan dari orangtua. Hal ini menunjukan sebagiannya lagi masih
bergantung pada orangtua dalam mengambil keputusan.

J. Sebaran data remaja bergantung pada orangtua

Tabel 4.22 Persentase Soal Indikator remaja bergantung pada

orangtua
Pernvataan Melibatkan Tidak Melibatkan
y N % N o

Saya tidak suka melibatkan
orangtua ketika melakukan 55 33% 113 67%
kegiatan apapun

Hasil persentase responden menjawab tidak melibatkan sebesar
67%, artinya responden yang masih bergantung pada orangtua hanya
sedikit yang sisanya responden mengaku tidak suka melibatkan orangtua

ketika melakukan kegiatan apapun yang dilakukannya.
4.1.2.4 Deskripsi Dimensi Kelekatan Menghindar (Avoidant Attachment)

Dimensi ketiga pada dimensi kelekatan orangtua yaitu, dimensi kelekatan
menghindar (avoidant attachment). Dimensi ini diperoleh persentase sebesar 73%

dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 2,903 dan termasuk kategori pilihan
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jawaban setuju. Dalam dimensi ini terdapat dua indikator yaitu: (1) mencari
kedekatan dan kasih sayang orangtua dengan persentase 69% dan nilai rata-rata
WMS 2,772 dengan kategori pilihan jawaban setuju, dan (2) menghindar dan
menolak sebesar 77% dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 3,099 dengan
kategori pilihan jawaban setuju. Dapat dilihat gambar diagram dimensi kelekatan

menghindar dibawah ini:

80% 77%
75% I

69%
70% > I

o f -
60% -

mencari kedekatan ~ menghindar dan
dan kasih sayang menolak
orang tua

Gambar 4.10 Diagram Dimensi Kelekatan Menghindar (avoidant

attachment)

Dalam penelitian ini memaparkan hasil analisis item soal variabel (X)
kelekatan orangtua pada dimensi kelekatan menghindar (avoidant attachment).

Secara lengkap dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Sebaran data remaja tidak memiliki kedekatan dari orangtua

Tabel 4.23 Persentase Soal Indikator remaja mencari kedekatan
dan kasih sayang orangtua

Khawatir Tidak Khawatir

Pernyataan
y N % N %

Saya khawatir ketika
berpisah jauh dengan 95 57% 73 43%
orangtua
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Hasil presentase responden menjawab khawatir sebesar 57%,
artinya ketika responden berpisah jauh dengan orangtua walau hanya
sebentar responden merasa khawatir, hal ini menunjukan bahwa responden
mencari kedekatan kasih sayang dari orangtua.

b. Sebaran data remaja tidak memiliki kedekatan dari orangtua

Tabel 4.24 Persentase Soal Indikator remaja mencari kedekatan
dan kasih sayang orangtua

Mendengarkan Tidak
Pernyataan Mendengarkan
N % N %
Orangtua selalu 99 59% 69 41%

mendengarkan cerita saya

Hasil presentas responden menjawab mendengarkan sebesar 59%,
artinya sebagian besar responden mengaku untuk mencari kedekatan dan
kasih sayang orangtua salah satunya dengan menceritakan semua masalah
kepada orangtua dan orangtua mendengarkan selalu cerita saya.

c. Sebaran data remaja merasa orangtua tidak peduli

Tabel 4.25 Persentase Soal Indikator remaja mencari kedekatan
dan kasih sayang orangtua

Pernvataan Memberikan Tidak Memberikan
y N % N %
Orangtua memberikan
alternatif pemecahan 112 67% 56 330

masalah ketika saya
membutuhkannya

Hasil presentas responden menjawab memberikan sebesar 67%,
artinya sebagian besar responden mengaku orangtuanya selalu
memberikan  alternatif pemecahan masalah  ketika  responden
membutuhkan, hal ini menunjukan responden mencari kedekatan dan

kasih sayang orangtua dan orangtuanya pun merespon baik.
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d. Sebaran data remaja merasa orangtua tidak peduli

Tabel 4.26 Persentase Soal Indikator remaja mencari kedekatan
dan kasih sayang orangtua

. Tidak
Pernyataan Memberikan Memberikan
N % N %
Saya tidak pernah diberikan
solusi ketika memiliki 143 85% 25 15%

masalah

Hasil persentase responden menjawab memberikan sebesar 85%,
artinya sebagian besar responden mengaku bahwa beberapa orangtua
memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan yang baik dengan berlandaskan rasa kepercayaan antara
orangtua dengan anak dapat meningkatkan komunikasi antara keduanya
dengan baik.

e. Sebaran data remaja merasa tidak mendapatkan kasih sayang

Tabel 4.27 Persentase Soal Indikator remaja mencari kedekatan
dan kasih sayang orangtua

Senang Tidak Senang
P t
ernyataan N % N %
Orangtua selalu membuat 105 63% 63 38%

saya senang

Hasil presentas responden menjawab senang sebesar 63%, artinya
sebagian besar responden mengaku orangtuanya selalu membuatnya
senang. Dengan demikian hubungan antara orangtua dan anak berlangsung
semakin harmonis dan terciptanya kedekatan dan kasih sayang antar

keduanya.
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f. Sebaran data remaja remaja ditolak kehadirannya

Tabel 4.28 Persentase Soal Indikator menghindar dan menolak

. Tidak
Pernyataan Memperhatikan Memperhatikan
N % N %
Orang tua selalu 126 7504 42 2504

memperhatikan saya

Hasil persentase responden menjawab memperhatikan sebesar
75%, artinya sebagian besar responden mengaku orangtuanya selalu
memperhatikannya. Dengan  demikian remaja merasa bahwa
keberadaannya tidak ditolak oleh orangtuanya.

g. Sebaran data remaja ditolak kehadirannya

Tabel 4.29 Persentase Soal Indikator menghindar dan menolak

Pernvataan Memenuhi Tidak Memenuhi
y N % N o
Orangtua selalu memenuhi 116 59% o 10,

semua keinginan saya

Hasil presentase responden menjawab memenuhi sebesar 69%,
artinya sebagian besar responden mengaku orangtuanya memenuhi semua
keinginannya. Hal ini menunjukan bahwa orangtua menganggap bahwa
masih ada kewajibannya didalam pemenuhan keinginan yang bersifat
mendukung atau penting dalam kehidupan sehari-hari anaknya.

h. Sebaran data remaja orangtua saya memperhatikan kebutuhan

Tabel 4.30 Persentase Soal Indikator menghindar dan menolak

Pernyataan Memenuhi Tidak Memenuhi
N % N %
Orangtua saya
memperhatikan kebutuhan 16 10% 152 90%

saya

Hasil persentase responden menjawab tidak memenuhi sebesar

90%, artinya sebagian besar responden menjawab bahwa orangtuanya
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tidak selalu memperhatikan kebutuhannya. Hal ini menunjukan bahwa
tidak semua kebutuhan anaknya diperhatikan oleh orangtua, karena tidak
semua orangtua tau kebutuhan apa saja yang diperlukan oleh anaknya
tanpa si anak bicara oleh orangtuanya.

I. Sebaran data remaja orangtua saya memperhatikan kebutuhan

Tabel 4.31 Persentase Soal Indikator menghindar dan menolak

. Tidak
Pernyataan Membelikan Membelikan

N % N %

Orangtua tidak selalu
membelikan barang yang 29 17% 139 83%
saya mau setiap hari

Hasil persentase responden menjawab 83%, artinya sebagian besar
responden mengaku bahwa tidak membelikan, hal ini menunjukan bahwa
tidak semua keinginan anak dipenuhi oleh orangtua karena mungkin

menurut orangtua barang yang ingin dibeli bersifat berlebihan.

4.1.2.2 Deskripsi Data Variabel Stress Coping

Deskripsi data variabel stress coping diperoleh melalui pengisian
kuesioner/angket yang berupa skala likert yang berjumlah 42 pertanyaan oleh 168
responden. Berdasarkan pengolahan data kuesioner model skala likert diperoleh
skor tertinggi 144 dan skor terendah 97 dengan skor rata- rata sebesar 120,44
dengan persentase 72% dengan rata-rata WMS 2,867 dengan makna bahwa rata-
rata responden menjawab kuesioner dengan pilihan jawaban setuju. Varians (S2)

variabel stress coping sebesar 97,481 dan standar deviasi (SD) sebesar 9,873.

Deskriptif data dan distribusi frekuensi stress coping terdiri dari rentang

skor sebesar 97, banyaknya kelas interval sebesar 8 dan panjang kelas interval
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sebesar 6. Selain itu terdapat data yang dihasilkan dan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.32 Distribusi Frekuensi Stress Coping

Batas

Batas

No. Kelas Interval f Absolut f Relatif
Bawah Atas

1 97 —-102 96,5 102,5 4 2,4%
2 103 - 108 102,5 108,5 16 9,5%
3 109 - 114 108,5 114,5 31 18,5%
4 115-120 1145 120,5 34 20,2%
5 121 -126 120,5 126,5 36 21,4%
6 127 - 132 126,5 132,5 24 14,3%
7 133 -138 132,5 138,5 17 10,1%
8 139 - 144 138,5 1445 6 3,6%

Jumlah 168 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada variabel Y di atas dapat

diketahui banyaknya kelas interval sebesar 8 kelas. Frekuensi relatif terbesar

terbesar berada pada kelas 121-126 sedangkan jumlah responden sebanyak 36

responden. Sementara itu frekuensi terendah berada pada kelas terakhir yaitu

rentang 97-102 sebanyak 4 responden.
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Gambar 4.11 Diagram Distribusi Frekuensi Stress Coping
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Variabel stress coping mahasiswa yang memiliki rata-rata sebesar 120,44
terdapat 2 dimensi yaitu, stress coping terfokus pada masalah dengan persentase

73%, dan stress coping terfokus pada emosi dengan persentase 69%. Dapat dilihat

pada gambar 4.12.
74% 739
72% -
70% - 697
68% -
66% - : E— ,
stress coping terfokus pada
terfokus pada emosi masalah

Gambar 4.12 Diagram Variabel Stress Coping

Melalui perhitungan didapatkan hasil rata-rata hitung skor pada masing-
masing dimensi dan indikator dari variabel stress coping yang menyatakan
persentase pengaruh dimensi tersebut. Berikut hasil penelitian dari dimensi dan

indikator:

4.1.2.2.1 Dimensi Stress Coping Terfokus Pada Masalah (problem focused

coping)

Dimensi stress coping terfokus pada masalah memperoleh persentase
sebesar 69% dan nilai rata-rata WMS 2,731 termasuk kategori pilihan jawaban
setuju. Pada dimensi ini terdapat tiga indikator yaitu: (1) seeking informational
support (dukungan informasi) dengan jumlah persentase 68% dengan rata-rata
WMS 2,713 termasuk kategori pilihan jawaban setuju, (2) confrontive coping
(menyelesaikan masalah secara konkret) dengan jumlah persentase 64% dan nilai

rata-rata WMS 2,572 termasuk kategori pilihan jawaban setuju, dan (3) planful
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problem solving (perencanaan strategi) dengan jumlah persentase 74% dan nilai
rata-rata WMS 2,953 termasuk kategori pilihan jawaban setuju. Dapat dilihat

diagram dimensi stress coping terfokus pada masalah:

75% &% 74%
(o]
Zg:f 64%
(]
60%
55% : :

Gambar 4.13 Diagram Dimensi Stress Coping Terfokus Pada Masalah

Dalam penelitian ini memaparkan hasil analisis item soal variabel (Y) stress
coping mahasiswa pada dimensi stress coping terfokus pada masalah. Secara

lengkap dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Sebaran data mencari dukungan dari lingkungan luar

Tabel 4.33 Persentase Soal Indikator Dukungan Informasi

Meminta Tidak Meminta
Pernyataan

N % N %

Pada saat menghadapi
masalah saya lebih meminta 132 79% 36 21%
dukungan kepada teman

Hasil presentase responden menjawab meminta pada item ini
sebesar 79%, artinya sebagian besar responden mengaku bahwa saat
memiliki  masalah responden lebih meminta dukungan untuk
menyelesaikan masalahnya, hal ini menunjukan responden merasa bahwa
temannya dapat membantu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi

responden.
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b. Sebaran data mencari dukungan dari lingkungan luar

Tabel 4.34 Persentase Soal Indikator Dukungan Informasi

Mengajak Tidak Mengajak

Pernyataan
y N % N %

Saya mengajak teman,

senior untuk meminta solusi

atau saling bertukar pikiran 135 80% 33 20%
saat pikiran pusing

mengerjakan skripsi

Hasil persentase responden menjawab mengajak pada item ini
sebesar 80%, artinya sebagian besar responden meminta bantuan untuk
mengerjakan skripsi dengan teman dan senior yang sudah berpengalaman
dalam mengerjakan skripsi ketika pikiran pusing mengerjakan skripsi.

c. Sebaran data mencari dukungan dari lingkungan luar

Tabel 4.35 Persentase Soal Indikator Dukungan Informasi

Mengurung Tidak Mengurung
P
ernyataan N % N %
Saya mengurung diri
didalam kamar ketika saya 56 33% 112 67%

frustrasi mengerjakan
skripsi

Hasil persentase responden menjawab tidak mengurung sebesar
67%, artinya sebagian besar responden menjawab bahwa ketika frustrasi
mengerjakan skripsi responden tidak pernah mengurung diri didala kamar,
tapi lebih mencari dukungan dari lingkungan luar untuk dapat mengatasi

frustrasinya dalam mengerjakan skripsi.
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d. Sebaran data mencari informasi dari lingkungan luar

Tabel 4.36 Persentase Soal Indikator Dukungan Informasi

Menerima Tidak Menerima

Pernyataan
y N % N %

Saya menerima saran atau
nasihat dari orang lain untuk 149 89% 19 11%
mengurangi stress

Hasil persentase responden menjawab menerima saran pada item
ini sebesar 89%, artinya sebagian besar responden mengaku menerima
saran atau nasihat dari orang lain contohnya teman, senior, dan pakar
lainnya terkait masalah yang sedang dihadapi khususnya masalah tentang
skripsi. Hal ini menunjukkan bahwa responden mencari informasi dari

lingkungan luar guna agar masalahnya dapat teratasi.

e. Sebaran data mencari informasi dari lingkungan luar

Tabel 4.37 Persentase Soal Indikator Dukungan Informasi

Mencari Tidak Mencari

Pernyataan
y N % N %

Saya akan mencari individu

professional(psikolog,

dokter, konselor) ketika 96 S7% 72 43%
menghadapi masalah

Hasil persentase responden menjawab mencari pada item ini
sebesar 57%, artinya sebagian besar responden ketika menghadapi
masalah mencari individu yang professional terhadap masalah, salah
satunya vyaitu konselor. Karena responden beranggapan bahwa ketika
dihadapkan pada suatu masalah yang berat dan menceritakan masalahnya
kepada pakar yang mengerti akan masalahnya dan guna untuk

mendapatkan solusi akan merasa berkurang akan beban masalahnya.
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f. Sebaran data remaja menyelesaikan masalah secara cepat

Tabel 4.38 Persentase Soal Indikator Menyelesaikan Masalah
Secara Konkret

Dapat Tidak Dapat
Pernyataan
Y N % N %
Saya dapat menyelesaikan
secara langsung 76 45% 92 55%

Hasil persentase responden menjawab tidak dapat sebesar 45%,
artinya sebagian besar responden menjawab pada item ini jarang yang
dapat menyelesaikan masalahnya secara langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap masalah yang datang tidak dapat diatasi secara langsung,

tetapi harus dipikirkan terlebih dahulu agar tidak menimbulkan resiko.

g. Sebaran data remaja menyelesaikan dengan cepat

Tabel 4.39 Persentase Soal Indikator Menyelesaikan Masalah
Secara Konkret

Terburu-buru Tidak Terburu-buru

Pernyataan
y N % N %

Saya mengatasi masalah
dengan terburu-buru tanpa 76 45% 92 55%
memikirkan resiko yang ada

Hasil persentase responden menjawab tidak terburu-buru pada item
ini sebesar 55%, artinya sebagian besar responden mengatasi masalah
dengan tidak terburu-buru tetapi dipikirkan terlebih dahulu solusi untuk
dapat menyelesaikan masalah agar tidak menimbulkan resiko yang dapat

menambah beban masalah pada diri responden.
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h. Sebaran data remaja selalu cepat mencari solusi

Tabel 4.40 Persentase Soal Indikator Menyelesaikan Masalah
Secara Konkret

Logis Tidak Logis
Pernyataan
y N % N %
Saya mengatasi masalah
dengan berpikir logis 94 56% 74 44%

Hasil persentase responden menjawab logis pada item ini sebesar
56%, artinya sebagian besar responden mengaku ketika menyelesaikan
masalah dengan berpikir logis. Hal ini menunjukkan bahwa Kketika
dihadapkan pada suatu masalah seharusnya dipikirkan terlebih dahulu
untuk menyelesaikan masalahnya, agar tidak salah kaprah dalam

menyelesaikan masalah, sehingga tidak menambah masalah.

i. Sebaran data remaja mengatasi masalah dengan baik

Tabel 4.41 Persentase Soal Indikator Menyelesaikan Masalah
Secara Konkret

Pernyataan Baik Tidak Baik
y N % N %
Saya mengatasi masalah
dengan baik dengan cara 131 28% 37 2904

yang positif

Hasil persentase responden menjawab baik pada item ini sebesar
78%, artinya sebagian responden mengatasi masalah dengan baik dan cara
mengatasi masalahnya dengan cara yang positif. Hal ini menunjukkan
ketika mengatasi masalah dengan baik dan dengan cara yang positif hasil

dari mengatasinya tersebut akan berujung baik pula.
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J. Sebaran data remaja yang menhindari masalah

Tabel 4.42 Persentase Soal Indikator Menyelesaikan Masalah
Secara Konkret

Pernvataan Menghindari Tidak Menghindari
Yy N ” N o
Saya mengatasi masalah
dengan menghindari 54 320 114 689

masalah tersebut

Hasil persentase responden menjawab tidak menghindari pada item
ini sebesar 68%, artinya sebagian responden dalam mengatasi masalahnya
selalu dihadapi tidak menghindari masalah yang menghadapinya. Hal ini
menunjukkan, setiap individu selalu dihadapkan pada masalah, dan
masalah tersebut harus dihadapi karena jika individu menghindari masalah
yang menghadapinya maka masalah tersebut akan menumpuk dan akan

menjadi beban tersendri bagi individu tersebut.

k. Sebaran data remaja mencari solusi secara langsung terhadap masalah

Tabel 4.43 Persentase Soal Indikator Perencanaan Strategi

Pernvataan Mengatasi Tidak Mengatasi
y N % N %
Saya selalu mempunyai cara
untuk mengatasi masalah 111 66% 57 34%

dalam mengerjakan skripsi

Hasil persentase responden menjawab mengatasi pada item ini
sebesar 66%, artinya sebagian responden dapat mempunyai cara untuk
mengatasi masalahnya terkhusus ketika mengerjakan skripsi. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap masalah yang datang pasti ada cara untuk

mengatasi masalah tersebut.
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I. Sebaran data remaja yang berdiskusi dengan temannya untuk
mengatasi masalah

Tabel 4.44 Persentase Soal Indikator Perencanaan Strategi

Pernyataan Berdiskusi Tidak Berdiskusi
N % N %
Saya berdiskusi dengan
teman untuk mendapatkan
solusi dalam mengerjakan 148 88% 20 12%

skripsi

Hasil persentase responden menjawab berdiskusi pada item ini
sebesar 88%, artinya sebagian responden mengaku ketika sudah pusing
mengerjakan skripsi responden menyempatkan waktu untuk berdiskusi
dengan teman dan menanyakan solusi terhadap hal yang membuat

responden pusing ketika menyusun skripsi.

m. Sebaran data remaja menganalisis setiap situasi yang menimbulkan
masalah

Tabel 4.45 Persentase Soal Indikator Perencanaan Strategi

Pernyataan Tenang Tidak Tenang
N % N %

Saya menghadapi masalah
dengan tenang 157 93% 11 7%

Hasil persentase responden menjawab tenang pada item ini sebesar
93%, artinya sebagian responden ketika menghadapi masalah selalu
bersikap tenang tidak cemas. Dengan demikian masalah yang dihadapinya
dapat terkendali dengan baik dan tidak menambah beban tersendiri bagi

responden.
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n. Sebaran data remaja yang tidak bisa tenang dalam menyelesaikan
masalah

Tabel 4.46 Persentase Soal Indikator Perencanaan Strategi

Tenang Tidak Tenang
P
ernyataan N % N %
Saya cenderung tidak bisa
bersikap tenang dalam 57 34% 111 66%

menghadapi masalah

Hasil persentase responden menjawab tidak setuju sampai sangat
tidak setuju sebesar 66%, artinya sebagian responden mengaku bahwa
ketika menghadapi masalah dapat bersikap tenang. Dengan demikian

masalah yang dihadapi responden dapat terkendali dengan baik.

4.1.2.2.2 Dimensi Stress Coping Terfokus Pada Emosi (emotion focused

coping)

Dimensi stress coping terfokus pada emosi memperoleh persentase sebesar
73% dan nilai rata-rata WMS 2,935 termasuk kategori pilihan jawaban setuju.
Pada dimensi ini terdapat 6 indikator yaitu: (1) seeking social emotional (mencari
dukungan sosial) dengan jumlah persentase 75% dengan rata-rata WMS 3,013
termasuk kategori pilihan jawaban setuju, (2) distancing (menghindari masalah)
dengan jumlah persentase 72% dan nilai rata-rata WMS 2,884 termasuk kategori
pilihan jawaban setuju, dan (3) escape avoidance(melarikan diri dari masalah)
dengan jumlah persentase 76% dan nilai rata-rata WMS 3,051 termasuk kategori
pilihan jawaban setuju, (4) self control(kontrol diri) dengan jumlah presentase
72% dan nilai rata-rata WMS 2,882 termasuk kategori pilihan jawaban setuju, (5)

accepting responsibility(menerima dan menyelesaikan masalah) dengan jumlah
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persentase 72% dan nilai rata-rata WMS 2,895 termasuk kategori pilihan jawaban
setuju, dan (6) positive reappraisal(penilaian positif) dengan jumlah persentase
72% dengan nilai rata-rata WMS 2,895 termasuk kategori pilihan jawaban setuju.

Dapat dilihat diagram dimensi stress coping terfokus pada emosi:

77% 762
76% 752
75% -
74% -
7%(? i 72% 729 72% 729
72% -
71% -
70% -
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Gambar 4.14 Diagram Dimensi Stress Coping Terfokus Pada Emosi

Dalam penelitian ini memaparkan hasil analisis item soal variabel (YY) stress
coping mahasiswa pada dimensi stress coping terfokus pada emosi. Secara

lengkap dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Sebaran data remaja mendapatkan dukungan dari orangtua

Tabel 4.47 Persentase Soal Indikator Mencari Dukungan Sosial

Pernyataan Mendapat Tidak Mendapat
N % N %
Pada saat saya stress
mengerjakan skripsi, saya
mendapat dukungan dari 158 94% 10 6%

orangtua

Hasil persentase responden menjawab mendapat pada item ini
sebesar 94%, artinya sebagian responden mengaku Kketika stres

mengerjakan skripsi responden mengaku mendapat dukungan dari
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orangtuanya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara orangtua dan
anak dikatakan sangat baik, orangtua dapat memahami keadaan anaknya

ketika mengalami stres saat sedang melakukan penyusunan skripsi.

Sebaran data remaja mendapat dukungan dari orangtua

Tabel 4.48 Persentase Soal Indikator Mencari Dukungan Sosial

Pernyataan Mendapat Tidak Mendapat
N % N %
Saya menelepon orangtua
untuk mendapatkan
dukungan, ketika_merasa 9% 57% 79 43%
putus asa mengerjakan
skripsi

Hasil persentase responden menjawab menelepon untuk
mendapatkan dukungan pada item ini sebesar 57%, artinya sebagian
responden mengaku ketika merasakan putus asa saat mengerjakan skripsi
responden menelepon orangtua ketika respoden sedang tidak bersama
dengan orangtua dan menceritakan perasaannya kepada orangtua.Hal ini
menunjukkan responden meminta dukungan dari orangtua untuk

mengurangi beban yang dirasakan responden.

Sebaran data mencari dukungan dilingkungan keluarga

Tabel 4.49 Persentase Soal Indikator Mencari Dukungan Sosial

Pernvataan Mendapat Tidak Mendapat
4 N % N %
Saya mendapat motivasi
dari keluarga selama 123 73% 45 27%

penyusunan skripsi
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Hasil persentase responden menjawab mendapat motivasi pada
item ini sebesar 73%, artinya sebagian responden mengaku mendapatkan
motivasi dari keluarganya ketika menyusun skripsi. Hal ini menunjukkan
orangtua mendukung dengan memberikan motivasi kepada anaknya ketika
melakukan penyusunan skripsi, orangtua mendukung untuk menumbuhkan
semangat pada diri anak. Dengan demikian anak akan merasa nyaman
ketika berada dekat dengan orangtua.

. Sebaran data remaja meminta pendapat dari orangtua
Tabel 4.50 Persentase Soal Indikator Mencari Dukungan Sosial

Pernyataan Meminta Tidak Meminta
Saya meminta pendapat dari
orangtua terhadap masalah 99 50% 69 1%

yang saya hadapi

Hasil persentase responden menjawab meminta pendapat pada item
ini sebesar 59%, artinya sebagian responden menjawab ketika menghadapi
masalah responden meminta pendapat terhadap masalah yang
menghadapinya. Dengan demikian responden merasa bahwa dengan
meminta pendapat dari orangtua masalah yang dihadapi responden dapat

berkurang.

Sebaran data remaja mengubah sikap negatif menjadi positif

Tabel 4.51 Persentase Soal Indikator Menghindari Masalah

Sabar Tidak Sabar

Pernyataan
y N % N %

Saya berusaha bersikap

sabar ketika menghadapi 105 63% 63 38%
suatu masalah
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Hasil persentase responden menjawab sabar pada item ini sebesar
63%, artinya sebagian dari responden mengaku bersikap sabar ketika
menghadapi suatu masalah. Dengan demikian sikap sabar dalam
menghadapi suatu masalah dapat menenangkan responden pada keadaan

yang membuatnya merasa terbebani.

Sebaran data reamaja percaya disetiap masalah pasti ada solusi

Tabel 4.52 Persentase Soal Indikator Menghindari Masalah

Percaya Tidak Percaya
Pernyataan
y N % N %
Saya percaya disetiap
masalah pasti ada solusinya 115 68% 53 32%

Hasil persentase responden menjawab percaya pada item ini
sebesar68%, artinya responden mengaku percaya bahwa setiap masalah
pasti ada solusinya. Dengan demikian setiap masalah yang datang bila
percaya pasti ada solusinya pasti akan dapat membuat perasaan menjadi

tenang.

. Sebaran data remaja mudah cemas ketika memiliki masalah

Tabel 4.53 Persentase Soal Indikator Menghindari Masalah

Pernyataan Cemas Tidak Cemas
N % N %
Saya mudah cemas ketika
menghadapi masalah 68 40% 100 60%

Hasil persentase responden menjawab tidak cemas pada item ini
sebesar 60%, artinya sebagian responden mengaku tidak mudah cemas

ketika menghadapi suatu masalah. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
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menghadapi suatu masalah dengan perasaan cemas akan mudah terbebani

atau stres.

. Sebaran data remaja mengeluarkan upaya kognitif untuk menyelesaikan

masalah

Tabel 4.54 Persentase Soal Indikator Menghindari Masalah

Berusaha Tidak Berusaha

Pernyataan
y N % N %

Saya terus berusaha

memikirkan serta mencari

jalan keluarnya untuk 147
menyelesaikan masalah

yang dihadapi

88% 21 12%

Hasil persentase responden menjawab berusaha pada item ini
sebesar 88%, artinya sebagian responden mengaku untuk terus
memikirkan dan mencari jalan keluar untuk menyelesaikan suatu masalah
yang menghadapinya. Hal ini menunjukkan bahwa ketika dihadapkan pada
suatu masalah untuk terus memikirkan bagaiman caranya untuk keluar dari

masalah tersebut bukan untuk dipendam sehingga terus berlarut pada diri.

Sebaran data remaja mengeluarkan upaya kognitif

Tabel 4.55 Persentase Soal Indikator Menghindari Masalah

Berpikir Tidak Berpikir

Pernyataan
y N % N %

Saya akan berpikir setiap

ada waktu untuk

menyelesaikan masalah 109 65% 59 35%
yang saya hadapi
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Hasil persentase responden menjawab berpikir pada item ini
sebesar 65%, artinya sebagian responden mengaku bahwa ketika
dihadapkan pada suatu masalah responden berpikir disetiap sela-sela
waktunya untuk menyelesaikan masalah yang menghadapinya. Dengan
demikian bahwa masalah harus terus dipikirkan dan diselesaikan bukan

untuk dipendam dan tidak diselesaikan.

Sebaran data remaja mengkhayal mengenai situasi yang dihadapi

Tabel 4.56 Persentase Soal Indikator Melarikan Diri Dari Masalah

Pernyataan Suka Tidak Suka
N % N %
Jika saya merasa putus asa
mengerjakan skripsi, saya
suka mengkhayal sesuatu
hal yang menurut saya 152 90% 16 10%

menarik, sehingga saya
termotivasi kembali untuk
mengerjakan skripsi

Hasil persentase responden menjawab suka mengkhayal pada item
ini sebesar 90%, artinya sebagian responden mengaku ketika sudah lelah
dan putus asa saat mengerjakan skripsi, responden suka mengkhayal
sesuatu hal yang menarik sehingga merasa termotivasi kembali untuk
mengerjakan skripsi. Hal ini menunjukkan bahwa mengkhayal sesuatu hal
yang menarik dapat menjadi motivasi tersendiri bagi individu untuk dapat

tenang dalam menghadapi suatu masalah.
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k. Sebaran data remaja yang bangkit dari keterpurukan

Tabel 4.57 Persentase Soal Indikator Melarikan Diri Dari Masalah

Pernyataan Bangkit Tidak Bangkit
N % N %
Saya bangkit dari
keterpurukan menulis
skripsi setelah saya
membayangkan seandainya 153 91% 15 9%

skripsi ini selesai tepat
waktu, maka orangtua akan
bangga melihat saya

Hasil persentase responden menjawab bangkit dari keterpurukan
pada item ini sebesar 91%, artinya sebagian responden mengaku bahwa
untuk bangkit dari keterpurukan responden mengkhayal. Dengan demikian
untuk meningkatkan motivasi dan semangat mengkhayal adalah salah satu

cara untuk bangkit dari keterpurukan.

I. Sebaran data remaja yang sulit bangkit dari keterpurukan

Tabel 4.58 Persentase Soal indikator Melarikan Diri Dari Masalah

Sulit Tidak Sulit

Pernyataan
y N % N %

Saya sulit bangkit dari

keterpurukan menulis

skripsi setelah

membayangkan saya tidak 28 17% 140 83%
dapat menyelesaikan skripsi

dengan baik

Hasil persentase responden menjawab tidak sulit bangkit dari
keterpurukan pada item ini sebesar 83%, artinya sebagian responden
mengaku bahwa membayangkan sesuatu hal yang menarik sudah dapat

membangkitkan semangat. Hal ini menunjukkan bahwa memikirkan suatu
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hal yang dapat membuat sulit untuk bangkit dari keterpurukan akan terus
menghantui individu untuk kembali semangat dalam menyelesaikan

masalahnya.

m. Sebaran data remaja melakukan fantasi

Tabel 4.59 Persentase Soal Indikator Melarikan Diri Dari Masalah

Pernyataan Memilih Tidak Memilih
N % N %
Saya memilih jalan-jalan
bersama teman untuk
menghindari masalah yang 143 85% 25 15%

dihadapi

Hasil persentase responden menjawab memilih pada item ini
sebesar 85%, artinya sebagian responden mengaku memilih jalan-jalan
bersama teman guna untuk menghindari masalah. Dengan demikian
dengan memilih jalan-jalan bersama teman bukan untuk menghindari

masalah tetapi untuk mengurangi beban yang dihadapi.

n. Sebaran data remaja pasrah terhadap masalah yang dihadapi

Tabel 4.60 Persentase Soal Indikator Melarikan Diri Dari Masalah

Pernyataan Pasrah Tidak Pasrah
N % N %
Saya pasrah dengan masalah
yang menghadapi saya 12 43% 96 57%

Hasil persentase responden menjawab tidak pasrah pada item ini
sebesar 57%, artinya sebagian responden mengaku tidak pasrah dalam

menghadapi masalah. Hal ini menunjukkan setiap ndividu selalu
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dihadapkan pada suatu masalah dan masalah tersebut harus dihadapi

dengan bak agar tidak berlarut.

0. Sebaran data remaja mencoba mengatur perasaannya

Tabel 4.61 Persentase Soal Indikator Kontrol Diri

Mendengarkan Tidak
Pernyataan Mendengarkan
N % N %
Saya mendengarkan musik
untuk menenangkan hati 135 80% 33 20%

dan pikiran

Hasil persentase responden menjawab mendengarkan pada item ini
sebesar 80%, artinya sebagian responden mengaku bahwa salah satu cara
untuk menenangkan hati dan pikiran ketika menghadapi masalah adalah
dengan mendengarkan musik. Hal ini menunjukkan dengan mendengarkan
musik adalah salah satu cara untuk mengurangi beban maslah yang

dihadapi.

p. sebaran data remaja mencoba mengatur perasaannya

Tabel 4.62 Persentase Soal Indikator Kontrol Diri

Pernvataan Mencoba Tidak Mencoba
y N % N %
Saya mencoba untuk tidak
terbawa emosi dalam 84 50% 84 50%

menghadapi masalah

Hasil persentase responden menjawab mencoba untuk tidak
terbawa emosi pada item ini sebesar 50%, artinya sebagian responden
mengaku untuk mencoba tidak terbawa emosi ketika menghadapi masalah.

Hal ini menunjukkan ketika dihadapkan pada suatu masalah terkadang
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dapat membuat emosi meluap, tetapi seharusnya individu harus bisa
mengatur emosi karena agar seimbang dalam menyelesaikan masalah dan

mengatur emosinya.

. Sebaran data remaja merasa takut terhadap masalah

Tabel 4.63 Persentase Soal Indikator Kontrol Diri

Pernvataan Takut Tidak Takut
y N % N %
Saya merasa takut apabila
dihadapkan pada suatu 33 20% 135 80%
masalah

Hasil persentase responden menjawab tidak takut pada item ini
sebesar 80%, artinya sebagian responden mengaku bahwa tidak merasa
takut ketika dihadapkan pada suatu masalah. Anak yang berkeyakinan
positif ketika dihadapkan pada suatu masalah akan mampu dan berani

ketika akan dihadapkan pada suatu masalah.

Sebaran data remaja mencoba mengatur tindakannya

Tabel 4.64 Persentase Soal Indikator Kontrol Diri

Diam Tidak Diam

Pernyataan
y N % N %

Saat emosi tidak stabil

ketika mengerjakan skripsi,

saya memilih diam sejenak 107 64% 61 36%
untuk menenangkan diri

tidak meluapkannya

Hasil persentase responden menjawab diam pada item ini sebesar
64%, artinya sebagian responden mengaku ketika emosi tidak stabil,

responden memilih diam untuk menenangkan diri dan tidak
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meluapkannya. Dengan demikian individu yang memiliki masalah dan
tidak meluapkannya lebih baik dibandingkan dengan ketika memiliki
masalah tetapi meluapkan emosinya dengan orang-orang karena akan

memperburuk suasana.

Sebaran data remaja berkonsentrasi menyelesaikan masalah

Tabel 4.65 Persentase Soal Indikator Kontrol Diri

Berkonsentrasi Tidak .
Pernyataan Berkonsentrasi
N % N %
Saya berkonsentrasi dalam
menyelesaikan masalah 106 63% 62 37%

yang dihadapi

Hasil persentase responden menjawab berkonsentrasi pada item ini
sebesar 63%, artinya sebagian responden dapat berkonsentrasi dalam
menyelesaikan masalahnya. Hal ini menunjukkan ketika memiliki masalah

harus tetap berkonsentrasi untuk bisa menyelesaikan masalahnya.

Sebaran data remaja tidak dapat mengatur emosi

Tabel 4.66 Persentase Soal Indikator Kontrol Diri

Pernyataan Mengatur Tidak Mengatur
N % N %
Saya cenderung tidak bisa
mengatur emosi ketika 141 84% 7 16%

mengerjakan skripsi

Hasil persentase responden menjawab mengatur pada item ini
sebesar 84%, artinya sebagian responden mengaku dapat mengatur

emosinya ketika mengerjakan skripsi. Dengan demikian ketika memiliki
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masalah dan dapat mengatur emosinya dengan baik dapat membuat

suasana menjadi baik juga.

u. Sebaran data remaja memikirkan jalan keluar untuk menyelesaikan

masalah

Tabel 4.67 Persentase Soal Indikator Menerima dan Menyelesaikan

masalah
Pernvataan Memikirkan Tidak Memikirkan
4 N % N %
Saya akan memikirkan jalan
keluar lainnya untuk 131 78% 37 290

menyelesaikan masalah

Hasil persentase responden menjawab memikirkan pada item ini
sebesar 78%, artinya responden mengaku ketika sudah menggunakan cara
untuk menyelesaikan masalah tapi tidak berhasil, responden memikirkan
jalan keluar lainnya untuk menyelesaikan masalah. Dengan demikian
ketika dihadapkan pada suatu masalah individu seharusnya memikirkan
banyak jalan keluar untuk menyelesaikan masalah agar mangantisipasi
apabila jalan keluar satu tidak berhasil dapat menggunakan jalan keluar

lainnya untuk menyelesaikan msalah.

v. Sebaran data remaja sulit memikirkan rencana

Tabel 4.68 Persentase Soal Indikator Menerima dan Menyelesaikan

masalah
Pernvataan Memikirkan Tidak Memikirkan
y N % N o
Saya sulit memikirkan
rencana untuk i~ 36% 105 550

menyelesaikan masalah
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Hasil persentase responden menjawab tidak setuju sampai sangat
tidak setuju sebesar 65%, artinya sebagian responden mengaku bahwa sulit
untuk memikirkan rencana dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
menunjukkan individu yang sulit untuk memikirkan cara dalam
menyelesaikan masalah, individu akan berlarut dalam masalahnya

tersebut.

w. Sebaran data remaja tidak bertindak cepat alam menyelesaikan masalah

Tabel 4.69 Persentase Soal Indikator Menerima dan Menyelesaikan

masalah
Pernvataan Bertindak Tidak Bertindak
Y N % N %
Saya bertindak cepat bila
mempunyai masalah serta 120 71% 48 29%

memikirkan resiko yang ada

Hasil persentase responden menjawab bertindak pada item ini
sebesar 71%, artinya sebagian responden mengaku ketika mempunyai
masalah responden bertindak cepat untuk memikirkan solusi atau jalan
keluar untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan demikian, ketika
masalah diselesaikan secara cepat tanpa memikirkan resiko yang ada
terkadang juga dapat menimbulkan masalah yang baru. Maka dari itu,

individu harus hati-hati juga dalam menyelesaikan masalah.

X. Sebaran data remaja yang memendam masalah

Tabel 4.70 Persentase Soal Indikator Menerima dan Menyelesaikan

masalah
Pernvataan Memendam Tidak Memendam
y N % N o

Saya cenderung memendam 61 36% 107 64%
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masalah yang dihadapi

Hasil persentase responden menjawab ridak memendam pada item
ini sebesar 64%, artinya sebagian responden mengaku ketika menghadapi
suatu masalah responden jarang memendam masalah yang dihadapinya.
Hal ini menunjukkan responden selalu menghadapi masalah yang datang

dan mencoba untuk mengatasinya.

Sebaran data remaja mencari banyak keterangan sumber

Tabel 4.71 Persentase Soal Indikator Penilaian Positif

Pernyataan Mencari Tidak Mencari
N % N %
Saya mencari banyak
keterangan dari beragam
sum_b_er, untuk melihat sisi 112 67% 56 33%
positif permasalahan yang
saya hadapi

Hasil persentase responden menjawab mencari pada item ini
sebesar 67%, artinya sebagian dari responden mengaku dalam melakukan
penyusunan skripsi responden mencari-cari keterangan dari berbagai
sumber tentang permasalahan yang dihadapi untuk melihat dari sisi
positifnya. Hal ini menunjukkan bahwa untuk membantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi serta menganalisis sisi positif dan negatif dari

permasalahan yang dihadapi untuk diambil dari segi positifnya saja.
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Sebaran data mengubah menjadi sifat religious

Tabel 4.72 Persentase Soal Indikator Penilaian Positif

Menjalankan Tidak Menjalankan
Pernyataan

N % N %

Saya menjalankan ibadah
lebih tekun supaya
dimudahkan dalam 108 64% 60 36%

penyusunan skripsi

aa.

Hasil persentase responden menjawab menjalankan pada item ini
sebesar 64%, artinya sebagian responden mengaku lebih tekun dalam
beribadah agar mengerjakan skripsinya dipermudah. Dengan demikian
bahwa hanya mendekatkan diri kepada Tuhan lah semua masalah dapat
diatasi dan dipermudah. Dan membuat pribadi menjadi lebih nyaman

ketika mendekatkan diri kepada Tuhan.

Sebaran data remaja lebih mendekatkan diri kepada Tuhan

Tabel 4.73 Persentase Soal Indikator Penilaian Positif

Pernyataan Mendekatkan Tidak Mendekatkan
N % N %
Saya lebih mendekatkan diri
kepada Tuhan 142 85% 26 15%

Hasil persentase responden menjawab mendekatkan pada item ini
sebesar 85%, artinya sebagian dari responden mengaku bahwa lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan saat penyusunan skripsi. hal ini
menunjukkan bahwa individu yang mengatasi masalahnya sambil

memperbaiki diri untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
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bb. Sebaran data remaja tidak rajin beribadah

Tabel 4.74 Persentase Soal Indikator Penilaian Positif

Pernyataan Sibuk Tidak Sibuk
N % N %
Saya terlalu sibuk
mengerjakan skripsi
sehingga lupa untuk 58 35% 110 65%

beribadah

Hasil persentase responden menjawab tidak setuju sampai sangat
tidak setuju sebesar 65%, artinya sebagian besar responden mengaku
bahwa saat menyusun skripsi dirinya lupa untuk beribadah. Hal ini
menunjukkan bahwa responden hanya memikirkan masalahnya tetapi tidak

diikutsertakan untuk membenahi diri menjadi pribadi yang lebih baik.

4.1.3 Uji Prasyarat

4.1.3.1 Uji Prasayarat Analisis Data

Dalam penelitian ini menyajikan hasil penghitungan uji, yaitu penjabaran

dari penghitungan uji normalitas. Secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut:

4.1.3.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui data yang
diperoleh di lapangan berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rumus Liliefors pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Daftar
nilai kritis L untuk uji Liliefors dengan N = 168 dan taraf nyata (a = 0,05)

diperoleh:
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Tabel 4.75 Hasil Uji Normalitas

No I\/arlabe Lo Ltabel Keputusan Keterangan

1 X 0,043 0,068 Hoditolak Data Distribusi
Normal

2 Y 0,048 0,068 H,ditolak Data Distribusi
Normal

4.1.3.1.2 Uji Linearitas Regresi

Uji linearitas regresi bertujuan untuk membuktikan apakah variabel X dan
variabel Y memiliki persebaran data yang linear secara signifikan atau tidak.
Berikut ini merupakan hasil uji regresi: Berdasarkan taraf signifikan 0,05 pada
tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut 166
dihasilkan fyitung = 90,16 dan fi;pel = 3,90. Karena nilai fyjcung > franet Maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi adalah signifikan. Berikut ini
merupakan hasil uji kelieneran regresi didapatkan hasil, berdasarkan taraf
signifikan 0,05 pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 47 dan

dk penyebut dihasilkan 121 dihasilkan fpipung= 1,21 dan fipe = 1,47, Karena

fhitung < fraber Maka dapat disimpulkan bahwa linier.

4.1.3.2 Uji Hipotesis

4.1.3.2.1 Uji Korelasi

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data yang telah dilakukan
sebelumnya, pada variabel kelekatan orangtua dan variabel stress coping

berdistribusi secara normal maka analisis dalam penelitian ini menggunakan
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statistika parametrik. Hasil pengujian korelasi diawali dengan menggunakan

bantuan tabel rujukan kemudian menggunakan rumus product moment.

Kemudian dari hasil perhitungan diketahui r,, hitung adalah 0,593.
Selanjutnya mencari r,, tabel product moment dengan « = 0,05 dan n = 168,
maka diketahui ryyiaper sebesar 0,148 dari hasil perhitungan diperoleh ryyhitung =
0,593 dan ryyaber = 0,148. Maka dapat disimpulkan ryyphitung >Txytabel atau 0,593

>0,148 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Adapun kesimpulan dari hasil uji korelasi dengan rumus product moment
di atas pada penelitian ini yakni terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kelekatan orangtua dengan stress coping, selain itu besaran hubungan antara
kelekatan orangtua dengan stress coping pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi menunjukkan 0,593 yang berarti korelasinya masuk dalam kategori sangat

kuat.

4.1.3.2.2 Uji Signifikan Korelasi

Uji signifikan korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen bebas (X) dalam model regresi mempunyai hubungan nyata atau
signifikan terhadap variabel terikat (Y) dilakukan pengujian dengan menggunakan
uji-t pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya adalah tpicung <ttabel
maka Ho diterim atau tidak signifikan dan jika thjcung >taber, Maka Ho ditolak

atau signifikan.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwatp;q,ng kelekatan orangtua sebesar
9,49 dengan ti,pe Sebesar 1,65 maha Ho ditolak sehinga dapat disimpulkan
bahwa kelekatan memiliki hubungan yang kuat dan pengaruh yang
signifikan.Karena nilai tyjrung lebih besar dari te,,e maka tolak Ho artinya
korelasi dalam populasi sama dengan nol sehingga hubungan antara variabel X

dan Y sangat tinggi.

4.1.3.2.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentase sumbangan pengaruh variabel kelekatan orangtua terhadap stress
coping. Dari data di bawah ini besarnya adalah 35,0% maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh kelekatan orangtua terhadap stress coping adalah 35,0%. artinya,
kelekatan orangtua memberikan sumbangan efektif terhadap stress coping sebesar

35,0% sedangkan sisanya 65,0% dipengaruhi oleh faktor lain.

4.1.3.2.4 Uji Persamaan Regresi

Pengujian yang terakhir dalam penelitian ini merupakan uji persamaan
regresi. Persamaan yang digunakan yaitu regresi linier yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan satu variabel pada variabel lainnya, dalam penelitian ini
berarti antara variabel X dan variabel Y. Analisis regresi linier menghasilkan

persamaan regresi yaitu:
Y=a+bX

Y = 64,090 + 0,627 X
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Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah:

1. Koefisien sebesar 64,090 menyatakan bahwa apabila tidak ada kelekatan
orangtua dengan stress coping, maka kelekatan orangtua sebesar 64,090.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,627 menyatakan bahwa setiap penambahan
1 satuan dengan konstanta 64,090 maka akan menaikkan stress coping

sebesar 0,627.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat, nilai koefisien korelasi
adalah ty;rung kelekatan orangtua sebesar 9,49 dengan ti,pe Sebesar 1,65 yang
dapat diartikan bahwa kelekatan orangtua berpengaruh signifikansi terhadap stress

coping mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.

4.2.1 Kelekatan (attachment) Orangtua

Deskripsi data variabel kelekatan orangtua diperoleh melalui pengisian
kuesioner/angket yang berupa skala likert yang berjumlah 31 pertanyaan oleh 168
responden. Berdasarkan pengolahan data kuesioner model skala likert diperoleh
skor tertinggi 113 dan skor terendah 66 dengan skor rata- rata sebesar 89,83
dengan persentase 73% dengan rata-rata WMS 2,903 dengan makna bahwa rata-
rata responden menjawab kuesioner dengan pilihan jawaban setuju. Varians (S2)
variabel kelekatan orangtua sebesar 87,186 dan standar deviasi (SD) sebesar
9,337. Dimana hasil tersebut menunjukan bahwa kelekatan sangat penting
diterapkan pada anak khususnya remaja karena kelekatan merupakan suatu ikatan

emosional yang kuat yang dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang
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yang mempunyai arti khusus dalam kehidupannya, biasanya orangtua (Mc
Cartney & Dearing, 2002: 152). Kelekatan terbentuk sejak anak baru lahir yang
ditandai dengan kasih sayang timbal balik antara orangtua dengan anak (Seifert &
Hoffnung dalam Desmita, 2013: 120) dan suatu ikatan afeksi yang kuat, yang
ditunjukan pada orang-orang tertentu dalam kehidupan yang membuat individu
merasa senang dan bahagia ketika berinteraksi dengan mereka dan merasa

nyaman di dekat orangtua pada saat kondisi tertekan sekalipun (Berk, 2005: 130).

Dimensi pertama pada dimensi kelekatan orangtua vyaitu, dimensi
kelekatan aman (secure attachment). Dimensi ini diperoleh persentase sebesar
74% dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 2,974 dan termasuk kategori pilihan
jawaban setuju. Dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa lebih
merasakan adanya kelekatan yang baik dan aman dalam lingkungan keluarganya,
karena dalam keterikatan yang aman dalam tahun pertama kehidupan bayi hingga
berkembang ke masa dewasa ini memberi suatu landasan yang penting bagi
perkembangan psikologis anaknya dikemudian hari (Desmita, 2013: 123).Adanya
perasaan aman anak, dimana anak mempersepsikan bahwa figure kelekatan yang
ditunjukkan dengan adanya hubungan yang baik dan menyenangkan antara remaja
dan orangtuanya dapat meningkatkan kualitas hubungan harmonis antar keduanya
(Armsdem & Greesberg dalam Rasyid, 2012: 4). Seorang anak yang melekat
secara aman akan menjadikan orangtuanya sebagai tempat berlindung yang aman
untuk menjelajahi lingkungannya (Ainsworth dalam King, 2010: 170). Dalam
dimensi ini terdapat dua indikator yaitu: (1) orangtua yang merespon dengan
persentase 74% dan nilai rata-rata WMS 2,952 dengan kategori pilihan jawaban

setuju, dan (2) terjalin komunikasi antara orangtua dengan anak sebesar 75%
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dengan jumlah rata-rata WMS sebesar 2,992 dengan kategori pilihan jawaban
setuju. Dimana hasil dari data indikator tetinggi yaitu pada indikator terjalin
komunikasi antara orangtua 75%, hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila
sikap keterbukaan dalam keluarga contohnya dalam komunikasi antara orangtua
dan anak dapat mendukung keberhasilan proses sosialisasi dan diwujudkan
dengan adanya komunikasi timbal balik antar keduanya setiap hari (Sri Lestari,
2014: 203-204), peran Kketerikatan yang aman dengan orangtua terhadap
perkembangan remaja dapat membantu kompetensi sosial dan kesejahteraan
sosialnya, seperti tercermin dalam ciri-ciri: harga diri, penyesuaian emosional, dan
kesehatan fisik. Misalnya, remaja yang memiliki hubungan yang nyaman dan
harmonis dengan mewujudkan seringnya komunikasi dengan orangtua mereka,
akan memiliki harga diri dan kesejahteraan emosional yang lebih baik (Desmita,
2013: 218). Dalam membentuk kesejahteraan emosional seorang anak yang baik
tergantung pada kualitas kelekatan antara anak dan orangtuanya.Anak yang
dibesarkan dengan pola asuh yang peka dari orangtuanya terhadap sinyal-sinyal
anak secara konsisten dapat membentuk pola komunikasi yang baik dan konsisten

pula (Santrock, 2011: 312).

Sedangkan indikator yang rendah dalam dimensi kelekatan aman ini
adalah orangtua yang merespon dengan persentase 74% dengan rata-rata WMS
2,952 dengan kategori pilihan jawaban setuju. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada di antara responden yang mengaku orangtuanya jarang dalam merespon
emosinya, adanya sikap acuh atau cuek orangtuanya terhadap anaknya. Dengan
demikian, respon orangtua yang tidak konsisten terhadap anaknya dapat membuat

anak merasa kurang diberikan rasa kepercayaan dengan sepenuhnya dari
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orangtuanya (Desmita, 2013: 125). Anak yang tumbuh menjadi dewasa
mengalami perubahan vyaitu perubahan dalam perkembangan pengambilan
keputusan.Ini berarti bahwa dengan melihat bagaimana seorang remaja
mengambil suatu keputusan, maka dapat diketahui perkembangan pemikirannya
(Santrock dalam Desmita, 2013: 198). Ketika orangtua bersikap cuek kepada
anaknya ketika anaknya sedang dalam masalah maka perkembangan
pemikirannya si anak bahwa respon orangtua kurang terhadap anaknya.Suatu
pemikiran anak yang menganggap bahwa respon orangtuanya kurang diketahui
dari lingkungan yang diadaptasinya. Menurut (Bowlby dalam Crain, 2007: 66)
menyatakan bahwa Kkita dapat memahami tingkah laku manusia dengan
mengamati lingkungan yang diadaptasinya, yaitu lingkungan dasar tempatnya

berkembang.

Persentase sedang diperoleh pada dimensi kelekatan menghindar (avoidant
attachment) sebesar 73% dengan jumlah rata-rata WMS 2,903 dengan kategori
pilihan jawaban setuju. Dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa remaja
sebagian besar merasakan kelekatan tidak aman yaitu kelekatan menghindar yang
dimana berkaitan dengan pola pengasuhan yang masih kurang peka dan tidak
responsif dalam merespon emosi. Apabila kelekatan melawan ini terus diterapkan
dalam keluarga, anak akan merasa tidak nyaman dan terbebani dalam segi
emosionalnya. Karena begitu pentingnya faktor keterikatan yang kuat antara
orangtua dan remaja dalam menentukan arah perkembangan remaja , maka
orangtua senantiasa harus menjaga dan mempertahankan keterikatan ini (Desmita,
2013: 219). Persentase terendah diperolen pada dimensi kelekatan melawan

(resistant attachment) sebesar 69% dengan jumlah rata-rata WMS 2,807 dengan
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kategori pilihan jawaban setuju. Dikatakan terendah karena masih banyaknya
orangtua yang kurang peduli dan kurang memberikan kepercayaan sepenuhnya
kepada anaknya sehingga si anak merasa cemas dan seringkali menuntut
perhatian. Menurut Desmita (2013: 219) keterikatan yang kokoh dengan orangtua
juga dapat menyangga remaja dari kecemasan dan perasaan-perasaan depresi
sebagai akibat dari masa transisi dari masa anak-anak ke masa remaja. Seperti
yang dijelaskan juga menurut (Sri Lestari, 2014: 203-204) apabila keterikatan
antara orangtua dan anak sudah kokoh maka terwujudnya kepercayaan pada anak
yang dapat mendorong anak untuk membuktikan dirinya dapat dipercaya, karena
seorang anak yang memiliki rasa percaya dalam dirinya cenderung untuk
memiliki rasa aman dan percaya diri untuk mengeksplorasi lingkungan baru.
Meskipun anak yang diberi kepercayaan akan beranjak kearah kemandirian,
namun anak masih perlu menjalin relasi dengan keluarganya (Hair dkk dalam
Santrock, 2011: 445). Mahasiswa yang mempunyai relasi baik terhadap
orangtuanya akan memiliki relasi yang baik pula dengan orang lain. Karena
kemungkinan mahasiswa akan meniru interaksi positif yang terjadi antara
orangtuanya. Dengan demikian kelekatan pada anak yang dibentuk sejak kecil
hingga menuju remaja akan menjadi pondasi anak dalam melewati masa-masa

pengenalan lingkungan baru di kemudian hari.

Pada dimensi ini terdapat 2 indikator yaitu (1) tidak bebas mengeksplorasi
lingkungan, dan (2) cemas dan menuntut perhatian. Indikator yang tertinggi
adalah tidak bebas mengeksplorasi lingkungan dengan persentase 74% dengan
rata-rata WMS 2,973 memiliki kategori pilihan jawaban setuju. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian responden mengaku kurang bebas dalam
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mengeksplorasi lingkungannya. Keterikatan tidak aman pada anak berkaitan erat
dengan pola pengasuhan orangtua yang kurang peka dan tidak responsif selama
tahun pertama kehidupannya. Dalam perkembangan pola kelekatan pada tahun
pertama kehidupan ditandai oleh perkembangan rasa percaya dan rasa tidak
percaya. Dengan demikian, anak yang memiliki rasa percaya dalam dirinya
cenderung untuk memiliki rasa aman dan percaya diri untuk mengeksplorasi
lingkungan yang baru. Sebaliknya, anak yang memiliki rasa tidak percaya
cenderung tidak memiliki harapan-harapan positif dan tidak bebas dalam
mengeksplorasi lingkungannya yang baru (Desmita, 2013: 125). Menurut
Santrock dalam Desmita (2013: 125-126) rasa percaya dan rasa tidak percaya
bukan hanya muncul dan sesudah itu selesai selama tahun-tahun pertama
kehidupan anak saja, melainkan akan muncul kembali pada tahap-tahap
perkembangan berikutnya. Dengan demikian, setelah memperoleh kepercayaan
dari orangtua mereka, anak mulai menemukan bahwa perilaku mereka adalah
milik mereka sendiri. Sebaliknya, jika orangtua cenderung menuntut terlalu
banyak atau terlalu membatasi anak untuk menyelidiki lingkungannya, maka anak
akan mengembangkan suatu rasa malu dan ragu-ragu yang berlebihan tentang
kemampuan mereka untuk mengendalikan diri mereka sendiri dan dunia mereka

(Erikson dalam Desmita, 2013: 126).

Berdasarkan hasil penelitian ini mengapa kelekatan orangtua penting
karena keterikatan yang kokoh dengan orangtua akan meningkatkan relasi dengan
teman sebaya yang lebih kompeten dan hubungan yang erat yang positif di luar

keluarga. Begitu pentingnya faktor keterikatan yang kuat antara orangtua dan
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remaja dalam menentukan arah perkembangan remaja, maka orangtua senantiasa

harus menjaga dan mempertahankan keterikatan ini.

4.2.2 Stress Coping Mahasiswa

Deskripsi data variabel stress coping diperoleh melalui pengisian
kuesioner/angket yang berupa skala likert yang berjumlah 42 pertanyaan oleh 168
responden. Berdasarkan pengolahan data kuesioner model skala likert diperoleh
skor tertinggi 144 dan skor terendah 97 dengan skor rata- rata sebesar 120,44
dengan persentase 72% dengan rata-rata WMS 2,867 dengan makna bahwa rata-
rata responden menjawab kuesioner dengan pilihan jawaban setuju. Varians (S2)
variabel stress coping sebesar 97,481 dan standar deviasi (SD) sebesar 9,873.
Hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang
mengalami tekanan atau stres menunjukkan kemampuan untuk menangani
stresnya dengan memecahkan masalah guna untuk mengurangi keadaan yang
membuatnya stres. Menurut Lazarus dalam Safaria (2009: 97) coping merupakan
strategi untuk mengelola tingkah laku kepada pemecahan masalah yang paling
sederhana dan realistis, serta berfungsi untuk membebaskan diri dari masalah
yang nyata maupun tidak nyata dan coping merupakan semua usaha secara
kognitif dan perilaku guna untuk mengatasi, mengurangi, dan tahan terhadap

tuntutan-tuntutan.

Persentase dimensi stress coping yang tertinggi terdapat pada stress
coping terfokus pada emosi (emotion focused coping) sebesar 73% dengan rata-
rata WMS 2,935 dengan kategori pilihan jawaban setuju. Hasil penelitian ini

sejalan dengan pendapat Smet (1994) bahwa stress coping terfokus pada masalah
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sering digunakan oleh orang dewasa sedangkan remaja melakukan stress coping
terfokus pada emosi untuk mengatur respon terhadap stress. Jika individu tidak
mampu mengubah situasi yang stressful tersebut maka ia cenderung untuk
mengatur emosi yang timbul. Hal ini menunjukkan sebagian besar mahasiswa
lebih menekankan pada usaha-usaha untuk menurunkan atau mengurangi emosi
negatif yang dirasakan ketika menghadapi masalahnya. Ketika seseorang
mengalami stres pada dimensi ini mahasiswa salah satunya dapat mencoba untuk
mengatur perasan diri sendiri atau tindakan dalam hubungannya untuk
menyelesaikan masalah dan juga dapat mencoba untuk membuat suatu arti positif
dari situasi dalam masa perkembangan kepribadian yang bersifat religius (Safaria,
2009: 108). Hal ini menujukkan mahasiswa mencoba menghilangkan atau

meredakan beban emosional yang dirasakannya.

Coping yang terfokus pada emosi melibatkan usaha untuk merespon stress
yang dirasakan, mencoba untuk mengelola reaksi-reaksi emosi dan bukan
memusatkan pada inti masalah (King, 2010: 52). Ketika seorang individu
dihadapkan pada suatu masalah maka dalam menyelesaikan suatu masalah
membutuhakan orang lain dalam menyelesaikan masalahnya. Dalam strategi
pemecahan masalah yang berfokus pada emosi membutuhkan anggota keluarga
untuk meredakan masalahnya, contohnya meminta nasihat, meminta dukungan
(Nevid, 2005: 144). Pada dimensi ini terdapat 6 indikator yaitu: (1)mencari
dukungan sosial, (2) menghindari masalah, (3) melarikan diri dari masalah, (4)
kontrol diri, (5) menerima dan menyelesaikan masalah, dan (6) penilaian positif.
Pada masing-masing indikator dalam dimensi ini yaitu untuk memperoleh

dukungan secara emosional maupun sosial dari orangtuanya. Ketika dihadapkan
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pada suatu masalah responden mengaku lingkungan keluarga lah tempat mereka
menceritakan semua masalahnya guna untuk mendapatkan respon kasih sayang
dan peduli terhadapnya (King, 2010: 53). Walau kita mungkin menganggap diri
sebagai orang yang berbahagia dengan mencoba untuk menyangkal dan berkhayal
sesuatu hal yang menarik untuk menghindari aspek-aspek negatif pada diri sendiri
(Miller dalam King, 2010: 53). Sikap optimis merupakan suatu sikap yang paling
baik untuk ditanamkan dalam diri ketika dihadapkan pada suatu masalah dapat
mengurangi beban yang dihadapi (Folkman dalam King, 2010: 54). Persentase
terendah terdapat pada stress coping terfokus pada masalah (problem focused
coping) sebesar 69% dengan jumlah rata-rata WMS 2,731 dengan kategori pilihan
jawaban setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memilih
untuk menyelesaikan masalah dengan fokus terhadap masalah apa yang sedang
menimpanya. Strategi coping dapat bertujuan untuk mereduksi ketegangan yang
disebabkan oleh situasi tekanan dari lingkungan maupun dapat mengatur hal-hal
negatf, sehingga hasil dari proses coping tersebutdapat menciptakan berfungsinya
kembali aktivitas yang bisa dilakukan oleh individu (Richard, dkk dalam Safaria,
2009: 103). Individu akan cenderung menggunakan strategi terfokus pada masalah
apabila dirinya yakin akan dapat mengubah situasi yang menimpanya (Smet
dalam Safaria, 2009: 105). Dalam menyelesaikan suatu masalah individu harus
menerapkan keyakinan atau memandang secara positif dimana keyakinan menjadi
sumber daya psikologis yang sangat penting untuk selalu memikirkan hal-hal

yang positif (Mu’tadin, 2004: 38).

Pada dimensi ini terdapat 3 indikator yaitu: (1) dukungan informasi, (2)

menyelesaikan masalah secara konkret, dan (3) perencanaan masalah. Pada
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masing-masing indikator tersebut yang paling tinggi adalah perencanaan masalah
yaitu menganalisis setiap situasi yang menimbulkan masalah serta berusaha
mencari solusi secara langsung terhadap masalah yang dihadapi. Pada sebuah
kejadian yang membuat stres dapat menjadi tidak terlalu menekan ketika
seseorang berhasil mengatasinya. hal yang termasuk coping adalah seluruh hal
yang dipikirkan atau dilakukan individu dalam upaya beradaptasi terhadap stres,
terlepas dari berhasil atau tidaknya hal tersebut, memilih strategi yang seusia
membutuhkan penilaian yang berkelanjutan terhadap hubungan antara orang dan
lingkungannya (Papalia, 2009: 402). Untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi adalah dengan membuat strategi yang efektif diantaranya membuat sub
tujuan. Sub tujuan adalah tujuan menengah atau masalah menengah yang Kita
gunakan untuk menempatkan diri kita ke posisi yang lebih baik guna mencapai
tujuan akhir atau solusi (King, 2016: 326). Dalam menghadapi masalah individu
seharusnya dapat mengelola emosinya secara positif. Dengan demikian, emosi
positif dapat membantu individu untuk melihat gambar besarnya suatu masalah,
merancang sebuah solusi, dan memungkinkan individu mendapatkan makna dari

beragam pengalaman (King, 2010: 54).

4.2.3 Pengaruh Kelekatan Orangtua Terhadap Stress Coping Mahasiswa

Hasil korelasi antara variabel X dan Y yakni sebesar 0,593 dari hasil yang
diperoleh tersebut menyatakan hubungan yang positif antara kedua variabel.
Kelekatan orangtua terdapat hubungan yang positif dengan stress coping, jika
dalam hal ini adalah mahasiswa. Berdasarkan hasil data yang diperoleh

berdasarkan tempat yang dilakukan oleh peneliti untuk melakukan penelitian yaitu
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tingkat stress copingnya baik diperoleh skor tertinggi yaitu pada mahasiswa PKK
dengan persentase 73% dengan skor rata-rata WMS 2,905 dan skor terendah yaitu
pada mahasiswa tata boga dengan persentase 71% dengan skor rata-rata WMS
2,850. Tingkat stress coping muncul sesuai dengan hubungan yang intensif
mewujudkan komunikasi antara keduanya, adanya kasih sayang timbal balik
antara keduanya, dan menumbuhkan rasa saling kepercayaan antara orangtua pada
anak. Kelekatan yang dikembangkan sejak anak baru lahir hingga dewasa dengan
rasa kepercayaan dan rasa positif agar remaja tumbuh menjadi pribadi yang
dewasa baik dari segi fisik maupun emosi, karena kelekatan juga dapat membantu
anak untuk melakukan coping terhadap kejadian penyebab stres. Menurut
Santrock (2011: 322) bahwa orangtua memainkan peranan penting dalam
membantu anak khususnya remaja untuk mengatur emosi mereka, stress coping
mahasiswa dipengaruhi oleh kelekatan antara orangtua khususnya ibu karena
strategi individual tidak cukup, perlu untuk mendapatkan bantuan dan dukungan
orang lain yang berada dalam lingkungan keluarga. Penelitian menunjukkan
bahwa anak yang mendapatkan kelekatan aman (secure attachment) adalah
percaya diri, optimis, serta mampu untuk membina hubungan dekat dengan orang
lain, sedangkan anak yang mendapatkan kelekatan tidak aman (insecure
attachment) adalah menghindar, interaksi berpaling, memiliki emosi yang
berlebihan (Santrock, 2011: 309). Dengan demikian, keterikatan dengan orangtua
selama masa remaja berfungsi adaptif, yang menyediakan landasan yang kokoh
dimana remaja dapat menjelajahi dan menguasai lingkungan-lingkungan baru dan

suatu dunia sosial yang luas dengan cara-cara yang sehat secara psikologis serta
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dapat mengatur emosi pribadinya sendiri sehingga tidak merasa terbebani

terhadap masalah yang menimpanya (Desmita, 2013: 2019).

Cara meningkatkan kelemahan pada variabel X dan Y vyaitu dengan
adanya hubungan antara kelekatan dengan stress coping. Pentingnya kelekatan
dalam tahun pertama kehidupan bayi adalah karena bayi dan ibunya secara
naluriah memiliki keinginan untuk membentuk suatu keterikatan. Kelekatan
terdiri dari hubungan timbal balik yang sama kuat antara ibu dan anak, walaupun
satu sama lain berbeda dalam memenuhi kebutuhan kedekatan fisik dan
emosionalnya (Seifert & Hoffnung dalam Desmita, 2013: 122). Dalam kehidupan
keluarga hendaknya diciptakan komunikasi secara intensif yang dapat
memberikan perasaan aman dan juga memberikan kepercayaan bagi remaja untuk
memerankan dirinya memposisikan dirinya salam berbagai kegiatan keluarga.
Orangtua hendaknya tidak menimbulkan stimulus yang dapat mengembangkan
sesuatu hal yang bersifat negatif pada remaja karena sesungguhnya orangtua
dijadikan model bagi remaja dalam segala tingkah lakunya. Dan orangtua
hendaknya menjadikan suasana rumah yang harmonis bukan yang acuh atau cuek
sehingga remaja dapat mengontrol emosinya ketika berada dilingkungan rumah

atau dilingkungan luar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelekatan
orangtua menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi stress coping. Anak yang
dibesarkan dengan keterikatan yang positif cenderung membantu anak melewati
kehidupan tanpa masalah serta mengajarkan anak untuk dapat memilih atau

mensituasikan posisinya untuk dapat menyelesaikan masalah dengan baik dan
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positif. Dari hasil penelitian kelekatan orangtua hanya berpengaruh sebanyak

35,0% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini tidak sepenuhnya
mencapai kebenaran mutlak. Responden yang saya teliti adalah mahasiswa
angkatan 2012-2013 Program Studi di Rumpun Illmu Kesejahteraan Keluarga,
Universitas Negeri Jakarta yang mungkn di masa mendatang nanti responden
tersebut bertambah lagi pengetahuan tentang pentingnya kelekatan orangtua
terhadap stress coping agar mereka bisa menyelesaikan suatu kesulitan yang
dihadapi dengan baik dan benar. Selain itu waktu, dana dan tenaga menjadi
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh kelekatan orangtua terhadap
stress coping mahasiswa yang sedang menyusun skripsi (semua program studi

Rumpun lImu Kesejahteraan Keluarga angkatan 2012-2013).



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, meliputi penyusunan
latar belakang, rumusan masalah, kajian teori, metodologi penelitian, hipotesis
penelitian, pengumpulan data, menyajikan data, pengujian data dan menganalisis
daa mengenai pengaruh kelekatan orangtua terhadap stress coping mahasiswa

yang menyusun skripsi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian kelekatan orangtua tehadap stress coping
mahasiswa yang menyusun skripsi pada mahasiswa di Rumpun IKK, UNJ
terdapat hasil pengaruh yang positif dan signifikan antara kelekatan orangtua
dengan stress coping mahasiswa, artinya semakin tinggi kelekatan orangtua
yang diterapkan maka semakin tinggi stress coping pada mahasiswa.

2. Berdasarkan hasil  perhitungan  uji-t menunjukkan = tpiung  Sebesar

9,49>t e 1,65 yang berarti Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
kelekatan memiliki hubungan yang kuat dan pengaruh yang signifikan. Artinya
korelasi dalam populasi sama dengan nol sehingga antara variabel x dan Y
sangat tinggi.

3. Pada variabel kelekatan orangtua terdapat 3 dimensi yaitu, kelekatan aman,
kelekatan melawan, dan kelekatan menghindar. Dimensi tertinggi yaitu
dimensi kelekatan aman dengan pesentase 74%. Dimensi terendah yaitu

dimensi kelekatan melawan dengan persentase 69%. Pada dimensi kelekatan

132



133

aman menunjukkan bahwa mahasiswa lebih merasakan adanya kelekatan yang
baik dan aman dalam lingkungan keluarganya, karena dalam keterikatan yang
aman dalam tahun pertama kehdiupan bayi hingga berkembang ke masa
dewasa ini memberi suatu landasan yang penting bagi perkembangan
psikologis anaknya dikemudian hari. Memberikan rasaa kepercayaan dengan
sepenuhnya dari orangtua untuk anaknya. Pada dimensi kelekatan melawan
dikatan terendah karena masih adanya orangtua yang tidak peduli dan tidak
memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada anaknya sehingga si anak merasa
cemas dan seringkali menuntut perhatian. Dengan demikian, keterikatan yang
kokoh dengan orangtua juga dapat menyangga remaja dari kecemasan dan
perasaan-perasaan depresi sebagai akibat dari masa transisi dari masa anak-
anak ke masa remaja. Oleh karena itu, kelekatan orangtua penting karena
keterikatan yang kokoh dan aman dengan orangtua akan meningkatkan relasi
dengan teman sebaya yang lebih kompeten dan hubungan yang erat yang
positif di luar keluarga.

. Pada variabel stress coping terdiri dari 2 dimensi, yaitu stress coping terfokus
pada masalah dan stress coping terfokus pada emosi. Dimensi tertinggi yaitu
dimensi stress coping terfokus pada emosi dengan persentase 73% dan dimensi
terendah yaitu stress coping terfokus pada masalah dengan persentase 69%.
Pada strategi pemecahan masalah yang terfokus pada emosi melibatkan usaha
untuk merespon stres yang dirasakan, mencoba untuk mengelola reaksi-reaksi
emosi dan bukan memusatkan pada inti masalah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Smet (1994) bahwa strategi yang terfokus pada emosi sering

digunakan oleh orang dewasa sedangkan remaja melakukan strategi yang
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terfokus pada emosi untuk mengatur respon terhadap stres. Jika individu tidak
mampu untuk mengubah situasi yang stresful tersebut maka ia cenderung untuk
mengatur emosi yang timbul. Hal ini menunjukkan sebagian besar mahasiswa
lebih menekankan pada usaha-usaha untuk mmenurunkan atau mengatur emosi
negative yang dirasakan ketika menghadapi masalahnya. Dengan demikian,
emosi positif dapat membantu individu untuk melihat gambar besarnya suatu
masalah, merancang sebuh solusi, dan memungkinkan individu mendapatkan
makna dari beragam pengalaman.

5. Hasil penghitungan uji analisis statistik menyatakan bahwa 35.0% stress
coping pada mahasiswa yang menyusun skripsi dipengaruhi oleh kelekatan
orangtua sedangkan sisanya 65.0% ditentukan oleh variabel lainnya yang tidak

diteliti.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini, yaitu peneliti lanjutan dapat menggunakan
alat ukur psikologi untuk variabel kelekatan oangtua yang lebih akurat dalam
memeikan hasil yang lebih baik. Penggunaan alat ukur yang lebih akurat akan
dapat menjelaskan pengaruh kelekatan orangtua terhadap stress coping
mahasiswa. Selain itu penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan
mencari tahu faktor lain yang mempengaruhi tingkat stress coping pada masing-
masing individu. Temuan dari penelitian memberikan sedikit gambaran terkait
adanya pengaruh yang signifikan kelekatan orangtua terhadap stress coping

mahasiswa khususnya mahasiswa yang sedang melakukan penyusunan skripsi
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angkatan 2012-2013 Program Studi di Rumpun Ilimu Kesejahteraan Keluarga,

Universitas Negeri Jakarta.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyampaikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi Orang Tua
Bagi orangtua untuk menciptakan kelekatan orangtua harus adanya
suasana yang lebih peka dan responsif dengan adanya kasih sayang timbal
balik antaran orang tua dan anak. Serta memberikan kepercayaan
sepenuhnya pada anak. Orangtua hendaknya jangan menimbulkan stimulus
yang dapat mengembangkan stress coping yang negatif pada remaja
karena sesungguhnya orangtua harus dapat dijadikan model bagi remaja
dalam segala tingkah lakunya khususnya ketika menyelesaikan masalah
dengan tujuan untuk menghindari stress coping remaja yang rendah.
Orangtua juga harus menjaga keterikatan yang kokoh dimana anak dapat
menjelajahi dan menguasai lingkungan dengan cara-cara yang sehat secara
psikologis.karena keterikatan yang kokoh dengan orangtua akan
meningkatkan relasi dengan teman sebaya yang lebih kompeten dan
hubungan erat yang positif diluar keluarga. Karena kelekatan orangtua
sangat diperlukan bagi anak khususnya remaja ketika sedang melakukan

penyusunan skripsi.
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Bagi Anak

Bagi anak khususnya remaja sebaiknya selalu menjaga hubungan dekat
dengan orangtua dan agar dapat menciptakan komunikasi yang baik antara
orangtua dan anak. Anak harus memiliki rasa aman, nyaman serta
memiliki harga diri dan kesejahteraaan emosional yang lebih baik dan
memiliki rasa kepercayaan yang tinggi serta ketebukaan terhadap orangtua
sehingga orangtua memahami kondisi anak pada saat anak memiliki
masalah. Kelekatan antara orangtua dan anak yang memadai membantu
anak mengatasi masalah-masalah yang timbul sebagai dampak terjadinya
stres pada anak. Untuk menghindari stress coping yang rendah, anak
seharusnya dapat mengenali dan memahami kondisi yang dihadapi pada
suatu masalah, sehingga dapat mengenali strategi pemecahan masalah
yang sesuai dengan kondisinya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Menggali literature dengan lebih mendalam mengenai faktor yang
berpengaruh terhadap kelekatan orangtua pada stress coping mahasiswa
yang menyusun skripsi dan melengkapi penelitian selanjutnya studi
observasi sehingga hasil penelitian dapat mengembangkan ilmu

pengetahuan.
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LAMPIRAN 1

UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X (KELEKATAN

ORANGTUA)

No. Rhitung r tabel Keterangan
1 0.479858418 0.361 VALID
2 0.50080412 0.361 VALID
3 0.411141164 0.361 VALID
4 0.233990304 0.361 DROP
5 0.366917199 0.361 VALID
6 0.430570984 0.361 VALID
7 0.507590182 0.361 VALID
8 0.397588985 0.361 VALID
9 0.369243461 0.361 VALID
10 0.47947125 0.361 VALID
11 0.459351323 0.361 VALID
12 0.416030228 0.361 VALID
13 0.505191614 0.361 VALID
14 0.369659396 0.361 VALID
15 0.083486738 0.361 DROP
16 0.386287018 0.361 VALID
17 0.47078597 0.361 VALID
18 0.376828509 0.361 VALID
19 0.074056473 0.361 DROP

20 0.371011891 0.361 VALID

21 0.38031634 0.361 VALID

22 0.237771745 0.361 DROP

23 0.57593319 0.361 VALID

24 0.364975874 0.361 VALID

25 0.521333513 0.361 VALID

26 0.146383828 0.361 DROP

27 0.283027593 0.361 DROP

28 0.3855768 0.361 VALID

29 0.288790915 0.361 DROP

30 0.391132583 0.361 VALID

31 0.546801353 0.361 VALID

32 0.30888808 0.361 DROP

33 0.302805413 0.361 DROP

34 0.468913151 0.361 VALID

35 0.546002907 0.361 VALID
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No. Rhitung r tabel Keterangan
36 0.286028032 0.361 DROP
37 0.279807992 0.361 DROP
38 0.445316822 0.361 VALID
39 0.025009618 0.361 DROP
40 0.343762872 0.361 DROP
41 0.224325179 0.361 DROP
42 0.373523085 0.361 VALID
43 0.318048795 0.361 DROP
44 0.293368608 0.361 DROP
45 0.2793263 0.361 DROP
46 0.598108136 0.361 VALID
47 0.336669756 0.361 DROP
48 0.668282067 0.361 VALID
49 0.290271731 0.361 DROP
50 0.189731874 0.361 DROP
51 -0.026233281 0.361 DROP
52 0.409941535 0.361 VALID

UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL Y (STRESS COPING)

No. r hitung r tabel Keterangan
1 0.448602157 0.361 VALID
2 0.418419592 0.361 VALID
3 0.475638329 0.361 VALID
4 0.65190277 0.361 VALID
5 0.449609453 0.361 VALID
6 0.031410917 0.361 DROP
7 0.367588056 0.361 VALID
8 0.37133434 0.361 VALID
9 0.495140688 0.361 VALID
10 0.55489579 0.361 VALID
11 0.412272929 0.361 VALID
12 0.11513688 0.361 DROP
13 0.505153827 0.361 VALID
14 0.395830821 0.361 VALID
15 0.422761829 0.361 VALID
16 0.413663862 0.361 VALID
17 0.373954684 0.361 VALID
18 0.527866408 0.361 VALID
19 0.418347678 0.361 VALID
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No. r hitung r tabel Keterangan
20 0.36242379 0.361 VALID
21 0.37014764 0.361 VALID
22 0.459680116 0.361 VALID
23 0.226449803 0.361 DROP
24 0.435985973 0.361 VALID
25 0.428024199 0.361 VALID
26 0.557218027 0.361 VALID
27 0.445785292 0.361 VALID
28 0.46961579 0.361 VALID
29 0.43581279 0.361 VALID
30 0.357746127 0.361 DROP
31 0.326388222 0.361 DROP
32 0.559701415 0.361 VALID
33 0.492964272 0.361 VALID
34 0.296276226 0.361 DROP
35 0.473612885 0.361 VALID
36 0.449098056 0.361 VALID
37 0.395830821 0.361 VALID
38 0.289824515 0.361 DROP
39 0.301379833 0.361 DROP
40 0.329386316 0.361 DROP
41 0.332769857 0.361 DROP
42 0.564623729 0.361 VALID
43 0.534313923 0.361 VALID
44 0.342221795 0.361 DROP
45 0.223518962 0.361 DROP
46 0.270559997 0.361 DROP
47 0.43143702 0.361 VALID
48 0.24012684 0.361 DROP
49 0.32343311 0.361 DROP
50 0.289819789 0.361 DROP
51 0.202363639 0.361 DROP
52 0.34697144 0.361 DROP
53 0.350096478 0.361 DROP
54 0.260889839 0.361 DROP
55 0.184093724 0.361 DROP
56 0.354344502 0.361 DROP
57 0.303487939 0.361 DROP
58 0.45204129 0.361 VALID
59 0.43382668 0.361 VALID
60 0.34532513 0.361 DROP
61 0.328392788 0.361 DROP
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No. r hitung r tabel Keterangan
62 0.445627692 0.361 VALID
63 0.391242703 0.361 VALID
64 0.346984305 0.361 DROP
65 0.615364021 0.361 VALID
66 0.616384478 0.361 VALID
67 0.494311187 0.361 VALID
68 0.075427286 0.361 DROP
69 0.231845914 0.361 DROP
70 0.279359916 0.361 DROP
71 0.265798303 0.361 DROP
72 0.406567816 0.361 VALID

UJI RELIABILITAS VARIABEL X (KELEKATAN ORANGTUA)

No. ri1 Nilai r Interpretasi
1 0.993453779 0.800 - 1.000 SANGAT TINGGI
2 0.993775755 SANGAT TINGGI
3 0.994293588 SANGAT TINGGI
4 0.985553394 SANGAT TINGGI
5 0.991201087 SANGAT TINGGI
6 0.993943375 SANGAT TINGGI
7 0.991960082 SANGAT TINGGI
8 0.991405559 SANGAT TINGGI
9 0.991006023 SANGAT TINGGI
10 0.991730458 SANGAT TINGGI
11 0.991201212 SANGAT TINGGI
12 0.992201099 SANGAT TINGGI
13 0.991201212 SANGAT TINGGI
14 0.991201087 SANGAT TINGGI
15 0.9939435 SANGAT TINGGI
16 0.991729833 SANGAT TINGGI
17 0.991730333 SANGAT TINGGI
18 0.991510978 SANGAT TINGGI
19 0.99081981 SANGAT TINGGI
20 0.991302205 SANGAT TINGGI
21 0.991201212 SANGAT TINGGI
22 0.991960332 SANGAT TINGGI
23 0.992079101 SANGAT TINGGI
24 0.994293212 SANGAT TINGGI
25 0.993612783 SANGAT TINGGI
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No. rll Nilair Interpretasi
26 0.994858282 SANGAT TINGGI
27 0.991618666 SANGAT TINGGI
28 0.991404684 SANGAT TINGGI
29 0.991510603 SANGAT TINGGI
30 0.991102134 SANGAT TINGGI
31 0.993003401 SANGAT TINGGI
32 0.995477801 SANGAT TINGGI
33 0.992721811 SANGAT TINGGI
34 0.993612658 SANGAT TINGGI
35 0.992326932 SANGAT TINGGI
36 0.993776005 SANGAT TINGGI
37 0.993003276 SANGAT TINGGI
38 0.991730458 SANGAT TINGGI
39 0.99345428 SANGAT TINGGI
40 0.995924449 SANGAT TINGGI
41 0.995478052 SANGAT TINGGI
42 0.992079601 SANGAT TINGGI
43 0.992455334 SANGAT TINGGI
44 0.994859035 SANGAT TINGGI
45 0.993299947 SANGAT TINGGI
46 0.992326682 SANGAT TINGGI
47 0.995265245 SANGAT TINGGI
48 0.994116086 SANGAT TINGGI
49 0.99526537 SANGAT TINGGI
50 0.993454029 SANGAT TINGGI
51 0.993002901 SANGAT TINGGI
52 0.991843316 SANGAT TINGGI

Z[o"2])

([(Ea)’ 27.4

5935 | 197.84
ril = 0.878
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UJI RELIABILITAS VARIABEL Y (STRESS COPING)

No. ri1 Nilai r Interpretasi
1 0.999962822 0.800 - 1.000 SANGAT TINGGI
2 0.997352704 SANGAT TINGGI
3 0.997613314 SANGAT TINGGI
4 0.999443567 SANGAT TINGGI
5 0.998444124 SANGAT TINGGI
6 0.996366488 SANGAT TINGGI
7 0.998595428 SANGAT TINGGI
8 0.99815324 SANGAT TINGGI
9 0.997876826 SANGAT TINGGI
10 0.998153292 SANGAT TINGGI
11 0.997486497 SANGAT TINGGI
12 0.996366488 SANGAT TINGGI
13 0.998750526 SANGAT TINGGI
14 0.999241575 SANGAT TINGGI
15 0.999073561 SANGAT TINGGI
16 0.998013282 SANGAT TINGGI
17 0.996894818 SANGAT TINGGI
18 0.997876567 SANGAT TINGGI
19 0.997486497 SANGAT TINGGI
20 0.997241541 SANGAT TINGGI
21 0.997876671 SANGAT TINGGI
22 0.998153292 SANGAT TINGGI
23 0.999774757 SANGAT TINGGI
24 0.998296826 SANGAT TINGGI
25 0.997743335 SANGAT TINGGI
26 0.997876826 SANGAT TINGGI
27 0.997007677 SANGAT TINGGI
28 0.996366642 SANGAT TINGGI
29 0.997486548 SANGAT TINGGI
30 0.998750475 SANGAT TINGGI
31 0.998153447 SANGAT TINGGI
32 0.998444279 SANGAT TINGGI
33 0.996366642 SANGAT TINGGI
34 0.997613469 SANGAT TINGGI
35 0.998750578 SANGAT TINGGI
36 0.997743283 SANGAT TINGGI
37 0.999241575 SANGAT TINGGI
38 0.997743335 SANGAT TINGGI

w
o

0.998750475

SANGAT TINGGI
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No. rll Nilair Interpretasi
40 0.997743335 SANGAT TINGGI
41 0.99774349 SANGAT TINGGI
42 0.998595428 SANGAT TINGGI
43 0.997486548 SANGAT TINGGI
44 0.997613469 SANGAT TINGGI
45 0.999241575 SANGAT TINGGI
46 0.998750578 SANGAT TINGGI
47 0.997486394 SANGAT TINGGI
48 0.99774349 SANGAT TINGGI
49 0.997486548 SANGAT TINGGI
50 0.998909832 SANGAT TINGGI
51 0.997486394 SANGAT TINGGI
52 0.99996277 SANGAT TINGGI
53 0.998444227 SANGAT TINGGI
54 0.99941442 SANGAT TINGGI
55 0.998750475 SANGAT TINGGI
56 0.998909832 SANGAT TINGGI
57 0.998750475 SANGAT TINGGI
58 0.99736252 SANGAT TINGGI
59 0.997362572 SANGAT TINGGI
60 0.998444227 SANGAT TINGGI
61 0.997486394 SANGAT TINGGI
62 0.99890978 SANGAT TINGGI
63 0.999241679 SANGAT TINGGI
64 0.99996277 SANGAT TINGGI
65 0.997743438 SANGAT TINGGI
66 0.99829693 SANGAT TINGGI
67 0.997743593 SANGAT TINGGI
68 0.999774861 SANGAT TINGGI
69 0.999962874 SANGAT TINGGI
70 0.99941442 SANGAT TINGGI
71 0.99890978 SANGAT TINGGI
72 0.999592028 SANGAT TINGGI

X[o"2])

33.59
((£s]’ 11193 373.09
ril = 0.923
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LAMPIRAN 2
Instrumen Penelitian (Hasil Akhir Setelah Uji Coba)
Petunjuk Kegiatan:

1. Baca pertanyaan di bawah ini dengan teliti
2. Semua pernyataan harus diisi jangan sampai ada yang terlewat

3. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang Anda pilih

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Prodi

Angkatan
Pekerjaan Ayah

Pekerjaan Ibu



KELEKATAN ORANGTUA
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No. Pernyataan SS S | TS | STS
1 | Saya senang ketika dekat dengan orang tua SS S TS | STS
2 | Saya merasa nyaman berada dekat dengan orang tua SS S TS | STS
3 | Saat menghadapi kesulitan, saya akan memilih orangtua untuk | SS S TS | STS

bercerita
4 | Saya merasa dilindungi ketika berada dekat dengan orangtua SS S TS | STS
5 | Orangtua selalu memberikan motivasi belajar kepada saya SS S TS | STS
6 | Orangtua saya bertanya tentang perkembangan skripsi saya SS S TS | STS
7 | Saya selalu bercerita ketika saya bertemu dengan dosen SS S TS | STS
pembimbing
8 | Saya merasa nyaman menyampaikan pendapat-pendapat saya SS S TS |STS
pada orangtua
9 | Orangtua saya selalu bertanya ketika saya meminta ijin keluar | SS S TS | STS
rumah
10 | Orangtua saya terkadang khawatir atau cemas ketika saya SS S TS | STS
bermain diluar bersama teman
11 | Orangtua saya suka berubah pikiran SS S TS | STS
12 | saya selalu menelepon orangtua ketika memiliki masalah SS S TS | STS
13 | Orangtua saya selalu menyempatkan waktu untuk berdiskusi SS S TS | STS
tentang berbagai macam hal
14 | Saya dapat memilih keputusan sendiri dengan baik tanpa SS S TS | STS
bantuan dari orangtua
15 | Saya khawatir ketika berpisah jauh dengan orangtua SS S TS |STS
16 | Orangtua selalu mendengarkan cerita saya SS S TS | STS
17 | Orangtua memberikan alternatif pemecahan masalah ketika SS S TS |STS
saya membutuhkannya
18 | Orangtua selalu membuat saya senang SS S TS |STS
19 | Orangtua selalu memperhatikan saya SS S TS |STS
20 | Orangtua selalu memenuhi semua keinginan saya SS S TS | STS
21 | Orangtua saya memperhatikan kebutuhan saya SS S TS | STS
22 | Saya merasa tidak nyaman berada dekat dengan orangtua STS | TS | S SS
23 | Saya tidak meminta orangtua untuk membantu menyelesaikan
ssemua kesulitan yang saya hadapi
24 | Orangtua tidak pernah membimbing saya
25 | Saya enggan bercerita tentang perkembangan skripsi saya
kepada orangtua
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No. Pernyataan SS TS | STS
26 | Orangtua kurang memberikan kesempatan kepada saya untuk
menyampaikan pendapat
27 | orangtua saya tidak pernah khawatir ketika saya bermain diluar
bersama teman
28 | Saya tidak suka melibatkan orangtua ketika melakukan
kegiatan apapun
29 | Saya tidak penah diberikan solusi ketika saya ada masalah
30 | Ketika memiliki masalah, orangtua saya bersikap acuh
31 | Orangtua tidak selalu memberikan barang yang saya mau setiap
hari
STRESS COPING
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Pada saat menghadapi masalah saya lebih meminta SS TS STS
dukungan kepada teman
2 | Saya mengajak teman, senior untuk meminta solusi atau
saling bertukar pikiran saat pikiran pusing mengerjakan
skripsi
3 | Saya menerima saran atau nasihat orang lain untuk
mengurangi stress
4 | Saya akan mencari individu professional (psikolog, dokter,
konselor) ketika menghadapi masalah
5 | Saya dapat menyelesaikan masalah secara langsung
Saya menghadapi masalah dengan bepikir logis
7 | Saya mengatasi masalah dengan baik dengan cara yang
positif
8 | Saya selalu mempunyai cara untuk mengatasi masalah
dalam mengerjakan skripsi
9 | Saya berdiskusi dengan teman untuk mendapatkan solusi
dalam mengerjakan skripsi
10 | Saya menghadapi masalah dengan tenang
11 | Pada saat saya stress mengerjakan skripsi, saya mendapat
dukungan dari orangtua
12 | Saya menelepon orangtua untuk mendapatkan dukungan,
ketika merasa putus asa mengerjakan skripsi
13 | Saya mendapat motivasi dari keluarga selama penyusunan

skripsi
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No. Pernyataan SS S TS | STS

14 | Saya meminta pendapat dari orangtua terhadap masalah
yang saya hadapi

15 | Saya berusaha bersikap sabar dalam menghadapi masalah

16 | Saya percaya disetiap masalah pasti ada solusinya

17 | Saya terus berusaha memikirkan solusi serta mencari jalan
keluarnya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi

18 | Saya akan berpikir setiap ada waktu untuk menyelesaikan
masalah yang saya hadapi

19 | Jika saya merasa putus asa mengerjakan skripsi, saya suka
mengkhayal sesuatu hal yang menurut saya menarik,
sehingga saya termotivasi kembali untuk mengerjakan
skripsi

20 | Saya bangkit dari keterpurukan menulis skripsi setelah saya
membayangkan seandainya skripsi ini selesai tepat waktu,
maka orangtua saya akan bangga melihat saya

21 | Saya memilih pergi jalan-jalan bersama teman untuk
menghindari masalah yang dihadapi

22 | Saya mendengarkan musik untuk menenangkan hati dan
pikiran

23 | Saya mencoba untuk tidak trbawa emosi dalam menghadapi
masalah

24 | Saat emosi tidak stabil ketika mengerjakan skripsi, saya
memilih diam sejenak untuk menenangkan diri tidak
meluapkannya

25 | Saya berkonsentrasi dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi

26 | Saya akan memikirkan jalan keluar lainnya untuk
menyelesaikan masalah

27 | Saya bertindak cepat bila mempunyai masalah serta
memikirkan resiko yang ada

28 | Saya mencari banyak keterangan dari beragam sumber,
untuk melihat sisi positif permasalahan yang saya hadapi

29 | Saya menjalankan ibadah lebih tekun supaya dimudahkan
dalam penyusunan skripsi

30 | Saya lebih mendekatkan diri dengan Tuhan

31 | Saya mengurung diri dikamar, ketika saya frustrasi dalam STS | TS S SS
mengerjakan skripsi

32 | Saya mengatasi masalah dengan terburu-buru tanpa
memikirkan resiko yang ada

33 | Saya mengatasi masalah dengan menghindari masalah
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No. Pernyataan SS TS | STS
tersebut

34 | Saya cenderung tidak bisa bersikap tenang dalam
menghadapi masalah

35 | Saya mudah cemas ketika menghadapi masalah

36 | Saya sulit bangkit dari keterpurukan menulis skripsi setelah
membayangkansaya tidak dapat menyelesaikan skripsi saya
dengan baik

37 | Saya pasrah dengan masalah yang menghadapi saya

38 | Saya merasa takut apabila dihadapkan pada suatu masalah

39 | Saya cenderung tidak bisa mengatur emosi ketika
mengerjakan skripsi

40 | Saya sulit memikirkan rencana untuk menyelesaikan
masalah

41 | Saya cenderung memendam masalah yang dihadapi

42 | Saya terlalu sibuk mengerjakan skripsi sehingga lupa untuk

beribadah




LAMPIRAN 3

HASIL DATA MENTAH VARIABEL X DAN Y

(KELEKATAN ORANTUA DAN STRESS COPING)
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NO. VARIABEL X VARIABEL Y
1 81 116
2 97 115
3 98 120
4 94 130
5 87 125
6 103 133
7 98 118
8 85 113
9 94 134
10 102 135
11 99 135
12 93 127
13 84 121
14 82 116
15 87 122
16 85 97
17 91 127
18 90 122
19 84 120
20 82 108
21 97 138
22 98 130
23 94 129
24 87 116
25 104 131
26 69 118
27 85 112
28 85 109
29 79 115
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NO. VARIABEL X VARIABEL Y
30 75 112
31 81 108
32 77 109
33 81 113
34 79 113
35 82 109
36 82 114
37 97 123
38 98 129
39 94 123
40 88 98
41 105 133
42 97 139
43 88 121
44 92 124
45 106 137
46 94 132
47 93 109
48 91 113
49 78 107
50 91 112
51 112 133
52 82 122
53 97 122
54 99 122
55 95 110
56 88 116
57 107 140
58 99 130
59 85 123
60 95 119
61 102 133
62 99 114
63 93 115
64 87 125
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NO. VARIABEL X VARIABEL Y
65 88 110
66 79 124
67 92 114
68 80 125
69 80 104
70 95 116
71 97 128
72 88 110
73 92 128
74 108 143
75 95 142
76 93 110
77 91 108
78 78 110
79 91 127
80 113 136
81 92 127
82 87 125
83 80 119
84 85 111
85 85 128
86 89 113
87 99 111
88 101 133
89 66 111
90 90 108
91 110 144
92 98 129
93 75 109
94 87 121
95 96 111
96 79 117
97 76 115
98 83 120
99 83 130
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NO. VARIABEL X VARIABEL Y
100 89 125
101 99 122
102 96 118
103 86 121
104 93 117
105 92 126
106 73 107
107 70 117
108 84 117
109 83 117
110 80 115
111 81 120
112 80 130
113 82 125
114 86 123
115 95 118
116 102 131
117 100 134
118 93 126
119 83 126
120 83 110
121 89 112
122 100 133
123 96 107
124 86 108
125 93 114
126 92 109
127 74 126
128 71 117
129 86 118
130 95 106
131 102 141
132 100 124
133 94 121
134 95 134
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NO. VARIABEL X VARIABEL Y
135 88 126
136 109 132
137 83 123
138 84 119
139 89 121
140 100 134
141 96 115
142 86 120
143 94 130
144 92 125
145 74 108
146 72 119
147 89 121
148 100 134
149 101 133
150 68 102
151 90 124
152 111 132
153 98 130
154 76 112
155 87 117
156 81 123
157 81 107
158 95 114
159 101 131
160 77 105
161 89 119
162 84 106
163 84 105
164 89 101
165 100 124
166 96 118
167 86 106
168 94 132
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VARIABEL X (KELEKATAN ORANGTUA)

Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar — data terkecil
=113-66
=47

Banyaknya Interval Kelas

K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3) log 168
=1+(3,3) 2,22
=1+7,34
= 8,34 (dibulatkan menjadi 8)
Panjang Kelas Interval

Rentang
Kelas

47
g = 5.875 (dibulatkan menjadi 6)

Kelas Interval Ifa?:/z\sh I?ftt;; Ai)g%ll(l.) t Frek. Relatif

66 - 71 65.5 715 5 3.0%
72 - 77 715 77.5 10 6.0%
78 - 83 77.5 83.5 29 17.3%
84 - 89 83.5 89.5 39 23.2%
90 - 95 89.5 95.5 38 22.6%
96 - 101 | 95.5 101.5 32 19.0%
102 - 107 | 1015 | 1075 9 5.4%
108 - 113 | 1075 | 1135 6 3.6%

Jumlah 168 100%




3.

VARIABEL Y

(STRESS COPING)

Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar — data terkecil
=144 -97
=47

Banyaknya Interval Kelas

K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3) log 168
=1+(3,3)2,22
=1+7,34
= 8,34 (dibulatkan menjadi 8)

Panjang Kelas Interval

P = Rentang
- Kelas

47 . .
e 5.88 (ditetapkan menjadi 6)

Kelas Interval BBa?/J\[/z?] I?Aiis Ali)gzll(ﬁ ¢ Frek. Relatif
97 - 102| 965 | 1025 4 2.4%
103 - 108 1025 | 1085 16 9.5%
109 - 114 1085 | 1145 31 18.5%
115 - 120 1145 | 1205 34 20.2%
121 - 126 1205 | 1265 36 21.4%
127 - 132 1265 | 1325 24 14.3%
133 - 138 1325 | 1385 17 10.1%
139 - 144 1385 | 1445 6 3.6%

Jumlah 168 100%

158
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Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, Simpangan Baku

Variabel X dan 'Y

No. X Y X - X Y-Y (X - X)? (Y - Y)?
1 81 116 -8.83 -4.44 77.92 19.72
2 97 115 7.17 -5.44 51.45 29.60
3 98 120 8.17 -0.44 66.79 0.19
4 94 130 4.17 9.56 17.41 91.38
5 87 125 -2.83 4.56 7.99 20.79
6 103 | 133 13.17 1256 | 173,52 157.74
7 98 118 8.17 -2.44 66.79 5.96
8 85 113 -4.83 -7.44 23.30 55.36
9 94 134 4.17 13.56 17.41 183.86
10 102 135 12.17 1456 | 148.17 211.98
11 99 135 9.17 14.56 84.14 211.98
12 93 127 3.17 6.56 10.07 43.03
13 84 121 -5.83 0.56 33.96 0.31
14 82 116 -7.83 -4.44 61.27 19.72
15 87 122 -2.83 1.56 7.99 2.43
16 85 97 -4.83 -23.44 23.30 549.46
17 91 127 1.17 6.56 1.38 43.03
18 90 122 0.17 1.56 0.03 2.43
19 84 120 -5.83 -0.44 33.96 0.19
20 82 108 -7.83 -12.44 61.27 154.77
21 97 138 7.17 17.56 51.45 308.34
22 98 130 8.17 9.56 66.79 91.38
23 94 129 4.17 8.56 17.41 73.27
24 87 116 -2.83 -4.44 7.99 19.72
25 104 | 131 14.17 1056 |  200.86 111.50
26 69 118 -20.83 244 |  433.78 5.96
27 85 112 -4.83 -8.44 23.30 71.24
28 85 109 -4.83 -11.44 23.30 130.88
29 79 115 -10.83 5.44 | 117.23 29.60
30 75 112 -14.83 -8.44 |  219.85 71.24
31 81 108 -8.83 -12.44 77.92 154.77
32 77 109 -12.83 -11.44 | 164.54 130.88
33 81 113 -8.83 -7.44 77.92 55.36
34 79 113 -10.83 744 117.23 55.36
35 82 109 -7.83 -11.44 61.27 130.88
36 82 114 -7.83 -6.44 61.27 41.48
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No. X Y X - X Y-Y || (X-X%)? (Y - Y)?

37 97 | 123 717 2.56 51.45 6.55
38 98 | 129 8.17 8.56 66.79 73.27
39 94 | 123 417 256 17.41 6.55
40 88 98 1183 22244 3.34 503.57
a1 | 105 | 133 1517 1256 | 23021 157.74
42 97 | 139 717 18.56 51.45 344.46
43 88 | 121 1183 0.56 3.34 0.31
44 92 | 124 2.17 3.56 472 12.67
45 | 106 | 137 16.17 1656 | 261.55 274.22
46 94 | 132 417 11.56 17.41 133.62
47 93 | 109 3.17 1144 10.07 130.88
48 o1 | 113 117 744 1.38 55.36
49 78 | 107 11.83 1344 | 139.89 180.65
50 o1 | 112 1.17 8.44 1.38 71.24
51 | 112 | 133 2217 1256 | 49163 157.74
52 82 | 122 783 1.56 61.27 2.43
53 97 | 122 717 1.56 51.45 2.43
54 99 | 122 9.17 1.56 84.14 2.43
55 95 | 110 5.17 21044 26.76 109.00
56 88 | 116 1183 444 3.34 19.72
57 | 107 | 140 1717 1056 |  294.90 382.57
58 99 | 130 9.17 9.56 84.14 91.38
59 85 | 123 483 256 23.30 6.55
60 95 | 119 5.17 144 26.76 2.07
61 | 102 | 133 1217 1256 | 14817 157.74
62 99 | 114 9.17 -6.44 84.14 41.48
63 93 | 115 3.17 544 10.07 29.60
64 87 | 125 2283 4.56 7.99 20.79
65 88 | 110 1183 21044 3.34 109.00
66 79 | 124 110,83 356 | 117.23 12.67
67 92 | 114 2.17 6.44 472 41.48
68 80 | 125 2083 456 96.58 20.79
69 80 | 104 2083 11644 96.58 270.29
70 95 | 116 5.17 444 26.76 19.72
71 97 | 128 717 756 51.45 57.15
72 88 | 110 1183 21044 3.34 109.00
73 92 | 128 2.17 756 472 57.15
74 | 108 | 143 18.17 2256 | 330.24 508.93
75 95 | 142 5.17 21.56 26.76 464.81
76 93 | 110 3.17 11044 10.07 109.00
77 o1 | 108 117 12.44 1.38 154.77
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No. X Y X - X Y-Y || (X-X%)? (Y - Y)?

78 78 | 110 111.83 1044 | 139.89 109.00
79 o1 | 127 1.17 6.56 1.38 43.03
80 | 113 | 136 2317 1556 | 536.97 242.10
81 92 | 127 2.17 6.56 472 43.03
82 87 | 125 22.83 456 7.99 20.79
83 80 | 119 2083 144 96.58 2.07
84 85 | 111 483 20.44 23.30 89.12
85 85 | 128 483 756 23.30 57.15
86 89 | 113 20.83 744 0.68 55.36
87 99 | 111 9.17 2044 84.14 89.12
88 | 101 | 133 11.17 1256 | 124.83 157.74
89 66 | 111 -23.83 044 | 567.74 89.12
90 9 | 108 0.17 12.44 0.03 154.77
o1 | 110 | 144 20.17 2356 |  406.93 555.05
92 98 | 129 8.17 8.56 66.79 73.27
93 75 | 109 11483 1144 | 219.85 130.88
94 87 | 121 22.83 0.56 7.99 0.31
95 9% | 111 6.17 20.44 38.10 89.12
9% 79 | 117 210,83 344  117.23 11.84
97 76 | 115 113.83 544  191.20 29.60
98 83 | 120 6.83 20.44 46.61 0.19
99 83 | 130 6.83 9.56 46.61 91.38
100 | 89 | 125 20.83 456 0.68 20.79
101 | 99 | 122 9.17 1.56 84.14 2.43
102 | 9 | 118 6.17 .44 38.10 5.96
103 | 86 | 121 3.83 0.56 14.65 0.31
104 | 93 | 117 3.17 3.44 10.07 11.84
105 | 92 | 126 2.17 5.56 472 30.91
106 | 73 | 107 116,83 1344 | 28316 180.65
107 | 70 | 117 119.83 344 | 39313 11.84
108 | 84 | 117 583 3.44 33.96 11.84
109 | 83 | 117 6.83 3.44 46.61 11.84
110 | 80 | 115 2083 544 96.58 29.60
111 | 81 | 120 -8.83 20.44 77.92 0.19
112 | 80 | 130 2083 9.56 96.58 91.38
113 | 82 | 125 7.83 456 61.27 20.79
114 | 86 | 123 13.83 256 14.65 6.55
115 | 95 | 118 5.17 .44 26.76 5.96
116 | 102 | 131 12.17 1056 | 148.17 111.50
117 | 100 | 134 1017 1356 |  103.48 183.86
118 | 93 | 126 3.17 5.56 10.07 30.91
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No. X Y X - X Y-Y || (X-X%)? (Y - Y)?

119 | 83 | 126 6.83 5.56 46.61 30.91
120 | 83 | 110 6.83 11044 46.61 109.00
121 | 89 | 112 20.83 -8.44 0.68 71.24
122 | 100 | 133 1017 1256 | 103.48 157.74
123 | 9 | 107 6.17 13.44 38.10 180.65
124 | 86 | 108 3.83 12.44 14.65 154.77
125 | 93 | 114 3.17 6.44 10.07 41.48
126 | 92 | 109 2.17 11.44 472 130.88
127 | 74 | 126 115.83 556 | 250.51 30.91
128 | 71 | 117 118.83 344 | 35447 11.84
129 | 8 | 118 383 .44 14.65 5.96
130 | 95 | 106 5.17 1444 26.76 208.53
131 | 102 | 141 1217 2056 | 148.17 422.69
132 | 100 | 124 10.17 356 | 103.48 12.67
133 | 94 | 121 417 0.56 17.41 0.31
134 | 95 | 134 5.17 13.56 26.76 183.86
135 | 88 | 126 1183 5.56 3.34 30.91
136 | 109 | 132 1917 1156 | 367.59 133.62
137 | 83 | 123 6.83 2,56 46.61 6.55
138 | 84 | 119 583 144 33.96 2.07
139 | 89 | 121 20.83 0.56 0.68 0.31
140 | 100 | 134 1017 1356 |  103.48 183.86
141 | 9 | 115 6.17 5.44 38.10 29.60
142 | 8 | 120 13.83 20.44 14.65 0.19
143 | 94 | 130 417 9.56 17.41 91.38
144 | 92 | 125 2.17 4.56 472 20.79
145 | 74 | 108 115.83 1244 25051 154.77
146 | 72 | 119 17.83 44| 317.82 2.07
147 | 89 | 121 20.83 0.56 0.68 0.31
148 | 100 | 134 1017 1356 |  103.48 183.86
149 | 101 | 133 11.17 1256 |  124.83 157.74
150 | 68 | 102 -21.83 1844 | 47643 340.05
151 | 90 | 124 0.17 3.56 0.03 12.67
152 | 111 | 132 21.17 1156 | 44828 133.62
153 | 98 | 130 8.17 9.56 66.79 91.38
154 | 76 | 112 113.83 844 191.20 71.24
155 | 87 | 117 -2.83 3.44 7.99 11.84
156 | 81 | 123 -8.83 256 77.92 6.55
157 | 81 | 107 -8.83 13.44 77.92 180.65
158 | 95 | 114 5.17 6.44 26.76 41.48
159 | 101 | 131 11.17 1056 | 124.83 111.50
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No. X Y X - X Y-Y || (X-X)? (Y-Y)
160 77 105 -12.83 -15.44 164.54 238.41
161 89 119 -0.83 -1.44 0.68 2.07
162 84 106 -5.83 -14.44 33.96 208.53
163 84 105 -5.83 -15.44 33.96 238.41
164 89 101 -0.83 -19.44 0.68 377.93
165 100 124 10.17 3.56 103.48 12.67
166 96 118 6.17 -2.44 38.10 5.96
167 86 106 -3.83 -14.44 14.65 208.53
168 94 132 4.17 11.56 17.41 133.62

Jumla

h 15091 | 20234 14559.99 16279.405

Perhitungan Rata-rata, VARIANS, dan Simpangan Baku

Variabel X

SD = /52

= /87,186 = 9,337

Rata-rata

Varians

Simpangan Baku

Variabel Y

X
o n
20234
" 168
= 120,44
¢ — 2(Y-Y)?2
n—1
_16279,40
T 167
=907,481
SD = +/8?

=+/97,481 =9,873



LAMPIRAN 4
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UJI NORMALITAS DENGAN LILIEFORS VARIABEL X

(Kelekatan Orangtua)

~ [F(zi) -

No. X X-X Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]

1 66 -23.83 -2.552 | 0.4946 | 0.005| 0.006 0.001
2 68 -21.83 -2.338 | 04901 | 0010 0.012 0.002
3 69 -20.83 2231 04871 [ 0013 0.018 0.005
4 70 -19.83 -2.123 ] 04830 | 0.017| 0.024 0.007
5 71 -18.83 -2.016 | 04778 | 0.022| 0.030 0.008
6 72 -17.83 -1.909 | 04713 | 0.029| 0.036 0.007
7 73 -16.83 -1.802 | 04641 | 0.036| 0.042 0.006
8 74 -15.83 -1.695 | 0.4545 | 0.046 | 0.048 0.002
9 74 -15.83 -1.695 | 0.4545 | 0.046 | 0.054 0.008
10 75 -14.83 -1.588 | 0.4429 | 0.057 | 0.060 0.002
11 75 -14.83 -1.588 | 0.4429 | 0.057 | 0.065 0.008
12 76 -13.83 -1.481 | 04306 | 0.069 | 0.071 0.002
13 76 -13.83 -1.481 | 0.4306 | 0.069 | 0.077 0.008
14 77 -12.83 -1.374 | 04147 | 0.085| 0.083 0.002
15 77 -12.83 -1.374 | 04147 | 0.085] 0.089 0.004
16 78 -11.83 -1.267 | 0.3962 | 0.104| 0.095 0.009
17 78 -11.83 -1.267 | 0.3962 | 0104 0.101 0.003
18 79 -10.83 -1.160 | 0.3749 | 0125 0.107 0.018
19 79 -10.83 -1.160 | 0.3749 | 0125 0.113 0.012
20 79 -10.83 -1.160 | 0.3749 | 0125 0.119 0.006
21 79 -10.83 -1.160 | 0.3749 | 0125 0.125 0.000
22 80 -9.83 -1.052 | 0.3531 | 0.147 | 0.131 0.016
23 80 -9.83 -1.052 | 03531 | 0147 0.137 0.010
24 80 -9.83 -1.052 | 03531 | 0147 0.143 0.004
25 80 -9.83 -1.052 | 0.3531 | 0.47 | 0.149 0.002
26 80 -9.83 -1.052 | 0.3531 | 0.147 | 0.155 0.008
27 81 -8.83 -0.945 | 0.3264 | 0174 0.161 0.013
28 81 -8.83 -0.945 | 0.3264 | 0174 0.167 0.007
29 81 -8.83 -0.945 | 0.3264 | 0174 0.173 0.001
30 81 -8.83 -0.945 | 0.3264 | 0174 0.179 0.005
31 81 -8.83 -0.945 | 0.3264 | 0174 0.185 0.011
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- [F(zi) -

No. X X-X Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]

32 81 -8.83 -0.945 | 0.3264 | 0.174| 0.190 0.017
33 82 -7.83 -0.838 | 0.2967 | 0.203| 0.196 0.007
34 82 -7.83 -0.838 | 0.2967 | 0.203| 0.202 0.001
35 82 -7.83 -0.838 | 0.2967 | 0.203| 0.208 0.005
36 82 -7.83 -0.838 | 0.2967 | 0.203| 0.214 0.011
37 82 -7.83 -0.838 | 0.2967 | 0.203| 0.220 0.017
38 82 -7.83 -0.838 | 0.2967 | 0.203| 0.226 0.023
39 83 -6.83 -0.731| 0.2673 | 0.233| 0.232 0.001
40 83 -6.83 -0.731| 0.2673 | 0.233| 0.238 0.005
41 83 -6.83 -0.731 | 0.2673 | 0.233| 0.244 0.011
42 83 -6.83 -0.731| 0.2673 | 0.233| 0.250 0.017
43 83 -6.83 -0.731| 0.2673 | 0.233| 0.256 0.023
44 83 -6.83 -0.731| 0.2673 | 0233 | 0.262 0.029
45 84 -5.83 -0.624 | 0.2324 | 0.268| 0.268 0.000
46 84 -5.83 -0.624 | 0.2324 | 0.268| 0.274 0.006
47 84 -5.83 -0.624 | 0.2324 | 0.268| 0.280 0.012
48 84 -5.83 -0.624 | 0.2324 | 0.268| 0.286 0.018
49 84 -5.83 -0.624 | 0.2324 | 0.268| 0.292 0.024
50 84 -5.83 -0.624 | 0.2324 | 0.268| 0.298 0.030
51 85 -4.83 -0.517 | 0.1950 | 0.305| 0.304 0.001
52 85 -4.83 -0.517 | 0.1950 | 0.305| 0.310 0.005
53 85 -4.83 -0.517 | 0.1950 | 0.305| 0.315 0.010
54 85 -4.83 -0.517 | 0.1950 | 0.305| 0.321 0.016
55 85 -4.83 -0517 | 0.1950 | 0.305| 0.327 0.022
56 85 -4.83 -0.517 | 0.1950 | 0.305| 0.333 0.028
57 85 -4.83 -0.517 | 0.1950 | 0.305| 0.339 0.034
58 86 -3.83 -0.410 | 0.1554 | 0.345| 0.345 0.001
59 86 -3.83 0410 | 0.1554 | 0.345| 0.351 0.007
60 86 -3.83 0410 | 0.1554 | 0.345| 0.357 0.013
61 86 -3.83 -0.410 | 0.1554 | 0.345| 0.363 0.018
62 86 -3.83 -0.410 | 0.1554 | 0.345| 0.369 0.024
63 86 -3.83 0410 | 0.1554 | 0.345| 0.375 0.030
64 87 -2.83 -0.303 | 0.1179 | 0.382| 0.381 0.001
65 87 -2.83 -0.303 | 0.1179 | 0.382| 0.387 0.005
66 87 -2.83 -0.303 | 0.1179 | 0.382| 0.393 0.011
67 87 -2.83 -0.303 | 0.1179 | 0.382| 0.399 0.017
68 87 -2.83 -0.303 | 0.1179 | 0.382| 0.405 0.023
69 87 -2.83 -0.303 | 0.1179 | 0.382| 0.411 0.029
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- [F(zi) -

No. X X-X Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]

70 87 -2.83 -0.303 | 0.1179 | 0.382| 0.417 0.035
71 88 -1.83 -0.196 | 0.0754 | 0.425| 0.423 0.002
72 88 -1.83 -0.196 | 0.0754 | 0.425| 0.429 0.004
73 88 -1.83 -0.196 | 0.0754 | 0.425| 0.435 0.010
74 88 -1.83 -0.196 | 0.0754 | 0.425| 0.440 0.016
75 88 -1.83 -0.196 | 0.0754 | 0.425| 0.446 0.022
76 88 -1.83 -0.196 | 0.0754 | 0.425| 0.452 0.028
77 89 -0.83 -0.089 | 0.0319 | 0.468| 0.458 0.010
78 89 -0.83 -0.089 | 0.0319 | 0.468| 0.464 0.004
79 89 -0.83 -0.089 | 0.0319 | 0.468| 0.470 0.002
80 89 -0.83 -0.089 | 0.0319 | 0.468| 0.476 0.008
81 89 -0.83 -0.089 | 0.0319 | 0.468| 0.482 0.014
82 89 -0.83 -0.089 | 0.0319 | 0.468| 0.488 0.020
83 89 -0.83 -0.089 | 0.0319 | 0.468| 0.494 0.026
84 90 0.17 0.018 | 0.0040 | 0.504 | 0.500 0.004
85 90 0.17 0.018 | 0.0040 | 0.504 | 0.506 0.002
86 90 0.17 0.018 | 0.0040 | 0.504 | 0.512 0.008
87 91 1.17 0.126 | 0.0478 | 0548 | 0.518 0.030
88 91 1.17 0.126 | 0.0478 | 0548 | 0.524 0.024
89 91 1.17 0.126 | 0.0478 | 0.548 | 0.530 0.018
90 91 1.17 0.126 | 0.0478 | 0.548 | 0.536 0.012
91 91 1.17 0.126 | 0.0478 | 0.548 | 0.542 0.006
92 92 2.17 0.233 | 0.0910 | 0.591 | 0.548 0.043
93 92 2.17 0.233 | 0.0910 | 0591 | 0.554 0.037
94 92 2.17 0.233 | 0.0910 | 0.591 | 0.560 0.031
95 92 2.17 0.233 | 0.0910 | 0.591 | 0.565 0.026
96 92 2.17 0.233| 0.0910 | 0591 | 0.571 0.020
97 92 2.17 0.233 | 0.0910 | 0591| 0577 0.014
98 92 2.17 0.233 | 0.0910 | 0.591 | 0.583 0.008
99 93 3.17 0.340 | 0.1293 | 0.629 | 0.589 0.040
100 93 3.17 0.340 | 0.1293 | 0.629 | 0.595 0.034
101 93 3.17 0.340 | 0.1293 | 0.629 | 0.601 0.028
102 93 3.17 0.340 | 0.1293 | 0.629 | 0.607 0.022
103 93 3.17 0.340 | 0.1293 | 0.629 | 0.613 0.016
104 93 3.17 0.340 | 0.1293 | 0.629 | 0.619 0.010
105 93 3.17 0.340 | 0.1293 | 0.629 | 0.625 0.004
106 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670| 0.631 0.039
107 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670| 0.637 0.033
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- [F(zi) -

No. X X-X Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]

108 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670 | 0.643 0.027
109 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670 | 0.649 0.021
110 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670 | 0.655 0.015
111 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670 | 0.661 0.009
112 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670 | 0.667 0.003
113 94 4.17 0.447 | 0.1700 | 0.670 | 0.673 0.003
114 95 5.17 0.554 | 0.2088 | 0.709 | 0.679 0.030
115 95 517 0.554 | 0.2088 | 0.709 | 0.685 0.024
116 95 517 0.554 | 0.2088 | 0.709 | 0.690 0.018
117 95 517 0.554 | 0.2088 | 0.709 | 0.696 0.012
118 95 5.17 0.554 | 0.2088 | 0.709 | 0.702 0.006
119 95 5.17 0.554 | 0.2088 | 0.709 | 0.708 0.000
120 95 517 0.554 | 0.2088 | 0.709| 0.714 0.005
121 95 517 0.554 | 0.2088 | 0.709 | 0.720 0.011
122 96 6.17 0.661 | 0.2454 | 0.745| 0.726 0.019
123 96 6.17 0.661 | 0.2454 | 0.745| 0.732 0.013
124 96 6.17 0.661 | 0.2454 | 0.745| 0.738 0.007
125 96 6.17 0.661 | 0.2454 | 0.745| 0.744 0.001
126 96 6.17 0.661 | 0.2454 | 0.745| 0.750 0.005
127 97 7.17 0.768 | 0.2764 | 0.776 | 0.756 0.020
128 97 7.17 0.768 | 0.2764 | 0.776 | 0.762 0.014
129 97 7.17 0.768 | 0.2764 | 0.776 | 0.768 0.009
130 97 7.17 0.768 | 0.2764 | 0.776 | 0.774 0.003
131 97 7.17 0.768 | 0.2764 | 0.776 | 0.780 0.003
132 97 7.17 0.768 | 0.2764 | 0.776 | 0.786 0.009
133 08 8.17 0.875| 0.3078 | 0.808 | 0.792 0.016
134 08 8.17 0.875| 0.3078 | 0.808 | 0.798 0.010
135 98 8.17 0.875| 0.3078 | 0.808 | 0.804 0.004
136 98 8.17 0.875| 0.3078 | 0.808 | 0.810 0.002
137 08 8.17 0.875| 0.3078 | 0.808 | 0.815 0.008
138 08 8.17 0.875| 0.3078 | 0.808 | 0.821 0.014
139 99 9.17 0.982 | 0.3365 | 0.837| 0.827 0.009
140 99 9.17 0.982 | 0.3365 | 0.837| 0.833 0.003
141 99 9.17 0.982 | 0.3365 | 0.837 | 0.839 0.003
142 99 9.17 0.982 | 0.3365 | 0.837 | 0.845 0.009
143 99 9.17 0.982 | 0.3365 | 0.837| 0.851 0.015
144 99 9.17 0.982 | 0.3365 | 0.837 | 0.857 0.021
145 100 10.17 1.089 | 0.3599 | 0.860 | 0.863 0.003
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N [F(zi) -
No. X X-X Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]
146 100 10.17 1.089 | 0.3599 0.860 | 0.869 0.009
147 100 10.17 1.089 | 0.3599 0.860 | 0.875 0.015
148 100 10.17 1.089 | 0.3599 0.860 0.881 0.021
149 100 10.17 1.089 | 0.3599 0.860 | 0.887 0.027
150 100 10.17 1.089 | 0.3599 0.860 | 0.893 0.033
151 101 11.17 1.197 | 0.3830 0.883 0.899 0.016
152 101 11.17 1.197 | 0.3830 0.883 0.905 0.022
153 101 11.17 1.197 | 0.3830 0.883 | 0.911 0.028
154 102 12.17 1.304 | 0.4032 0.903 0.917 0.013
155 102 12.17 1.304 | 0.4032 0.903 0.923 0.019
156 102 12.17 1.304 | 0.4032 0.903 | 0.929 0.025
157 102 12.17 1.304 | 0.4032 0.903 0.935 0.031
158 103 13.17 1.411 | 0.4207 0.921 0.940 0.020
159 104 14.17 1.518 | 0.4345 0.935 0.946 0.012
160 105 15.17 1.625| 0.4474 0.947 0.952 0.005
161 106 16.17 1.732 | 0.4582 0.958 0.958 0.000
162 107 17.17 1.839 | 0.4664 0.966 0.964 0.002
163 108 18.17 1.946 | 0.4738 0.974 0.970 0.004
164 109 19.17 2.053 | 0.4798 0.980 | 0.976 0.004
165 110 20.17 2.160 | 0.4846 0.985 0.982 0.002
166 111 21.17 2.268 | 0.4881 0.988 0.988 0.000
167 112 22.17 2.375 | 0.4911 0.991 0.994 0.003
168 113 23.17 2.482 | 0.4934 0.993 | 1.000 0.007
Mean 89.83
SD 9.34

Dari hasil perhitungan dalam tabel didapat nilai Lo = 0,043, Ltabel untuk n = 168

dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,068. Lhitung <Ltabel .Dengan demikian

dapat disimpulkan data berdistribusi normal.




UJI NORMALITAS VARIABEL Y

(STRESS COPING)
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N [F(zi) -
No. Y Y-Y Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]
1 97 -23.44 -2.374 | 0.4911 0.009 | 0.006 0.003
2 98 -22.44 -2.273 | 0.4884 0.012 | 0.012 0.000
3 101 -19.44 -1.969 | 0.4750 0.025| 0.018 0.007
4 102 -18.44 -1.868 | 0.4688 0.031| 0.024 0.007
5 104 -16.44 -1.665 | 0.4515 0.049 | 0.030 0.019
6 105 -15.44 -1.564 | 0.4406 0.059 | 0.036 0.024
7 105 -15.44 -1.564 | 0.4406 0.059 | 0.042 0.018
8 106 -14.44 -1.463 | 0.4279 0.072 | 0.048 0.024
9 106 -14.44 -1.463 | 0.4279 0.072 | 0.054 0.019
10 106 -14.44 -1.463 | 0.4279 0.072 | 0.060 0.013
11 107 -13.44 -1.361 | 0.4131 0.087 | 0.065 0.021
12 107 -13.44 -1.361 | 0.4131 0.087 | 0.071 0.015
13 107 -13.44 -1.361 | 0.4131 0.087 | 0.077 0.010
14 107 -13.44 -1.361 | 0.4131 0.087 | 0.083 0.004
15 108 -12.44 -1.260 | 0.3962 0.104 | 0.089 0.015
16 108 -12.44 -1.260 | 0.3962 0.104 | 0.095 0.009
17 108 -12.44 -1.260 | 0.3962 0.104 | 0.101 0.003
18 108 -12.44 -1.260 | 0.3962 0.104 | 0.107 0.003
19 108 -12.44 -1.260 | 0.3962 0.104 | 0.113 0.009
20 108 -12.44 -1.260 | 0.3962 0.104 | 0.119 0.015
21 109 -11.44 -1.159 | 0.3749 0.125| 0.125 0.000
22 109 -11.44 -1.159 | 0.3749 0.125| 0.131 0.006
23 109 -11.44 -1.159 | 0.3749 0.125 0.137 0.012
24 109 -11.44 -1.159 | 0.3749 0.125| 0.143 0.018
25 109 -11.44 -1.159 | 0.3749 0.125| 0.149 0.024
26 109 -11.44 -1.159 | 0.3749 0.125| 0.155 0.030
27 110 -10.44 -1.057 | 0.3531 0.147 0.161 0.014
28 110 -10.44 -1.057 | 0.3531 0.147 | 0.167 0.020
29 110 -10.44 -1.057 | 0.3531 0.147 0.173 0.026
30 110 -10.44 -1.057 | 0.3531 0.147 0.179 0.032
31 110 -10.44 -1.057 | 0.3531 0.147 | 0.185 0.038
32 110 -10.44 -1.057 | 0.3531 0.147 0.190 0.044
33 111 -9.44 -0.956 | 0.3289 0.171| 0.196 0.025
34 111 -9.44 -0.956 | 0.3289 0.171| 0.202 0.031
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- [F(zi) -

No. Y Y-Y Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]

35 111 -9.44 -0.956 | 0.3289 | 0.171| 0.208 0.037
36 111 -9.44 -0.956 | 0.3289 | 0.171| 0.214 0.043
37 112 -8.44 -0.855 | 0.3023 | 0.198 | 0.220 0.023
38 112 -8.44 -0.855 | 0.3023 | 0.198 | 0.226 0.028
39 112 -8.44 -0.855 | 0.3023 | 0.198 | 0.232 0.034
40 112 -8.44 -0.855 | 0.3023 | 0.198 | 0.238 0.040
41 112 -8.44 -0.855 | 0.3023 | 0.198 | 0.244 0.046
42 113 -7.44 -0.754 | 0.2734 | 0.227| 0.250 0.023
43 113 -7.44 -0.754 | 0.2734 | 0.227| 0.256 0.029
44 113 -7.44 -0.754 | 02734 | 0227 | 0.262 0.035
45 113 -7.44 -0.754 | 0.2734 | 0.227| 0.268 0.041
46 113 -7.44 -0.754 | 0.2734 | 0227 | 0.274 0.047
47 114 -6.44 -0.652 | 0.2422 | 0.258| 0.280 0.022
48 114 -6.44 -0.652 | 0.2422 | 0.258| 0.286 0.028
49 114 -6.44 -0.652 | 0.2422 | 0.258| 0.292 0.034
50 114 -6.44 -0.652 | 0.2422 | 0.258| 0.298 0.040
51 114 -6.44 -0.652 | 0.2422 | 0.258 | 0.304 0.046
52 115 -5.44 -0.551 | 0.2088 | 0.291| 0.310 0.018
53 115 -5.44 -0.551 | 0.2088 | 0.291| 0.315 0.024
54 115 -5.44 -0.551 | 0.2088 | 0.291| 0.321 0.030
55 115 -5.44 -0.551 | 0.2088 | 0.291| 0.327 0.036
56 115 -5.44 -0.551 | 0.2088 | 0.291| 0.333 0.042
57 115 -5.44 -0.551 | 0.2088 | 0.291| 0.339 0.048
58 116 -4.44 -0.450 | 0.1700 | 0.330 | 0.345 0.015
59 116 -4.44 -0.450 | 0.1700 | 0.330| 0.351 0.021
60 116 -4.44 -0.450 | 0.1700 | 0.330| 0.357 0.027
61 116 -4.44 -0.450 | 0.1700 | 0.330| 0.363 0.033
62 116 -4.44 -0.450 | 0.1700 | 0.330 | 0.369 0.039
63 117 -3.44 -0.348 | 0.1331 | 0.367| 0.375 0.008
64 117 -3.44 -0.348 | 0.1331 | 0.367| 0.381 0.014
65 117 -3.44 -0.348 | 0.1331 | 0.367| 0.387 0.020
66 117 -3.44 -0.348 | 0.1331 | 0.367 | 0.393 0.026
67 117 -3.44 -0.348 | 0.1331 | 0.367 | 0.399 0.032
68 117 -3.44 -0.348 | 0.1331 | 0.367 | 0.405 0.038
69 117 -3.44 -0.348 | 0.1331 | 0.367 | 0.411 0.044
70 118 -2.44 -0.247 | 0.0948 | 0.405| 0.417 0.011
71 118 -2.44 -0.247 | 0.0948 | 0.405| 0.423 0.017
72 118 -2.44 -0.247 | 0.0948 | 0.405| 0.429 0.023
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- [F(zi) -

No. Y Y-Y Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]

73 118 -2.44 -0.247 | 0.0948 | 0.405| 0.435 0.029
74 118 -2.44 -0.247 | 0.0948 | 0.405| 0.440 0.035
75 118 -2.44 -0.247 | 0.0948 | 0.405| 0.446 0.041
76 119 -1.44 -0.146 | 0.0557 | 0.444 | 0.452 0.008
77 119 -1.44 -0.146 | 0.0557 | 0.444 | 0.458 0.014
78 119 -1.44 -0.146 | 0.0557 | 0.444 | 0.464 0.020
79 119 -1.44 -0.146 | 0.0557 | 0.444| 0.470 0.026
80 119 -1.44 -0.146 | 0.0557 | 0.444 | 0.476 0.032
81 120 -0.44 -0.045 | 0.0160 | 0.484| 0.482 0.002
82 120 -0.44 -0.045 | 0.0160 | 0.484| 0.488 0.004
83 120 -0.44 -0.045 | 0.0160 | 0.484 | 0.494 0.010
84 120 -0.44 -0.045 | 0.0160 | 0.484 | 0.500 0.016
85 120 -0.44 -0.045 | 0.0160 | 0.484| 0.506 0.022
86 121 0.56 0.057 | 0.0199 | 0520 | 0.512 0.008
87 121 0.56 0.057 | 0.0199 | 0.520| 0.518 0.002
88 121 0.56 0.057 | 0.0199 | 0.520| 0.524 0.004
89 121 0.56 0.057 | 0.0199 | 0.520| 0.530 0.010
90 121 0.56 0.057 | 0.0199 | 0.520| 0.536 0.016
91 121 0.56 0.057 | 0.0199 | 0.520| 0.542 0.022
92 121 0.56 0.057 | 0.0199 | 0.520 | 0.548 0.028
93 122 1.56 0.158 | 0.0596 | 0.560 | 0.554 0.006
94 122 1.56 0.158 | 0.0596 | 0.560 | 0.560 0.000
95 122 1.56 0.158 | 0.0596 | 0.560 | 0.565 0.006
96 122 1.56 0.158 | 0.0596 | 0.560 | 0.571 0.012
97 122 1.56 0.158 | 0.0596 | 0.560 | 0.577 0.018
98 122 1.56 0.158 | 0.0596 | 0.560 | 0.583 0.024
99 123 2.56 0.259 | 0.0987 | 0.599 | 0.589 0.009
100 123 256 0.259 | 0.0987 | 0.599 | 0.595 0.003
101 123 2.56 0.259 | 0.0987 | 0.599 | 0.601 0.002
102 123 2.56 0.259 | 0.0987 | 0.599 | 0.607 0.008
103 123 2.56 0.259 | 0.0987 | 0.599 | 0.613 0.014
104 123 256 0.259 | 0.0987 | 0.599 | 0.619 0.020
105 124 3.56 0.361 | 0.1406 | 0.641| 0.625 0.016
106 124 3.56 0.361 | 0.1406 | 0.641| 0.631 0.010
107 124 3.56 0.361 | 0.1406 | 0.641| 0.637 0.004
108 124 3.56 0.361 | 0.1406 | 0.641| 0.643 0.002
109 124 3.56 0.361 | 0.1406 | 0.641| 0.649 0.008
110 125 4.56 0462 | 0.1772 | 0.677| 0.655 0.022
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- [F(zi) -

No. Y Y-Y Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]

111 125 4.56 0462 | 01772 | 0677 | 0.661 0.016
112 125 4.56 0.462 | 01772 | 0677 | 0.667 0.011
113 125 4.56 0.462 | 0.1772 | 0.677| 0.673 0.005
114 125 4.56 0.462 | 01772 | 0.677| 0.679 0.001
115 125 4.56 0.462 | 01772 | 0.677 | 0.685 0.007
116 125 4.56 0.462 | 0.1772 | 0.677 | 0.690 0.013
117 126 5.56 0563 | 0.2123 | 0.712| 0.696 0.016
118 126 5.56 0563 | 0.2123 | 0.712| 0.702 0.010
119 126 5.56 0.563 | 0.2123 | 0.712| 0.708 0.004
120 126 5.56 0563 | 0.2123 | 0.712| 0.714 0.002
121 126 5.56 0563 | 0.2123 | 0.712| 0.720 0.008
122 127 6.56 0.664 | 0.2454 | 0.745| 0.726 0.019
123 127 6.56 0.664 | 0.2454 | 0.745| 0.732 0.013
124 127 6.56 0.664 | 0.2454 | 0.745| 0.738 0.007
125 127 6.56 0.664 | 0.2454 | 0.745| 0.744 0.001
126 128 7.56 0.766 | 0.2764 | 0.776 | 0.750 0.026
127 128 7.56 0.766 | 0.2764 | 0.776 | 0.756 0.020
128 128 7.56 0.766 | 0.2764 | 0.776 | 0.762 0.014
129 129 8.56 0.867 | 0.3051 | 0.805| 0.768 0.037
130 129 8.56 0.867 | 0.3051 | 0.805| 0.774 0.031
131 129 8.56 0.867 | 0.3051 | 0.805| 0.780 0.025
132 130 9.56 0.968 | 0.3315 | 0.832| 0.786 0.046
133 130 9.56 0.968 | 0.3315 | 0.832| 0.792 0.040
134 130 9.56 0.968 | 0.3315 | 0.832| 0.798 0.034
135 130 9.56 0.968 | 0.3315 | 0.832| 0.804 0.028
136 130 9.56 0.968 | 0.3315 | 0.832| 0.810 0.022
137 130 9.56 0.968 | 0.3315 | 0.832| 0.815 0.016
138 130 9.56 0.968 | 0.3315 | 0.832| 0.821 0.010
139 131 10.56 1.070 | 0.3554 | 0.855| 0.827 0.028
140 131 10.56 1.070 | 0.3554 | 0.855| 0.833 0.022
141 131 10.56 1.070 | 0.3554 | 0.855| 0.839 0.016
142 132 11.56 1.171] 03790 | 0.879| 0.845 0.034
143 132 11.56 1.171] 03790 | 0.879| 0.851 0.028
144 132 11.56 1.171] 0.3790 | 0.879| 0.857 0.022
145 132 11.56 1.171] 03790 | 0.879| 0.863 0.016
146 133 12.56 1.272 | 03980 | 0.898 | 0.869 0.029
147 133 12.56 1.272| 03980 | 0.898 | 0.875 0.023
148 133 12.56 1.272| 03980 | 0.898 | 0.881 0.017
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N [F(zi) -
No. Y Y-Y Zi Zt F(zi) S(zi) S(zi)]
149 133 12.56 1.272 | 0.3980 0.898 | 0.887 0.011
150 133 12.56 1.272 | 0.3980 0.898 | 0.893 0.005
151 133 12.56 1.272 | 0.3980 0.898 0.899 0.001
152 133 12.56 1.272 | 0.3980 0.898 | 0.905 0.007
153 134 13.56 1.373 | 0.4147 0.915 0.911 0.004
154 134 13.56 1.373 | 0.4147 0.915 0.917 0.002
155 134 13.56 1.373 | 0.4147 0.915 0.923 0.008
156 134 13.56 1.373 | 0.4147 0.915 0.929 0.014
157 134 13.56 1.373 | 0.4147 0.915 0.935 0.020
158 135 14.56 1.475 | 0.4292 0.929 0.940 0.011
159 135 14.56 1.475 | 0.4292 0.929 0.946 0.017
160 136 15.56 1.576 | 0.4418 0.942 0.952 0.011
161 137 16.56 1.677 | 0.4525 0.953 0.958 0.006
162 138 17.56 1.778 | 0.4616 0.962 0.964 0.003
163 139 18.56 1.880 | 0.4693 0.969 | 0.970 0.001
164 140 19.56 1.981 | 0.4761 0.976 0.976 0.000
165 141 20.56 2.082 | 0.4812 0.981 0.982 0.001
166 142 21.56 2.184 | 0.4854 0.985| 0.988 0.003
167 143 22.56 2.285 | 0.4887 0.989 | 0.994 0.005
168 144 23.56 2.386 | 0.4913 0.991 1.000 0.009
Mean 120.44
SD 9.87

Dari hasil perhitungan dalam tabel didapat nilai Lo = 0,048, Ltabel untuk n = 168

dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,068. Lhitung <Ltabel .Dengan demikian

dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN JK (G)
No. | K |nm | x | v | v | xy |gyie| & FYw_ =Yk’
n n
1 |1 |1 66| 111] 12321 7326
2 |2 | 1 68| _102] 10404| 6936
3 |3 |1 69| 118] 13924 8142
4 |4 |1 70| _117] 13689 8190
5 | 5 | 1 71| _117] 13689] 8307
6 | 6 | 1 72| _119] 14161 8568
7 |7 | 1 73] _107| 11449 7811
8 |8 | 2 74| _126] 15876] 9324[27540] 27378.00 162.00
9 74| _108| 11664 7992
10 |9 | 2 75| _112| 12544] 8400|24425| 24420.50 4.50
11 75| _109] 11881 8175
12 |10 | 2 76| _115] 13225 874025769 25764.50 4.50
13 76] _112] 12544 8512
14 |11 | 2 77| _109] 11881 8393[22906] 22898.00 8.00
15 77]_105] 11025 8085
16 |12 | 2 78] _107| 11449] 834623549 23544.50 4.50
17 78] _110] 12100 8580
18 | 13 | 4 79| _115| 13225 9085|55059| 54990.25 68.75
19 79| _113] 12769 8927
20 79| _124] 15376 9796
21 79| _117] 13689] 9243
22 |14 | 5 80| 125| 15625 10000[70727] 70329.80 397.20
23 80| _104] 10816] 8320
24 80| 110] 14161 9520
25 80| 115 13225 9200
26 80| _130] 16900] 10400
27 |15 | 6 81| 116] 13456 9396|78867| 78661.50 205.50
28 81| 108 11664 8748
29 81| 113] 12769 9153
30 81| 120] 14400 9720
31 81| 123] 15129 9963
32 81| 107| 11449 8667
33 | 16 | 6 82| _116] 13456] 9512|80506] 80272.67 233.33
34 82| _108| 11664 8856
35 82| 109| 11881 8938
36 82| 114] 12996 9348
37 82| 122| 14884 10004
38 82| 125| 15625 10250
39 |17 | 6 83| _120] 14400 _9960[88094] 87846.00 248.00
40 83| _130] 16900 10790
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41 83| 117| 13689 9711
42 83| 126| 15876| 10458
43 83] 110 12100{ 9130
44 83| 123| 15129| 10209
45 18 84| 121| 14641| 10164|79152| 78890.67 261.33
46 84| 120| 14400 10080
47 84| 117| 13689 9828
48 84| 119| 14161] 9996
49 84| 106| 11236| 8904
50 84| 105| 11025| 8820
51 85| 113] 12769 9605
52 19 85 97] 9409 8245|92309| 91657.29 651.71
53 85| 112| 12544| 9520
54 85| 109| 11881 9265
55 85| 123| 15129| 10455
56 85| 111| 12321] 9435
57 85| 128| 16384 10880
58 86| 121| 14641| 10406
59 20 86| 123| 15129| 10578(81978| 81666.67 311.33
60 86| 108| 11664 9288
61 86| 118| 13924| 10148
62 86/ 120| 14400| 10320
63 86| 106 11236/ 9116
64 87| 125| 15625| 10875
65 21 87| 122| 14884| 10614[97524| 96996.57 527.43
66 87| 116] 13456 10092
67 87| 125| 15625| 10875
68 87| 125| 15625| 10875
69 87| 121| 14641| 10527
70 87| 117| 13689| 10179
71 88 98] 9604| 8624
72 22 88| 121| 14641| 10648|80942| 80736.00 206.00
73 88| 116| 13456| 10208
74 88| 110 12100| 9680
75 88| 110 12100{ 9680
76 88| 126 15876| 11088
77 89| 113| 12769 10057
78 23 89| 125| 15625| 11125[96697| 96291.57 405.43
79 89| 112| 12544| 9968
80 89| 121| 14641| 10769
81 89| 121| 14641] 10769
82 89| 119| 14161] 10591
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83 89 101] 10201 8989
84 24 90| 122| 14884| 1098041924 41772.00 152.00
85 90| 108| 11664| 9720
86 90| 124| 15376] 11160
87 25 91 127| 16129] 11557(69235]| 68913.80 321.20
88 91 113] 12769| 10283
89 91 112 12544| 10192
90 91 108| 11664 9828
91 91 127| 16129| 11557
92 26 92 124| 15376 11408|104267|103944.14 322.86
93 92 114 12996| 10488
94 92 128| 16384| 11776
95 92 127]| 16129 11684
96 92 126| 15876] 11592
97 92 109| 11881| 10028
98 92 125| 15625 11500
99 27 93 127| 16129 11811|95896| 95589.14 306.86
100 93 109| 11881| 10137
101 93 115 13225 10695
102 93 110] 12100 10230
103 93 117| 13689| 10881
104 93 126| 15876| 11718
105 93 114 12996] 10602
106 28 94| 130| 16900| 12220{133015/132870.13 144.88
107 94| 134| 17956| 12596
108 94| 129| 16641 12126
109 94| 123| 15129| 11562
110 94| 132| 17424| 12408
111 94| 121| 14641 11374
112 94| 130| 16900| 12220
113 94| 132| 17424| 12408
114 29 95 110| 12100| 10450(115993|114960.13 1032.88
115 95 119]| 14161] 11305
116 95 116] 13456] 11020
117 95 142 20164| 13490
118 95 118] 13924| 11210
119 95 106] 11236 10070
120 95 134| 17956 12730
121 95 114| 12996 10830
122 30 96 111] 12321 10656|64843| 64752.20 90.80
123 96 118] 13924| 11328
124 96 107| 11449| 10272
125 96 115] 13225 11040
126 96 118] 13924| 11328
127 31 97 115 13225 11155|97987| 97537.50 449.50
128 97 138| 19044| 13386
129 97 123] 15129 11931
130 97 139 19321 13483
131 97 122]| 14884| 11834
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132 97| 128| 16384| 12416

133 32 6 98| 120 14400] 1176095406 95256.00 150.00
134 98| 118 13924| 11564

135 98| 130 16900| 12740

136 98| 129| 16641| 12642

137 98| 129( 16641| 12642

138 98| 130{ 16900| 12740

139 33 6 99| 135[ 18225| 13365|90210( 89792.67 417.33
140 99| 122 14884| 12078

141 99| 130 16900| 12870

142 99| 114f 12996| 11286

143 99| 111| 12321| 10989

144 99| 122 14884| 12078

145 34 6 100| 134| 17956| 13400|102309(102181.50 127.50
146 100f 133| 17689| 13300

147 100| 124| 15376| 12400

148 100| 134| 17956| 13400

149 100| 134| 17956| 13400

150 100| 124| 15376| 12400

151 35 3 101 133| 17689| 13433]|52539( 52536.33 2.67
152 101 133| 17689| 13433

153 101] 131] 17161| 13231

154 | 36 4 102| 135| 18225| 1377072956 72900.00 56.00
155 102| 133| 17689| 13566

156 102| 131| 17161| 13362

157 102 141| 19881| 14382

158 37 1 103| 133| 17689| 13699

159 38 1 104| 131| 17161| 13624

160 39 1 105| 133| 17689| 13965

161 | 40 1 106 137| 18769| 14522

162 | 41 1 107| 140{ 19600 14980

163 | 42 1 108| 143| 20449| 15444

164 | 43 1 109| 132| 17424| 14388

165 | 44 1 110| 144| 20736| 15840

166 | 45 1 111 132| 17424| 14652

167 | 46 1 112] 133| 17689| 14896

168 | 47 1 113| 136| 18496| 15368

z 47 | 168 | 15091| 20234 |2453272| 1826701 7273.99
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PERHITUNGAN UJI LINEARITAS DENGAN PERSAMAAN REGRESI

Diketahui

n = 168
X = 15091
X2 = 1370145
Y = 20234
TY? = 2453272
XY = 1826701

Dimasukkan ke dalam rumus :

_ ENEX?) - (EX)(EXY)
B nIX? — (£X)?

_ (20234)(1370145) — (15091)(1826701)
- 168 1370145 — 15091

27723513930 — 27566744791
~ 230184360 — 227738281

156769139
T 2446079

= 64,09

_ nIXY — (ZX)(EY)
T nIX? - (2X)?

1681826701 — 15091 20234
B 168 1370145 — 15091

306885768 — 305351294
230184360 — 227738281

_ 1534474
"~ 2446079

= 0,62732

Jadi persamaanya adalah :Y = 64,090 + 0,627X



PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI

Perhitungan Uji Keberartian Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

K (T) =3Y?
= 2453272

2. Mencari jumlah kuadrat regresia JK (a)

K@ = EY)

n

20234 °
168
2436992.60

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a)

IK (b)

b <2XY -
N

0.627 {1826701‘
5729.8

(ZX) (ZY)

(15091)

168

[202341}
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4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)

IK (S) = IK (T) - K (2) - JK (bla)
= 2453272 - 243699260 - 5729.80
= 10549.607

5. Mencari Derajat Kebebasan

d k(T) = n = 168
dk(@) = 1
dk(bla)= 1

dk(res) = n-2 = 166

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
JK (iya 5729.80

RIK (pa) = = = 5729.80
(bla) ik e 1
Kpeq 1054961
RJK(res): = = 6355
K re) 166

7. Kriteria Pengujian
Terima Ho jika Fitung < Franer, maka regresi tidak berarti

8. Pengujian

RIK(z 5729.80
RIK(ey 6355

= 90.16

hitung —

9. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan Fpitng = 90.16 , dan Feapeio,051089=  3.90
sehingga Fhitung > Franet Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan
regresi adalah signifikan



Perhitungan Uji Kelinieran Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G)

_ 2 _ z:Ykz
() -Z{zvk - }

Kk

= 7273.986

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC)

IK (TC) = IK (S) - IK(G)
= 10549.607-7273.986
3275.621

3. Mencari Derajat Kebebasan

k = 47
dk(TC) = k-2 = 45
dk(G) = n-k = 121

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat

RIK (1) = 3215;'62 = 72.79
RIK g = 229 = 60,12

5. Kriteria Pengujian
Tolak Ho jika Fptung > Fraper» maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fjung < Fraver, Maka regresi linier

6. Pengujian
RIK 72.79
hitung = (T(‘\: = 121
RIKg 60.12
7. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan Fritung =1.21 , dan Fiape0,05.48/87) 1.47
sehingga Fhitung < Franer Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan

regresi adalah linier
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Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regersi

182

Sumber dk Jumlah Rata-rataJumlah | Fhitung Fiabel
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RJK)
Total >Y? -
Regresi (a) (ZY)?
n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 A {EXY (%) (zv)} JK(b) S%reg |Maka
N 1 S%res  |regresi
Residu n-2 Jk (S) JK(S) Berarti
n-2
Tuna Cocok k-2 JK (TC) JK(TC) Fo < Ft
k-2 S°TC |Maka
Galat Kekeliruan n-k K (G) JK (G S°G  |Regresi
n-k Linier
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah | Fhitung Fiabel
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RJK)
Total 168 2453272.00
Regresi (a) 1 2436992.60
Regresi (b/a) 1 5729.80 5729.80
90.16 3.90
Sisa 166 10549.61 63.55
Tuna Cocok 45 3275.62 72.79
1.21 1.47
Galat Kekeliruan 121 7273.99 60.12




LAMPIRAN 6

Data Berpasangan Variabel X dan Variabel Y
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No. Resp X Y NG Y* XY
1 81 116 6561 | 13456 | 9396
2 97 115 9409 | 13225 | 11155
3 o8 120 9604 | 14400 | 11760
4 94 130 8836 | 16900 | 12220
5 87 125 7569 | 15625 | 10875
6 103 133 | 10609 | 17689 | 13699
7 08 118 9604 | 13924 | 11564
8 85 113 7225 | 12769 | 9605
9 94 134 8836 | 17956 | 12596
10 102 135 | 10404 | 18225 [ 13770
11 99 135 9801 | 18225 | 13365
12 93 127 8649 | 16129 | 11811
13 84 121 7056 | 14641 | 10164
14 82 116 6724 | 13456 | 9512
15 87 122 7569 | 14884 | 10614
16 85 97 7225 9409 8245
17 91 127 8281 | 16129 | 11557
18 90 122 8100 | 14884 | 10980
19 84 120 7056 | 14400 | 10080
20 82 108 6724 | 11664 | 8856
21 97 138 9409 | 19044 | 13386
22 08 130 9604 | 16900 | 12740
23 94 129 8836 | 16641 | 12126
24 87 116 7569 | 13456 | 10092
25 104 131 | 10816 | 17161 | 13624
26 69 118 4761 | 13924 | 8142
27 85 112 7225 | 12544 | 9520
28 85 109 7225 | 11881 | 9265
29 79 115 6241 | 13225 | 9085
30 75 112 5625 | 12544 | 8400
31 81 108 6561 | 11664 | 8748
32 77 109 5929 | 11881 | 8393
33 81 113 6561 | 12769 | 9153
34 79 113 6241 | 12769 | 8927
35 82 109 6724 | 11881 | 8938




36 82 114 6724 12996 9348
37 97 123 9409 15129 11931
38 98 129 9604 16641 12642
39 94 123 8836 15129 11562
40 88 o8 7744 9604 8624
41 105 133 11025 17689 13965
42 97 139 9409 19321 13483
43 88 121 7744 14641 10648
44 92 124 8464 15376 11408
45 106 137 11236 18769 14522
46 94 132 8836 17424 12408
47 93 109 8649 11881 10137
48 91 113 8281 12769 10283
49 78 107 6084 11449 8346
50 91 112 8281 12544 10192
51 112 133 12544 17689 14896
52 82 122 6724 14884 10004
53 97 122 9409 14884 11834
54 99 122 9801 14884 12078
55 95 110 9025 12100 10450
56 88 116 7744 13456 10208
57 107 140 11449 19600 14980
58 99 130 9801 16900 12870
59 85 123 7225 15129 10455
60 95 119 9025 14161 11305
61 102 133 10404 17689 13566
62 99 114 9801 12996 11286
63 93 115 8649 13225 10695
64 87 125 7569 15625 10875
65 88 110 7744 12100 9680
66 79 124 6241 15376 9796
67 92 114 8464 12996 10488
68 80 125 6400 15625 10000
69 80 104 6400 10816 8320
70 95 116 9025 13456 11020
71 97 128 9409 16384 12416
72 88 110 7744 12100 9680
73 92 128 8464 16384 11776
74 108 143 11664 20449 15444
75 95 142 9025 20164 13490
76 93 110 8649 12100 10230
77 91 108 8281 11664 9828
78 78 110 6084 12100 8580
79 91 127 8281 16129 11557
80 113 136 12769 18496 15368
81 92 127 8464 16129 11684
82 87 125 7569 15625 10875
83 80 119 6400 14161 9520
84 85 111 7225 12321 9435
85 85 128 7225 16384 10880
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86 89 113 7921 12769 10057
87 99 111 9801 12321 10989
88 101 133 10201 17689 13433
89 66 111 4356 12321 7326
90 90 108 8100 11664 9720
o1 110 144 12100 20736 15840
92 98 129 9604 16641 12642
93 75 109 5625 11881 8175
o4 87 121 7569 14641 10527
95 96 111 9216 12321 10656
96 79 117 6241 13689 9243
97 76 115 5776 13225 8740
98 83 120 6889 14400 9960
99 83 130 6889 16900 10790
100 89 125 7921 15625 11125
101 99 122 9801 14884 12078
102 96 118 9216 13924 11328
103 86 121 7396 14641 10406
104 93 117 8649 13689 10881
105 92 126 8464 15876 11592
106 73 107 5329 11449 7811
107 70 117 4900 13689 8190
108 84 117 7056 13689 9828
109 83 117 6889 13689 9711
110 80 115 6400 13225 9200
111 81 120 6561 14400 9720
112 80 130 6400 16900 10400
113 82 125 6724 15625 10250
114 86 123 7396 15129 10578
115 95 118 9025 13924 11210
116 102 131 10404 17161 13362
117 100 134 10000 17956 13400
118 93 126 8649 15876 11718
119 83 126 6889 15876 10458
120 83 110 6889 12100 9130
121 89 112 7921 12544 9968
122 100 133 10000 17689 13300
123 96 107 9216 11449 10272
124 86 108 7396 11664 9288
125 93 114 8649 12996 10602
126 o2 109 8464 11881 10028
127 74 126 5476 15876 9324
128 71 117 5041 13689 8307
129 86 118 7396 13924 10148
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130 95 106 9025 11236 10070
131 102 141 10404 | 19881 14382
132 100 124 10000 | 15376 12400
133 94 121 8836 14641 11374
134 95 134 9025 17956 12730
135 88 126 7744 15876 11088
136 109 132 11881 17424 | 14388
137 83 123 6889 15129 10209
138 84 119 7056 14161 9996
139 89 121 7921 14641 10769
140 100 134 10000 | 17956 13400
141 96 115 9216 13225 | 11040
142 86 120 7396 14400 | 10320
143 94 130 8836 16900 | 12220
144 92 125 8464 15625 | 11500
145 74 108 5476 11664 7992
146 72 119 5184 14161 8568
147 89 121 7921 14641 10769
148 100 134 10000 | 17956 13400
149 101 133 10201 17689 13433
150 68 102 4624 10404 6936
151 90 124 8100 15376 11160
152 111 132 12321 17424 | 14652
153 98 130 9604 16900 | 12740
154 76 112 5776 12544 8512
155 87 117 7569 13689 10179
156 81 123 6561 15129 9963
157 81 107 6561 11449 8667
158 95 114 9025 12996 10830
159 101 131 10201 17161 13231
160 7’7 105 5929 11025 8085
161 89 119 7921 14161 10591
162 84 106 7056 11236 8904
163 84 105 7056 11025 8820
164 89 101 7921 10201 8989
165 100 124 10000 | 15376 12400
166 96 118 9216 13924 | 11328
167 86 106 7396 11236 9116
168 94 132 8836 17424 | 12408
Jumlah 15091| 20234| 1370145| 2453272| 1826701
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KOEFISIEN KORELASI

Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment

Diketahui

n = 168
=X = 15001
X2 = 1370145
Y = 20234
Y2 = 2453272
XY = 1826701

Dimasukkan ke dalam rumus :

n XY —(ZX) (ZY)

e =
Jin =X2 —(=X) in . Y2 —(2Y )
_ 1681826701 —(15091) - (20234)
/11681370145~ 150912}-{168. 245327220234 2 }
306885768 — 305351294
"~/ 2446079 . 2734940
1534474
~ 2586480.099
- 0593
Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh ryirung(pxy) = 0.593 karena p >0,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara variabel X terhadap variabel Y.
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Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus :

ryn- 2

Vi -2

_ 0.593% 166
N1 0.352

0.593 12.9

~ 4o.648

7.644
0.81

=

= 90.495

Kesimpulan :
tianel Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (168 - 2) = 166 sebesar 1,65

Kriteria pengujian :

Ho : ditolak Jika thitung > tabel.
Ho : diterima jika thitung < tiapel.
Dari hasil pengujian :

thitung 0.499 > t;,,¢ (1,65), maka terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y

Perhitungan Uji Koefisien Determinasi

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus :

KD = ry? X 100%

0.593 2 x 100%

0.352 x 100%

35.2%

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Stress coping
ditentukan oleh Kelekatan Orang tua sebesar 35,0%.



189

. . . . skor skor item indikator Dimensi VARIABEL
variabel dimensi Indikator .
real ideal |9 | WMS % | WMS % | WMS % | WMS
555 672 | 83% | 3.30357 | 74% | 2.952381 | 74% | 2.974026 | 73% | 2.903571
0,
orang tua 441 672 | 66% | 2.625
merespon 531 672 | 79% | 3.16071
22 493 672 | 73% | 2.93452
kelekatan 23 460 | 672 |68% | 2.7381
aman
(secure 4 542 672 | 81% | 3.22619 | 75% | 2.992063
attachment) terjalin 5 500 672 | 74% | 2.97619
komunikasi 6 478 672 | 71% | 2.84524
antara orang 499 672 | 74% | 2.97024
Kelekatan tua dan anak
24 506 672 | 75% | 3.0119
Orangtua
25 491 672 | 73% | 2.92262
516 672 | 77% | 3.07143 | 74% | 2.973214 | 69% | 2.807738
486 672 | 72% | 2.89286
tidak bebas 00
kelekatan | mengeksplorasi |0 529 672 | 79% | 3.14881
melawan ||ngkungan 11 540 672 80% | 3.21429
(resistant 26 454 672 | 68% | 2.70238
attachment) 27 472 | 672 | 70% | 2.80952
cemas dan 12 457 672 | 68% | 2.72024 | 64% | 2.559524
menuntut 13 414 672 | 62% | 2.46429
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variabel

dimensi Indikator skor skor item indikator Dimensi VARIABEL
real ideal |9 | WMS % | WMS % | WMS % | WMS
perhatian 14 379 672 | 56% | 2.25595
28 470 672 | 70% | 2.79762
15 469 672 | 70% | 2.79167 | 69% | 2.772817 | 73% | 2.903571
mencari 16 393 672 | 58% | 2.33929
kedekatan dan | 37 464 672 | 69% | 2.7619
celekatan | K@sinsavang g 463 | 672 |69% | 2.75595
. orangtua
menghindar 29 550 672 82% | 3.27381
(avoidant 30 456 | 672 |68% | 2.71429
attachment)
19 522 672 | 78% | 3.10714 | 77% | 3.099702
menghindar 20 479 672 | 71% | 2.85119
danmenolak | 547 | 672 |81% | 3.25595
31 535 672 | 80% | 3.18452




WMS Stress Coping

. . . - skor skor item indikator Dimensi VARIABEL
variabel | dimensi indikator .
real ideal | % WMS % WMS % WMS % WMS
(] . (] . (o) . (o] .
1 483 672 | 72% 2.875 | 68% | 2.713095 | 69% | 2.731718 | 72% | 2.86763
seeking 2 509 672 | 76% | 3.029762
informational 3 508 672 76% | 3.02381
stress support 4 421 672 63% | 2.505952
coping 31 358 672 53% | 2.130952
terfokus 5 412 672 61% | 2.452381 | 64% | 2.572619
pada ) 6 445 672 66% | 2.64881
confrontive
masalah i 7 504 672 75% 3
(problem coping
stress | \P 32 431 672 64% | 2.565476
coping fcoocuiie‘; 33 369 672 | 55% | 2.196429
ping nful 8 472 672 | 70% | 2.809524 | 74% | 2.953869
p‘;j‘;le“m 9 540 672 | 80% | 3.214286
solving 10 585 672 | 87% | 3.482143
34 388 672 58% | 2.309524
stress 11 584 672 | 87% | 3.47619 | 76% | 3.013393 | 74% | 2.935587
) seekin
coping emotiofal 12 438 672 | 65% | 2.607143
terfokus support 13 520 672 77% | 3.095238
pada 14 483 672 | 72% | 2.875
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variabel

dimensi

emosi
(emotion
focused

coping

indikator skor skor item indikator Dimensi VARIABEL
real ideal | 9 WMS % WMS % WMS % WMS
15 487 672 72% | 2.89881 | 72% | 2.884524
16 505 672 75% | 3.005952
distancing 17 557 672 83% | 3.315476
18 472 672 70% | 2.809524
35 402 672 60% | 2.392857
19 542 672 81% | 3.22619 | 76% | 3.05119
20 554 672 82% | 3.297619
escape
avoidance 21 555 672 83% | 3.303571
36 512 672 76% | 3.047619
37 400 672 60% | 2.380952
22 535 672 80% | 3.184524 | 72% | 2.882937
23 449 672 67% | 2.672619
24 458 672 68% | 2.72619
self control
25 472 672 70% | 2.809524
38 482 672 72% | 2.869048
39 510 672 76% | 3.035714
26 505 672 75% | 3.005952 | 72% | 2.895833
accepting 27 505 672 75% | 3.005952
responsibility | 40 473 672 70% | 2.815476
41 463 672 69% | 2.755952
N 28 462 672 69% 2.75 72% | 2.895833
p05|t|ve
: 29 462 672 69% 2.75
reappraisal
30 542 672 81% | 3.22619
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variabel

dimensi

indikator

skor skor item indikator Dimensi VARIABEL
real ideal | 9 WMS % WMS % WMS % WMS
42 480 672 71% | 2.857143
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